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PRAKATA 
Dalam Rencana Pembangunan Lima Tahun Kedua· (19741 
1975-1978/ 1979) telah digariskan kebijaksanaan pembinaan dan 
pengembangan kebudayaan nasional dalam berbagai seginya. Dalam 
kebijaksanaan ini, rnasalah kebahasaan dan kesastraan merupakan 
salah satu masalah kebudayaan nasional yang perlu digarap dengan 
sungguh-sungguh dan berencana sehingga tujuan akhir pembinaan dan 
pengembangan bahasa Indonesia dan bahasa daerah termasuk sastra­
nya tercapai, yakni berkembangnya kemampuan menggunakan ba­
hasa Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional dengan baik di ka­
langan masyarakat luas. Untuk mencapai tujuan akhir ini, perlu dila­
kukan kegiatan kebahasaan dan kesastraan seperti (I) pembakuan 
ejaan, tata bahasa, dan peristilahan melalui penelitian bahasa dan 
sastra Indonesia dan daerah, penyusunan berbagai kamus bahasa I n­
donesia dan bahasa daerah, penyusunan berbagai kamus istilah, dan 
penyusunan buku pedoman ejaan , pedoman tata bahasa, dan pedo­
man pembentukan istilah, (2) penyuluhan bahasa Indonesia melalui 
berbagai media massa, (3) penterjemahan karya kesusastraan daerah 
yang utama, kesusastraan dunia, dan karya kebahasaan yang pen ling 
ke dalam bahasa Indonesia, (4) pengembangan pusat informasi keba­
hasaan dan kesastraan melalui penelitian, inventarisasi , perekaman, 
pendokumentasian, dan pembinaan jaringan informasi, dan (5) pe­
ngembangan tenaga, bakat, dan prestasi dalam bidang bahasa dan 
sastra meJalui penataran, sayernbara mengarang, serta pemberian bea 
siswa dan hadiah penghargaan. 
Sebagai salah satu tindak lanjut kebijaksanaan tersebut, diben­
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luklah oleh pemerinlah, dalam hal ini Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan, Proyek Penelilian Bahasa dan Saslra Indonesia dan 
Daerah pada Pusal Pembinaan dan Pengembangan Bahasa (Proyek 
Penelilian Pusal) pada lahun 1974 dengan lugas mengadakan peneli­
lian bahasa dan saslra Indonesia dan daerah dalam segala aspeknya, 
lermasuk perislilahan dalam berbagai bidang ilmu pengelahuan dan 
leknologi. Kemudian, mengingalluasnya masalah kebahasaan dan ke­
saSlraan yang perlu digarap dan luasnya daerah penelilian yang perlu 
dijangkau, mulai lahun 1976 proyek ini dilunjang oleh 10 proyek yang 
berlokasi di 10 propinsi, yailu (I) Daerah ISlimewa Aceh yang dike­
lola oleh Universilas Syiah Kuala, (2) Sumalra Baral yang dike lola 
oleh IKIP Padang, (3) Sumalra Selalan yang dikelola oleh Universilas 
Sriwijaya, (4) Kalimantan Selatan yang dikelola oleh Universitas Lam­
bung Mangkurat, (5) Sulawesi Selatan yang dike lola oleh IKIP dan 
Balai Penelitian Bahasa Ujungpandang, (6) Sulawesi Utara yang dike­
lola oleh Universitas Sam Ratulangi, (7) Bali yang dikelola oleh Uni­
versitas Udayana, (8) Jawa Barat yang dikelola oleb IKIP Bandung, 
(9) Daerah Istimewa Yogyakarta yang dikeJola oleh Balai Penelitian 
Bahasa Yogyakarta, dan (10) Jawa Timur yang dik.lola oleh IKIP Ma­
lang. Program kegiatan kesepuluh proyek di daerah ini merupakan 
bagian dari program kegiatan Proyek Penelitian Pusat di Jakarta yang 
disusun berdasarkan reneana induk Pusat Pembinaan dan Pengem­
bangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan . Pelaksa­
naan program proyek-proyek daerah dilakukan terutama oleh tenaga­
tenaga perguruan tinggi di daerah yang bersangkutan berdasarkan 
pengarahan dan koordinasi dad Proyek Penelitian Pusal. 
Setelah lima tahun berjalan, Proyek Penelitian Pusat menghasil­
kan lebih dari 250 naskah laporan penelitian ten tang bahasa dan sastra 
dan lebih dari 30 naskah kamus istilah dalam berbagai bidang ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Dan setelah tiga tahun bekerja, kese~ 
puluh proyek di daerah menghasilkan 135 naskah laporan penelitian 
tentang berbagai aspek bahasa dan sastra daerah. Ratusan naskah ini 
tentulah tidak akan bermanfaat apabila hanya disimpan di gudang, 
tidak diterbitkan dan disebarkan di kalangan masyarakat luas. 
Buku Bahasa Pasir ini semula merupakan naskah laporan peneli­
tian yang berjudul "Struktur Bahasa Pasir" yang disusun oleh tim dari 
Fakultas Keguruan Universitas Lambung Mangkurat dalam rangka 
kerja sarna dengan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Kalimantan 
Selatan 1977/1978. Sesudah ditelaah dan diedit seperlunya di Jakarta, 
naskah terse but diterbitkan oleh Pusat Pembinaan dan Pengem­
bangan Bahasa dengan dana Proyek Penelitian Pusat dalam usaha pe-
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nyebarluasan hasil penelitian di kalangan peneliti bahasa, peminat 
bahasa, dan masyarakat pada umumnya. 
Akhirnya, kepada Drs. S. Effendi, Pemimpin Proyek Penelitian 
Pusat, besena staf, Drs . Durdje Durasid, Pemimpin Proyek Penelitian 
Kalimantan Selatan, beserta star, tim peneliti , redaksi, dan semua 
pihak yang memungkinkan terlaksananya penerbitan buku ini, kami 
mengucapkan terima kasih tak terhingga. 
Mudah-mudahan buku ini bermanfaat bagi usaha pembinaan dan 
pengembangan bahasa dan sastra di Indonesia. 
Jakana, Maret 1979 Prof. Dr. Amran Halim 
Kepala Pusat Pembinaan 





Laporan penelitian ini adalah hasH pelaksanaan kerja sarna antara 
Fakultas Keguruan Universitas Lambung Mangkurat dengan Proyek 
Penelitian Bahasa dan Sastra Kalimantan 1977/ 1978 dalam rangka in­
ventarisasi bahasa daerah. 
Sejalan dengan tugas yang ditetapkan oleh prayek terse but, 
laporan penelitian ini berusaha menggambarkaR garis besar latar be­
lakang sosial budaya dan struktur bahasa Pasir berdasarkan data dan 
informasi yang dapat diperaleh . 
Penel itian dHakukan oleh sebuah tim yang diketuai oleh Drs. Dar­
mansyah , M.A., dengan anggota Drs. Durdje Durasid, Drs. Fudiat 
Suryadikara, M.A., Drs. Sjahrial SAR Ibrahim, dan Ora. Nirmala Sari, 
dalam waktu yang cukup terbatas. Namun, berkat bantuan berbagai 
pihak, alhamdulillah penelitian ini dapat diselesaikan. 
Pada kesempatan ini ingin kami menyampaikan ucapan terima 
kasih kepada Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indo­
nesia dan Daerah di Jakarta dan Pemimpin Proyek Penelilian Bahasa 
dan Sastra Indonesia dan Daerah Kalimantan Selatan di Banjarmasin 
yang telah mempercayakan penelitian ini kepada kami, kepada Peme­
rintah Daerah Kalimantan Timur, kbususnya Pemerintah Daerah 
Tingkat II Kabupaten Pasir yang telah memberikan bantuan dan fasi­
litas yang kami perlukan. Juga kami sampaikan terima kasih kepada 
Kepala Kantor Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten 
Pasir at as bantuan selama kami melaksanakan tugas. Di samping itu 
kami sampaikan penghargaan sebesar-besamya kepada Kepala Bidang 
Kebudayaan Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebuda­
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yaan Kalimantan Timur atas sumbangan buku basil penelitian cerita 
rakyat daerah. Kepada para informan dan siswa SMP dan SMA Tanah 
Grogot yang telah dengan sabar memberikan informasi yang sangat 
berharga, kami sampaikan pula terima kasih. Tanpa bantuan mereka 
penelitian ini tidak mungkin terlaksana dengan baik. Begitu juga ke­
pada informan-informan lain dan semua pihak yang turut membantu 
terlaksananya penelitian ini, kami ucapkan pula terima kasih . 
Kami menyadari sepenuhnya bahwa hasil penelitian ini belum 
dapat dikatakan sempurna. Penelitian ini barulah merupakan langkah 
pertama yang perlu dikembangkan lagi dalam peneiitian yang lebih 
luas dan mendalam terhadap bahasa Pasir. 
Moga-moga hasil penelitian ini dapat memberikan informasi ten­
tang bahasa Pasir sebagai salah satu dari khazanah bahasa-bahasa 
Nusantara. 
Banjarmasin, Maret 1979 Ketua Tim Peneliti 
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DAFTAR LAMBANG DAN SINGKATAN 
(I) Lambang Fonem 
Lambang Bahasa Pasir 
I i I (ijaw' 'hijau' 
l u I f ulap' 'kain' 
l e I f pore' 'kemarin' 
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lal f apoq' 'namun' 
I ay I f olay' 'besar' 
loy I f selokoy , 'beristirahat' 
I uy I f waluy' 'berubah' 
l aw I f bulaw' 'emas' 
l ow I f ow, 'rajin' 
I pl f pian' 'beJum' 
I bl f bogol' 'gemuk' 
It I I tampa' 'buaC 
I dl f danum' 'air' 
I k l f kesong' 'hati' 
I gl , gawal' 'senang' 
l e I f beeara' 'berbicara' 
I j I f jambe' 'janggut' 
I q l (peaq' 'anak' 







I nl {nauq} 

I ny I {nyinday} 









I yl { yoq} 









I " . } ~ pengapit bunyi fonetis 
I " . I ~ pengapit bunyi fonemis 
¢ ~ zero , menyatakan bahwa contoh tidak ada atau 
fonemlmorfem tertentu hi lang 
I + I I. untuk menyatakan penambahan morfem 
2. untuk menyatakan batas morfem (morpheme 
boundary) 
---~ = untuk menyatakan 'terdiri atas' 
= terjemahan dalam bahasa Indonesia 
= untuk menyatakan pembentukan morfem men­
jadi morfem baru 
tekanan utama 
( .. . ) untuk menyatakan bahwa bentuk linguistik 
yang terdapat di dalamnya adalah manasuka 
(3 ) Singkatan 
B kata benda 
bd = bentuk dasar 
Bil bilangan 
Bk benda kompleks 
D = kata depan 
FB frase benda 
FBD= frase benda dasar 
FBil = frase bilangan 
FBK= frase benda kompleks 
FD frase depan 
FJ(j frase kerja intransitif 
FKt frase kerja tra nsitif 
FS frase sifat 
FV = frase verbal 
FVD= frase verbal dasar 
xiv 



















kata bantu pembilang 
kata keterangan 
kata kerja intransitif 
kata kerja bantu 
klausa relatif 







Penelitian ini bertujuan mengumpulkan dan mengolah data 
sehingga diperoleh garis besar pemerian tentang latar belakang sosial 
budaya dan struktur bahasa Pasir. 
Metode yang dipergunakan adalah metode deskriptif dengan 
teknik pengumpulan data berupa observasi dan wawancaralpere­
kaman . Sebagai sampel dipilih sejumlah informan penutur asli yang 
memenuhi persyaratan, mempunyai kejelasan pengucapan dan dapat 
memberikan contoh dengan baik. 
Untuk mencapai tujuan penelitian telah dikumpulkan data ten­
tang latar belakang sosial budaya, kat a-kat a Swadesh, kata-kata dasar 
dan kata-kata kompleks, kala-kat a majemuk, kata-kata berulang, 
struktur frase dan struktur kalimat, dan sejumlah cerita rakyat. Seba­
gian data tersebut dibuat rekamannya . Di samping itu diperoleh pula 
sejumlah karangan pelajar SMP dan SMA dalam bahasa Pasir. 
Dengan menerapkan beberapa konsep teoritis seperti dikemu­
kakan antara lain oleh Gleason, Francis, Samsuri , Walker, dan 
Gundel, diperoleh gambaran sebagai berikut. 
(I) Bahasa Pasir dipertabankan penggunaannya oleh penutur­
penuturnya sebagai a1at komunikasi sesama penutur, terutama di dae­
rah-daerah pedalaman. Di ibu kota Kabupaten Pasir peranan bahasa 
Pasir sebagai bahasa antar suku (suku-suku Pasir, Banjar, dan Bugis) 
cenderung menurun walaupun sebagian besar penduduk dapat berba­
hasa Pasir. Untuk komunikasi anlarsuku dipergunakan bahasa Indo­
nesia, bahasa Banjar, dan bahasa Bugis. 
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(2) Bahasa Pasir memiliki 18 konsonan, 6 vokal, dan 5 diftong. 
(a) 	 Konsonan: I p I, I b I, I t I, I d I, I c I, I j I, I k I, I g I, I q I, I s I, 
I m I, I n I, I ny I. I ng I, /l I, I r I, I w I, dan I y I. 
(b) Yokal 	 Ii I , luI, leI, 10/, l a/, dan l eI. 
(c) Diftong 	 I ay I, I aw I, low I, loy I dan I uy I. 
Yokal leI tidak terdapat pada suku akhir. Jejeran konsonan pada 
umumnya berupa konsonan yang didahului oleh nasal yang homor­
gan. 
(3) Dalam bidang morfologi ditemukan sejumlah awalan, sebuah 
sisipan, dua buah konfiks, dan sebuah simulfiks. Akhiran tidak dite­
mukan. 
(a) 	 awalan peN-, pe-, /uju-,' meN, be-, laru-, mangku-, karu-, 
asingke-, sa/u-, se-, dero-, re-, dan paru­
(b) sisipan 	 ·en­
(c) konfiks 	 se - yoq dan ke - yoq 
(d) simulfiks 	 N- (nasalisasi) 
Kata ulang dan kata majemuk juga ditemukan dalam bahasa 
Pasir. 
(4) Beberapa hal yang penting dalam sintaksis antara lain: 
(a) 	 Kalimat dasar bahasa Pasit dibentuk oleh frase benda (FB) dan 
frase verbal (FY). Frase verbal meliputi frase kerja (FK), frase sifat 
(FS), frase depan (FD), frase bilangan (FBil), dan frase benda (FB) 
yang menduduki posisi verbal (Predikat). 
(b) 	 Kalimat aktif transitif memiliki kata kerja dengan ciri struktural 
awalan N-. 
(c) 	 Kalimat pasif memiliki kata kerja dengan sisipan -en- dan kat a 
kerja dasar yang langsung diikuti oleh frase benda (obyek pelaku). 
(d) 	 Kalimat tanya dibentuk dengan menggunakan kata tanya, menam­
bah partikel be 'kah' sesudah unsur yang ditanyakan , 9an meng­
gunakan lagu kalimat tany". 
(e) 	 Kalimat perintah dibentuk dengan kata kerja dasar tanpa FB sub­
yek kecuali perintah untuk orang kedua jamak (/aka 'kita'). 
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1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Bahasa Pasir boleh dikatakan tidak pernah dijamah oleh peneliti 
bahasa. Yang diketahui dari sumber pustaka yang ada hanyalah berupa 
sekalimat tulisan Alfred B. Hudson (1967: II) yang mengatakan bahwa 
bahasa Pasir adalah anggota kekerabatan bahasa Barito Timur Laut 
bersama-sama bahasa Taboyan dan Lawangan . Tetapi klasifikasi Hud­
son yang menggunakan met ode leksiko-statistik ini tidak mencantum­
kan kata-kata bahasa Pasir sebagai landasan analisis. Dengan demikian 
kita tidak dapat 'berkenalan' dengan bahasa Pasir melalui tulisan Hud­
son. 
Dalam buku Kalimantan memanggil (Tjilik Riwut, 1961:184) di­
sebutkan bahwa bahasa Pasir merupakan suatu dari 53 anggota kelom­
pok bahasa Dayak Ngaju, tanpa keterangan apa jua pun tentang 
kriteria klasifikasi. Dalam tulisan A.A. Cense dan E.M. Uhlenbeck 
(1958: II) ada disinggung ten tang Pasir seperti berikut: "Tentang 
bahasa Melayu yang dipakai di Pasir hampir tidak ada yang di­
ketahui". Apakah yang dimaksud oleh Cense dan Uhlenbeck itu 
bahasa Banjar di Pasir, bahasa Bugis di Pasir, ataukah bahasa Pasir 
sendiri, bagi kita belum jelas. 
Satu-satunya informasi kebahasaan tertulis ten tang bahasa Pasir 
adalah terjemahan empat buah ceritera rakyat Pasir dari bahasa Indo­
nesia ke dalam bahasa Pasir dalam rangka Proyek Penelitian dan Pen­
catatan Kebudayaan pada tahun 1977/1978. Cerita-cerita tersebut ada­
lah sebagai berikut: 
Judul dalam bahosa Indonesia: Judul dalam bahasa Pasir: 
(I) Penduduk Asli Pasir Pantang Ulun Asli Pasir Dian Kumon 
Makan Daging Kerbau Putih lsi Kerewau Bura 
(2) Macan Segantang kfacan Segantang 
(3) Perkawinan Puteri Petung Pengenten Putri Petung 
(4) Asal Usul Nama Kabupaten Pengulet Karan Kabupaten Pasir 
Pasir 
Sebagai terjemahan, karya tulis di at as ada memberikan gam­
baran tentang kosakata, sistem morfologi dan struktur kalimat bahasa 
Pasir. Tetapi karena ditulis dalam Ejaan Bahasa Indonesia yang Di­
sempumakan, maka tidak diketahui dengan tepat cara pengucapan 
dan struktur fonemnya, Tambahan lagi sering terjadi ketidak cocokan 
antara baris-baris bahasa Indonesia dan terjemahannya, sehingga me­
nimbulkan kesukaran bagi penelaah bahasa Pasir. Meskipun demi­
kian naskah tertulis terse but sang at berguna sebagai sumber data per­
mulaan. 
Secara keseluruhan belum diperoleh gambaran yang lengkap dan 
sahih tentang latar belakang sosial, peta lokasi, jumlah penutur, dialek­
dialek, dan struktur fonologi, morfologi, dan sintaksis bahasa Pasir. 
Miskinnya informasi tentang bahasa Pasir ini merupakan moti· 
vasi yang mendorong perlunya penelitian ini, Di samping itu pema­
kaian bahasa Pasir oleh penutur-penutumya yang tersebar luas di 
Kabupaten Pasir, Kalimantan Timur, dan usaha-usaha mereka untuk 
mempertahankan eksistensi bahasanya sebagai alat komunikasi 
merupakan alasan lain untuk meneliti bahasa Pasir. 
Dalam penelitian bahasa Pasir ini akan dibahas dan diteliti ma ..­
lah-masalah: 
(I) bagaimana latar belakang sosial budaya bahasa Pasir. 
(2) bagaimana struktur fonologi, morfologi dan sintaksis bahasa Pasir, 
Hasil penelitian ini, jika dikomunikasikan, mungkin dapat di­
pergunakan oleh orang-orang yang berminat untuk mempelajari atau 
memperdalam bahasa Pasir. Dan dalam rangka pengembangan dan 
pembinaan bahasa Indonesia, bahasa Pasir bukan tidak mungkin dapat 
memberikan sumbangan berupa kata-kata, istilah atau struktur-struk­
tur tertentu , Di samping itu penelitian tentang luasnya daerah penye­
baran bahasa Pasir dapat dipergunakan oleh pemerintah untuk 
menetapkan kebijaksanaan kebahasaan, khususnya kebijaksanaan 
dalam menentukan apakah sebaiknya di kelas-kelas pertama sekolah 
dasar dipakai bahasa Indonesia atau bahasa daerah , 
Penelitian bahasa Pasir merupakan salah saw dari sejumlah pene­
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Iitian bahasa di kepulauan Nusantara ini. Oalam hal ini hasil pene­
litian ini akan dapat dijadikan bahan untuk melihat korelasi dan per­
bandingan antara bahasa-bahasa yang telah diteliti, khususnya di an­
tara bahasa-bahasa Oayak di mana bahasa Pasir adalah anggotanya. Oi 
samping itu hasil penelitian ini mungkin pula dapat memberikan sum­
bangan yang positif terhadap perkembangan ilmu bahasa umum, 
khususnya ilmu bahasa perbandingan. 
1.2 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk: 
(I) 	mengumpulkan dan mengolah data serta informasi tentang lalar 
belakang sosial budaya bahasa Pasir sehingga diperoleh gambaran 
yang lengkap dan sahih ten tang masalah tersebut. 
(2) mengumpulkan 	dan mengolah data dan informasi ten tang struk­
tur fonologi, morfologi dan sintaksis bahasa Pasir sehingga diper­
oleh gambaran yang menyeluruh dan sahih ten tang struktur 
bahasa Pasir. 
1.3 	 Ruang Lingkup Penelitian 
Sesuai dengan tujuan penelitian, penelitian ini meliputi empat 
aspek sebagai berikut: 
(I) 	 Latar Belakang 80sial Budaya 
(a) 	 Wilayah penutur bahasa 
(b) 	lumlah penutur bahasa 
(c) 	 Peranan dan kedudukan bahasa 
(d) 	 Variasi dialek 
(e) 	 Tradisi sastra lisan/tulisan 
(I) 	 Huruf yang dipakai 
(g) Penelitian-penelitian yang sudah ada 
(2) 	 Fonologi 
(aJ 	 Fonem segmental yang meliputi: 

I) pemberian fonem vokal, konsonan dan diftong 

2) jumlah fonem 

3) distribusi fonem 

(b) 	 Fonem suprasegmental yang meliputi : 

I) Jumlah fonem suprasegmental 

2) distribusi fonem suprasegmental 

(cJ 	 Pol a persukuan morfem dasar 
(d) 	 Aturan-aturan fonologis 
J 
(3) Morfologi 
(a) 	 Proses morfologis yang meliputi: 

I) pengimbuhan (afiksasi) 

2) pengulangan (reduplikasi) 

3) pemajemukan (komposisi) 

(b) 	 Fungsi dan arti proses morfologis yang meliputi: 

I) fungsi dan arti imbuhan 

2) fungsi dan arti pengulangan 

3) fungsi dan arti pemajemukan 

(e) 	 Proses morfofonemik 
(4) 	 Sintaksis 
(a) 	 Frase 
(b) 	 Pola kalimat dasar 
(e) 	 Kalimat majemuk 
(d) 	 Kalimat transformasi 
1.4 	Sumber Data 
Dari sejumlah dialek bahasa Pasir, dipilih dialek Pasir Pematang 
sebagai obyek penelitian. Dialek ini meliputi daerah-daerah Tanah 
Grogot (ibu kota Kabupaten Pasir), Damit dan Pasir Belengkong 
(bekas ibu kota kerajaan Pasir). Pemilihan Pasir Pemalang sebagai 
obyek penelilian berdasarkan alasan bahwa dialek ini dianggap se­
bagai slandar, dalam arti ,emua penutur dialek Pasir yang lain dapal 
mengerti dialek Pasir Pematang. 
Untuk menggali data dan informasi, dipakai sislem sampel dengan 
menggunakan informan. Cara ini dianggap sudah memenuhi syarat un­
tuk penelilian sualu bahasa. Syarat-syarat informan adalah: 
(I) 	penulur asli bahasa Pasir 
(2) 	 memiliki suara dan pengueapan alau artikulasi yang jelas. 
(3) 	 dapat memberikan eonloh dengan jelas. 
Informan dibagi ala, dua kalegori, informan ulama dan informan 
tambahan. lumlah informan ulama lima orang, tiga orang informan 
kebahasaan, dua orang informan latar belakang sosial budaya. Dari 
jumlah yang terbatas ini dirasa eukup unluk niengga/i dala dan infor­
masi seeara lebih lerfokus. Data yang diperoleh dari seorang infor­
man dieek kembali kepada informan lain unluk lebih meyakinkan 
kesahihannya. Informan tambahan diper/ukan untuk mendapatkan 
dala permulaan dan informasi lambahan unluk selanjutnya dieek kem­
bali kepada informan utama. 
4 
Di bawah ini dikemukakan informan ulama dan informan lam­
bahan. 
Tn/orman /llama kebahasaan: 
(I) 	Neman, umur 55 lahun, pegawai kanlor Kabupalen; suara, peng­
ucapan alau artikulasinya sangal jelas dan dapal memberikan 
eontoh-eonloh slruklur bahasa Pasir dengan jelas. 
(2) 	 Lalif, umur 63 lahun, pensiunan guru; suara, artikulasi sangaljelas 
dan dapal memberikan eonloh struklur bahasa Pasir dengan jelas. 
(3) 	 M. Adil Dudin, B.A., umur 46 lahun, Kepala Kanlor P dan K 
<eeamalan 	Tanah Grogol; suara, artikulasi sangat jelas dan dapal 
memberikan eontoh-eonloh struktur dengan jelas. 
T nJorman ulama lalar belakang sosial budaya: 
(4) 	 Enee A.bdullah, umur 55 lahun, berdarah Bugis Samarinda, pen­
siunan lenlara, pernah bertugas dalam jabalan lerilorial di 
Laburan dan mempelajari bahasa Pasir dialek Laburan karena 
lUgas. [steri orang Pasir Laburan, dan di rumah berbieara dialek 
Pasir Laburan dan Pematang; suara dan artikulasi sangal jelas, 
dapal menggambarkan perbedaan dialek Pemalang dan Laburan, 
terutama dalam bidang kosakata. dan menceritakan cerila-cerita 
rakyal Pasir. 
. (5) 	 Andi Hasan, umur 55 tahun, pegawai kanlor Kabupaten, ber­
darah Bugis, berminat besar lerhadap kebudayaan dan sejarah 
Pasir, antara lain menulis selembo pendek (sejenis panlun) dalam 
bahasa Pasir, dan dapal mencerilakan lalar belakang sosial budaya 
bahasa Pasir. 
TnJorman lambahan: 
(6) 	 Tajuddin Noor, umur 20 tahun, berdarah Banjar Bugis, berbahasa 
Pasir dengan baik, memberikan contoh-eontoh frase dan kalimal 
yang dilulis dalam inslrumen untuk dicek kern bali kepada penulur 
asli. 
(7) 	 Murid-murid SMP dan SMA Tanah Grogol yang mcmberikan 
data bahasa berupa karangan lertulis untuk bahan perbandingan 
bahasa golongan muda dan golongan tua. 
1.5 	 Metode dan Teknik 
Penelitian dilakukan dengan metode deskriplif. Dengan melode 
ini data dan informasi diealal dan dikumpulkan sebanyak-banyaknya 
untuk dianalisis sehingga diperoleh pemerian slruktur bahasa sesuai 
dengan lUjuan penelitian. 
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Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi, wawan­
cara, dan pencatatan/perekaman. Data yang diperoleh ditranskripsi­
fonemiskan dan diberi terjemahan. 
(a) 	 Observasi 
Dengan teknik ini peneliti melihat dan meninjau pemakaian 
bahasa secara keseluruhan, di pasar, di sekolah, di kota Pasir 
Belengkong, dan menghadiri upacara adat Besoyong di rumah se­
orang informan. 
(b) 	 Wawancara dan pencatatanlperekaman 
Wawancara dilakukan kepada .seorang informan dengan meng­
gunakan daftar kata Swadesh. Wawancara serupa dengan bahan 
yang sarna dilakukan kepada informan yang lain untuk mendapat­
kan bentul<;-bentuk yang dianggap standar. Sambil berwawancara 
biasanya informasi yang ingin diperoleh direkam untuk kepen­
tingan analisis kemudian. Dari daftar kata Swadesh bahan-bahan 
informasi dapat dikembangkan menjadi bahan-bahan untuk mor­
fologi dan struktur kalimat. Selanjutnya dilakukan wawancara 
dengan menggunakan instrumen fonologi, morfologi dan sintak­
sis. Wawancara tentang latar belakang sosial budaya dilakukan 
dengan informan tersendiri di samping informan-informan keba­
hasaan. 
Setiap data yang diperoleh dari seorang informan dicek kembali ' 
kepada informan lain. Bahkan untuk menambah keyakinan peneliti, 
kepada informan tambahan diminta mengisi instrumen tertentu kemu­
dian direkam dengan cara membaca. 
Untuk mendapatkan ceritera rakyat dalam bahasa Pasir diguna­
kan dua orang informan. Informan (4) berceritera dalam bahasa Ban­
jar, kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Pasir oleh infor­
man (3). 
Dengan metode dan teknik tersebut di atas telah terkumpul data 
dan informasi sesuai dengan instrumen, antara lain: 
(I) 	data tentang jumlah penduduk, jumlah penutur, jumlah dialek, 
sikap penutur torhadap bahasanya, pet a lokasi, sastra lisan dan 
seni daerah. 
(2) 	 sejumlah terjemahan daftar kata Swadesh dalam bahasa Pasir, dis­
tribusi fonem konson.n, vokal dan diftong, sejumlah kata-kata 
tunggal dan kata-kata kompleks, seperangkat kata-kata ulang dan 
kata majemuk, frase-frase, kalimat-kalimat dasar, kalimat-kalimat 
majemuk dan kalimat-kalimat transformasi beserta rekamannya. 
(3) 	 dua buah ceritera rakyat yang langsung ditranskripsikan, dan se­
jumlah karangan murid-murid SMP dan SMA dalam bahasa Pasir. 
6 
(4) rekaman Ceritera Rakyat Daerah Tematis dalam bahasa Pasir. 
Jumlah data yang ada sudah cukup untuk kepentingan penelitian ini. 
1.6 	 Instrumen 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa instrumen 
latar belakang sosial dan budaya, instrumen fonologi, instrumen mor­
fologi dan instrumen sintaksis. Kriteria dan kegunaan masing-masing 
instrumen serta cara menggunakannya tercantum dalam masing-ma­
sing instrumen. Keempat instrumen tersebut dilampirkan dalam 
laporan penelitian ini. Kecuali instrumen Iatar belakang sosial budaya 
yang berupa kuesioner, instrumen-instrumen lain berupa daftar kala, 
daftar bentukan kata, bentuk perulangan dan kata majemuk, contoh­
contoh frase dan kalimat, bentuk kalimat tunggal, kalimat majemuk 
dan kalimat transformasi. Semua bentuk instrumen itu hanya berupa 
alat untuk memancing data dan informasr struktur bahasa yang ingin 
diperoleh. Dengan cara itu, selain ditemukan data yang telah di­
asumsikan, juga ditemukan pula data dan informasi yang secara spon­
tan diberikan oleh informan, khususnya mengenai ucapan, afiks-afiks 
dan bentuk-bentuk yang gramatikal dan tidak gramatikal. Dengan 
demikian kesahihan, keterpercayaan dan sifat deskriptif dapat lebih 
terjamin. 
1.7 	 Kerangka Teori 
Sistematika laporan tentang segi Iinguistik dari penelitian Struk­
tur Bahasa Pasir ini berlandaskan pada buku Petunjuk Penelitian 
Bahasa dan Sastera, Buku II dan Pusat Pembinaan dan Pengem­
bangan Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Jakarta, 
1975/ 1976. Atas dasar buku petunjuk terse but, laporan penelitian ini 
meliputi aspek-aspek fonologi, morfologi dan sintaksis. 
Dalam mengolah data untuk masing-masing aspek linguistik 
dipcrgunakan buku-buku referensi yang berbeda. Ini disebabkan oleh 
tidak tersedianya modellinguistik yang mutakhir yang secara menye­
luruh memerikan ketiga aspek tersebut secara memuaskan. Berikut ini 
akan dijelaskan kerangka teori yang penting mengenai aspek-aspek 
fonologi, morfologi, dan sintaksis. 
(I) 	Fonologi 
Fonem adalah suatu kelas bunyi yang: (1) secara fonetis mirip 
dan (2) memperlihatkan pola distribusi yang khas (Gleason, 1956:261). 
Tentang pola distribusi yang khas tersebut dilukiskan dalam definisi 
W. Nelson Francis (1958:127) yang terjemahannya berbunyi, "Fonem 
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adalah suatu kelompok tipe-tipe bunyi yang secara fonetis mirip dan 
berada baik dalam distribusi yang komplementer maupun dalam va­
riasi bebas." Dengan menganut kedua definisi terse but tugas seorang 
penyelidik adalah pertama-tama menetapkan bunyi-bunyi apa yang 
mirip atau yang termasuk dalam satu kelas. Untuk ini bunyi-bunyi 
yang dikategorikan sebagai satu kelas oleh H.A. Gleason (1956:278) di­
anggap sebagai pegangan pokok. Dengan beberapa lambahan klasi­
fikasi sesuai dengan sifat bahasa-bahasa Nusantara, bunyi yang mirip 








Bunyi-bunyi { r 1. { I 1dan { d I digolongkan dalam satu kelas atas da.ar 
sering terjadinya pertukaran bunyi { r 1 dengan { d 1 atau { I 1 dalam 
bahasa-bahasa Nusantara seperti dikemukakan dalam Hukum van der 
Tuuk II (Xeraf 1976:65). 
Untuk menetapkan fonem-fonem bahasa Pasir, sesuai dengan 
definisi-definisi di atas, dipergunakan teknik pasangan minimal at au 
kontras. Tetapi kedua definisi tidak mengbaruskan peneliti untu1k 
mengkontraskan satu bunyi dengan seluruh bunyi-bunyi yang lain 
dalam suatu bahasa untuk menetapkan bahwa sebuah bunyi adalan 
fonemis. Yang dikontraskan nanyalah bunyi-bunyi yang mirip yang 
berada dalam satu kelas. lni pun sering tidak bisa teriaksana karena 
tidak selalu mungkin menemukan pasangan minimal bunyi-bunyi yang 
mirip dalam suatu baha.a (Gleason, 1956:25, Hockett, 1955:212). Se­
bagai pengganti dipakai pasangan sub-minimal at au near-minimal pairs 
(Hyman, 1975:62), pasangan yang berbeda lebih dari satu unsur. 
Dengan pasangan { sari 1 dan {sate 1, umpamanya, dapat ditetapkan 
bahwa iii dan leI sebagai dua fonem (Samsuri, 1978:132). Ide tentang 
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pasangan sub-minimal untuk menetapkan fonem-fonem didasari oleh 
asumsi bahwa bunyi yang berbeda itu, seperti r r J dan r t J tidak 
mungkin mempengaruhi perbedaan N dan Jet. Dengan menekankan 
pada bunyi-bunyi yang mirip, distribusi yang komplemenler atau va­
riasi be bas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa dua bunyi yang 
tidak berada dalam distribusi yang komplementer atau variasi bebas 
dianggap sebagai dua fonem. Di samping menetapkan fonem bahasa 
Pasir dan distribusinya, dibicarakan pula pol a persukuan morfem 
dasar. Ini dilakukan unluk mengelahui kemungkinan penjejeran 
fonem dalam bahasa Pasir dalam rangka men'etapkan struktur 
fonemisnya. 
Aturan-aturan fonologis yang menyangkut perubahan bunyi 
karen a persentuhan dua fonem dibicarakan dalam morfologi (proses 
morfofonemik, 4.2). 
(2) Morfologi 
Morfologi membicarakan morfem-morfem dan penyusunannya 
dalam pembentukan kata . Susunan morfem-morfem yang dibicarakan 
dalam morfologi lermasuk semua kombinasi yang membenluk kata­
kata atau bagian kala-kala (Nida, 1962:1). Dalam buku petunjuk 
Penelilian Bahasa Mn Sasrera, Buku J/, diuraikan secara lebih ter­
perinci aspek-aspek yang dibicarakan dalam morfologi, yailu afiksasi, 
dislribusi afiks, fungsi dan ani afiks, dan proses morfofonemik. Dalam 
kedua buku di atas tidak disebutkan pembicaraan lentang reduplikasi 
dan komposisi . Kedua aspek terakhir ditambahkan da1am bagian mor­
fologi penelitian ini sesuai dengan RamJan (1967: 15). 
Afiksasi melipuli penambahan awalan, akhiran dan sisipan. Pene­
muan afiks dilakukan dengan menggunakan derelan morfologis yaitu 
"suatu derelan atau sualu daftar yang memuat kata-kata yang berhu­
bungan dalam benluk dan artinya." (RamJan, 1967:8). Telapi derelan 
morfologis sebagai leknik pen/muan morfem lidak dicanlumkan 
dalam laporan. 
Beberapa iSlilah dan konsep yang penting perlu mendapal penje­
lasan tentang sumber referensinya, antara lain simulfiks (nasalisasi N-), 
proses morfofonemik, reduplikasi, kala majemuk dan afiks pemben­
luk kata kerja pasif. 
Dalam bahasa Posir terdapat perubahan bentuk, misalnya dari 
kala popal 'pukul' menjadi mopal 'memukul' , dari kata beli 'beli' men­
jadi moli 'membeli' . Proses pembentukan dengan prefiks nasal seperti 
ini dikenal dengan sobutan simulfiks atau nasalisasi N-, yaitu afiks yang 
dinyatakan dengan fonem segmental yang bersatu dengan akar atau 
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benluk dasar (bd) (Kridalaksana, 1978:6). 
Proses morfofonemik membicarakan perubahan bunti akibal 
pelekalan afiks dan benluk dasar. Proses morfofonemik ini sebenar­
nya merupakan atucan fonologis, tetapi karena menyangkut persoaian 
penggabungan morfem-morfem, maka dibicarakan dalam morfologi . 
Unsur-unsur morfem yang membenluk sebuah morfem kompleks di­
lulis dalam Iranskripsi fonemis diapil oleh landa apil fonemis ( / ... / ). 
Hasil pembenlukannya selelah penerapan kaidah morfofonemik 
merupakan pernyalaan fonelik, karena ilu dilelakkan dalam landa apil 
fonel is (f . . . /). 
Reduplikasi (pengulangan) meliputi pengulangan bd seluruhnya, 
pengulangan bd berkombinasi dengan imbuhan, dan pengulangan 
dengan variasi fonem. Pengulangan seluruhnya diberi iSlilah benluk 
ulang simelris, yang mencakup pengulangan seluruh benluk lunggal 
dan pengulangan seluruh benluk kompleks (Parera, 1977:46). Peng­
ulangan berimbuhan diberi islilah benluk ulang berimbuhan. Peng­
ulangan fonologis diberi iSlilah benluk ulang fonologis (phonological 
,eduplicationj(Kridalaksana, 1978:19-20). Benluk ulang ini disebuljuga 
benluk unik karena salah salu alau kedua bd yang diulang lidak 
merupakan benluk bebas. 
Komposisi alau pemajemukan dimasukkan dalam morfologi un­
luk menampung pembicaraan lenlang gabungan dua kala yang 
merupakan pasangan Ielap dan lertulup dan pemakaiannya mem­
punyai frekuensi yang linggi (Parera, 1977:58-79). Ini berarti bahwa 
kala majemuk merupakan unsur yang padu seperti sebuah kala yang 
lidak dapal dipecahkan lagi alas bagian-bagian yang lebih kecil. Segala 
kelerangan dan afiks yang dicanlumkan pada kala majemuk harus 
memberi kelerangan dan dilambahkan kepada keseluruhan ~ala ma­
jemuk, bukan kepada masing-masing unsurnya. Meskipun demikian, 
dalam rangka menganalisis dan mengklasifikasikan kala majemuk, 
unsur-unsur pembenluknya lelap dianalisis dengan menggunakan 
kelas kala, B (kala benda), K (kala kerja), S (kala sifal), dan Bil (kala 
bilangan). Kala majemuk B+B misalnya, adalah kala majemuk yang 
lerdiri dari kala benda + kala benda. Dengan demikian uraian len lang 
unsur-unsur kala majemuk seolah-olah lidak berbeda dari uraian len­
lang frase. Bedanya hanyalah bahwa dalam kala majemuk ikalan an­
tara unsur-unsurnya sangat rapat, sedang daJam frase ikatan itu reng­
gang . 
Pembentuk kala kerja pasif memiliki empal alomorf, -en-, ne-, n-. 
dan -in-. Dengan menggunakan definisi Francis (1958:173), "Sebuah 
morfem adalah sua ok alomorf yang secara semanlik mirip 
, ('l..? UST4 k 
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dan berada dalam dislribusi yang komplemenler," maka keempal 
alomorf tersebut dapal dilelapkan sebagai salu morfem jika masing­
masing menduduki posisi yang berbeda di dalam kala atau pem­
bentukan kata. Seperti lerlihat di dalam contoh berikut ini keempat 
alomorf memang berada dalam dislribusi yang komplementer: 
-en­ disisipkan sesudah konsonan pertama bd. 
ne­ ditambahkan sebelum bd yang fonem pertamanya Irl dan /lI. 
n­ ditambahkan sebelum bd yang fonem pertamanya vokal. 
-in­ disisipkan sesudah bd yang konsonan pertamanya Ipl. 
Untuk keempat alomorf ilu diletapkan sisipan -en- sebagai morfem 
pembentuk pasif atas dasar bahwa benluk ilu paling sedikit dibatasi 
dan perubahan menjadi alomorf-alomorf yang lain dapat diterangkan 
dengan proses morfofonemik yang wajar (Iihal 4.2.5). Misalnya, -en- di­
tambahkan sebelum vokal - 10iV 'bawa' enoil 'dibawa' -. Sesuai 
dengan .sistem fonologi bahasa Pasir vokal pepet awal selalu luluh, se­
hingga lenoiV secara fonetis adalah [ noit [seperti halnya / enleq I 'un­
tuk' menjadi [ nteq /. 
(3) Sint.ksis 
Sintaksis · membicarakan seluk beluk frase dan kalimat. Oalam 
pembicaraan tentang jenis-jenis frase dan nama serta unsur-unsurnya, 
kami mengikuti pola yang dianut oleh Samsuri (1978) dan Walker 
(1976). Penamaan frase dilentukan oleh unsur pokok at au hulunya. 
Apabila hulu sebuah frase kata benda (B), maka frase itu adalah frase 
benda (FB). Apabila hulunya kata sifat (S), maka frase itu adalah frase 
sifat (FS). Begitulah dilukiskan lima buah frase sesua; dengan lima 
kelas kata yang dapat menjadi hulu (Samsur;, 1978:238), yaitu frase 
benda (FB), frase kerja (FK), frase sifat (FS), frase bilangan (FBiI) dan 
frase depan (FO) . 
Struktur sebuah kalimat dasar bahasa Pasir terdiri dari dua unsur 
utama, frase benda dan frase verbal (FB FV). Analisis struktur kalimat 
seperti ini mengikuti pola anal isis struktur kalimat bahasa Inggeris, 
yaitu noun phrase 'frase benda' dan verb phrase ' frase kerja' (Iihat 
Akmajian dan Heny 1975:33, Roberts, 1964:2, dan Thomas, 1965:29). 
Untuk bahasa Indonesia dan bahasa-bahasa Nusantara, frase kerja 
(FK) dikonvers;kan menjadi frase verbal (FV) untuk menampung 
kemungkinan frase-frase lain yang bisa menduduki frase kerja, yaitu 
frase kerja (FK), frase sifat (FS), frase bilangan (FBil), frase depan 
(FO) dan frase bend. (FB). Hal ini sesuai dengan anal isis Samsuri 
(1978:260) tentang paduan (unsur) utama kalimat dasar bahasa Indo­
nesia. Menurut Samsuri, paduan-paduan kalim.t dasar bahasa Indo-
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nesia, di samping unsur-unsur manasuka seperti modal, aspek, 








(GB = gatra benda, GB' = gatra ben.da yang menduduki posisi 
predikat, GK = gatra kerja, GS = gatra sifat, G Bil = gatra bilang.an, 
GO = gatra depan). Unluk kepentingan generalisasi maka unsur-unsur 
yang dilelakkan di dalam kurung kurawal ilu disebul dengan salu isli­
lah frase verbal (FV). Dengan generalisasi kita dapal menghindari 
pengulangan yang lidak perlu lerhadap masing-masing unsur 'pre­
dikat' jika lerjadi Iransfromasi, misalnya inversi kalimal dasar. Cukup 
dikalakan bahwa dalam kalimal inversi urulan unsur-unsur kalimat 
menjadi FV FB, lidak GB' GB, GK GB, GS GB, dan selerusnya. 
Dasar penamaan frase verbal (FV) unluk unsur-unsur yang ler­
golong 'predikal' ilu sesuai pula dengan iSlilah yang dipergunakan oleh 
Dale F. Walker (1976:20) dalam lulisannya lentang dialek Pesisir dari 
bahasa Way Lima, Lampung. Frase verbal (FV), menurul Dale F. 
Walker, memiliki empal lipe hulu: frase kerja Iransitif, frase kerja in­
transitif, frase sifal, dan frase preposisi. Jadi FV merupakan genera­
Iisasi FK, FS dan FD. Dua unsur lain FBil dan FB ditambahkan ke 
dalam FV sesuai dengan Samsuri (1978) tersebul di alas. 
Pemerian kalimal berdasarkan unsur-unsur pembenluknya meli­
puti pembicaraan tentang frase dan klausa sebagai unsur-unsurnya. 
Berdasarkan frase sebagai unsurnya lerbenluklah tipe kalimal dasar 
FB FV yang selanjUlnya dibagi menjadi lima lipe seperti disebul di 
alas. Berdasarkan klausa sebagai unsur-unsurnya, kalimal bahasa Pasir 
dibagi menjadi dua, kalimal lunggal yang terdiri dari salu klausa (FB 
FV) dan kalimal majemuk yang lerdiri dari lebih salu klausa. Kalimal 
majemuk dibagi alas dua bagian, yaitu kalimal majemuk bersusun dan 
kalimal majemuk setara. Landasan leori lenlang klausa, kalimal ma­
jemuk, dan kalimal selara mengikUli konsep-konsep yang sangal 
umum, lala bahasa Iradisional. Uraian tenlang islilah-istilah ilu dapal 
diikuti pada 5.3. Dalam seliap pembicaraan lenlang slruklur kalimal, 
uraian ten lang fungsi slruklur lersebul lidak dibicarakan. 
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Di samping kalimat-kalimat dasar dan kalimat-kalimat majemuk, 
dalam sintaksis dibicarakan pula kalimat-kalimat transformasi. Istilah 
transformasi dipakai untuk menampung pembicaraan kalimat pasif, 
kalimat perinlah, kalimal tanya, dan lain-lain. Dalam pemb-icaraan 
ten lang kalimal-kalimat transformasi, inti pembicaraan ialah bagai­
mana kalimat dasar atau bahkan kalimat majemuk berubah slruklur­
nya menurul kaidah-kaidah transformasi. Seperti dikatakan oleh 
Owen Thomas (1965) " ... suatu transformasi adalah sualu kaidah 
yang menyusun kembali unsur-unSur yang lerdapal di dalam kalimat 
... ". Dalam pengertian "menyusun kembali" lermasuk pertukaran 
urutan unsur~unsur kalimat, perubahan tekanan unsur~unsur kalimat, 
penambahan alau penghilangan unsur-unsur kalimal. Pembicaraan 
tentang kalimal Iransformasi hanya mengenai kalimal-kalimal 
Iransformasi yang utama seperti kalimal inversi, kalimat pasif, kalimal 
perinlah, kalimal elips, kalimat topikalisasi, kalimat klef dan kalimat 
negalir. Tenlang empat buah Iransformasi yang pertama dan kalimal 
negalif, kami mengikuli pola Akmajian dan Heny (1975) dalam 
menelapkan kaidah-kaidahnya. Unluk kalimallopikalisasi dan kalimal 
klef dipakai konsep yang dilulis oleh Jeanette K. Gundel (1977:26). 
Dengan lopikalisasi dimaksudkannya sebagai pemindahan salah salu 
unsur frase ke depan kalimal (Gundel, 1977: 133). Bagian yang dipin­
dahkan ini adalah bagian yang dijadikan IOpik sedang bagian kalimat 
yang konstan disebut komen/ar kalimat itu. 
Dari kalimal: 
(I) la memanggil adik. 
dijadikan kalimat topikalisasi 
(2) Adik yang ia panggi!. 
Dalam kalimat (2) adik adalah topik kalimat dan yang ia panggil adalah 
komen/ar kalimal. 
Istilah yang agak baru, kalimal klef, sebenarnya lak lain dari nama 
sebuah kalimat yang dilransformasikan dari kalimal dasar dengan 
membubuhkan suatu 'partikel' pada salah satu unSUr kalimat. Ini 
merupakan inlerprelasi dari kalimal klef bahasa Inggris: 
It was Archie who rejecled the proposal. 
'Archielah yang menolak usul itu.' 
Dalam bahasa Indonesia dan juga bahasa Pasir, berbeda dari 
bahasa Inggris, urutan unsur-unsur kalimat klef tidak berbeda dari 
urulan unsur-unsur kalimat dasar, kecuali penambahan partikel lah 
alau la pada salah satu unsur yang di-'klef. 
IJ 
Segala kaidah tentang kalimat transformasi diluk iskan pada pem­
ti icaraan masing-masing kalimat transformasi. Intonasi sebagai unsur 
yang melekat dalam suatu kalimat tidak dibicarakan secara eksplisit, 
lelapi diberikan pola-polanya dalam rangka pembicaraan kalimal 
perinlah dan kalimat tanya . 
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2. LATAR BELAKANG SOSIAL BUDAYA 
2.1 Latar Belakang Budaya 
Seperti disebutkan dalam bab I Pendahuluan, penelitian ter­
hadap bahasa Pasir boleh dikatakan tidak ada. Baik Alfred B. Hudson, 
A .A. Cense dan E.M. Uhlenbeck, maupun Tjilik Riwut hanya me­
nyinggung nama bahasa Pasir, telapi tidak sedikit pun menyebut 
maleri bahasa ini. Hal yang serupa lerjadi pula terhadap penelitian 
budaya rakyat dan daerah Pasir. Menurut pengetahuan kami, ten tang 
cerita rakyat Pasir, misalnya, hanya empat buah yang dimuat dalam 
"Cerita Rakyat Daerah Tematis", hasil penelilian Tim Penelitian dan 
Pencatatan Kebudayaan Daerah Propinsi Kalimantan Timur, 1977 ­
1978. Selain daripada itu ada juga cerita rakyat yang pernah dilapor­
kan oleh Niewkuyk dimuat dalam Verspreide Opsrellen Over Borneo 
deef 9 dan Her Adar Recht van Borneo deefl karangan 1. Mall (Ianpa 
lahun:34) . 
Nama asli Pasir adalah Sadurangas, arlinya tanah yang subur. 
Sedangkan nama Pasir yang sekarang ini terjadinya, menurut cerita 
dari mulut ke mulul, karen a salah pengertian orang Sadurangas ter­
hadap ucapan orang Bugis . Ceritanya begini. Pada suatu waktu ada 
pesta besar di Sadurangas. Dalam pesta itu diadakan keramaian 
berupa tari·tarian yang disebut ronggeng. Seluruh rakyat ikut me· 
ramaikan keramaian ilu. Tidak ketinggalan pengunjung-pengunjung 
yang datang ke negeri Pasir, antara lain orang-orang Bugis dari Sula­
wesi Selatan. Orang-orang Bugis yang melihat keramaian itu merasa 
kagum akan kecantikan dan kelincahan para penari ronggeng . Untuk 
menyatakan kekagumannya terlontar ucapan, "E de de, makessing 
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lade passere ta puang." Artinya, "Bagus benar penari Tuanku." Ucap­
an itu maksudnya memuji kecantikan dan kelincahan para penari. 
Bagi Ratu Pasir Puteri Petung, dan orang-orang Sadurangas yang men­
dengar ucapan itu. negeri yang mereka diami itu bernama Pasir. Sejak 
itu nama Pasir menggantikan nama Sadurangas. 
Dalam "Nagarakertagama" (Iihat Siametmuijono 1965:49), Pasir 
disebut sebagai daerah yang takluk kepada Majapahit bersama-sama 
Barito dan Tabalong. Fridolin Ukur (1974:34) berpendapat bahwa 
daerah-daerah tersebut adalah daerah-daerah yang didiami oleh suku­
suku Dayak Maanyan. Selanjutnya dikemukakan oleh Fridolin Ukur 
bahwa sebelum daerah-daerah itu terpecab-pecah menjadi Kabu­
paten Pasir, Kabupaten Barito Timur dan Tabalong, ketiga daerah itu 
merupakan kerajaan yang bernama NansarunaL 
Kini Kabupaten Pasir masuk Propinsi Kalimantan Timur. Barito 
Timur masuk Propinsi Kalimantan Tengah dan Tabalong masuk Pro­
pinsi Kalimantan Selatan. Orang-orang Dayak yang .merupakan pen­
duduk Barito Timur dan orang-orang Dayak penduduk Kabupaten 
Tabalong dan Hulu Sungai Utara memahami bahasa Pasir. Dari kete­
rangan ini dapat dikemukakan bahwa pad a waktu kerajaan Nansaru­
nai terdapat satu bahasa yang merupakan bahasa komunikasi di kera­
jaan itu . 
Dalam cerita rakyat Pasir disebutkan bahwa kerajaan diperintah 
oleh raja perempuan bernama Puteri Petung. Raja perempuan itu 
belum be raga rna Islam. Setelah kawin dengan Indrajaya dari Giri. raja 
itu masuk Islam. Peristiwa ini diperkirakan terjadi pada abad ke-16. 
Sampai pad a jaman penjajahan masih terdapat kerajaan Pasir di Kali­
mantan. 
Pada tahun 1959 Pasir berstatus kewedanaan, merupakan bagian 
dari Propinsi Kalimantan Selatan. Pada tabun 1961 dijadikan kabu­
paten dan diintegrasikan ke dalam Propinsi Kalimantan Timur. 
Kabupaten Pasir terletak di bagian selatan Kalimantan Timur. 
Luasnya 20.040 kilometer persegi . Di sebelah utara berbatasan dengan 
Kotamadya Balikpapan dan Kabupaten Kutai, di sebelah selatan 
dengan Kabupaten Kotabaru (Kalimantan Selatan), di sebelab barat 
dengan Kabupaten Tabalong (Kalimantan Selatan). dan di sebelah 
timur dengan Selat Makasar. 
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Kabupaten Pasir terdiri atas 9 kecamatan dan 92 buah desa. Pen­
duduknya berjumlah sekitar 70.000 orang, terse bar di daerah muara 
sungai, daerah pantai atau sepanjang a1ur sungai di pedalaman. Pen­
duduknya terutama terdiri atas orang Oayak Pasir, orang Bugis, dan 
orang Banja" 
2.2 	 Wilayah Penutur 
Tempat penutur bahasa Pasir ialah sepanjang tepi, hulu, dan 
muara sungai Kendilo, Pasir, Tanjung Aru, teluk Adang, muara 
Telake, Long Ikis, Long Kali, Batu Sopan, Muara Komam dan Batu 
Kajang. Selain di Kabupaten Pasir, penutur bahasa Pasir terdapat juga 
di Kotamadya Balikpapan dan Batu Besar di Kabupaten Kotabaru. 
Sampai saat ini belum diketahui jumlah penutur bahasa Pasir yang 
past;' Oiperkirakan sebanyak 60% penduduk atau 40.000 jiwa adalah 
penutur asli bahasa Pasir. 
Oi Kabupaten Pasir terdapat pula suku Banjar dan Bugis di sam­
ping suku-suku lain yang jumlahnya keciL Mereka menggunakan 
bahasa mereka masing-masing. Orang Banjar dan orang Bugis yang 
kawin dengan orang Pasir dan tinggal turun-temurun di Pasir dapat 
juga berbahasa Pasi" Mereka berbahasa Pasir dengan orang Pasi" 
Apabila diperhitungkan orang yang bukan Pasir yang mengerti bahasa 
Pasir, kami merigira bahwa jumlah orang yang mengerti bahasa Pasir 
akan mencapai 125.000. Mereka itu adalah orang Oayak yang tinggal 
di Kabupaten Barito Timur, Kalimantan Tengah, dan orang Oayak 
yang tinggal di Kabupaten Tabalong dan Hulu Sungai Utara, Kali­
mantan Selatan. 
2.3 	 Variasi Dialek 
Seperti telah disebutkan di atas, bahasa Pasir belum pernah di­
selidiki secara sungguh-sungguh. Andi Hasan, keturunan Bugis yang 
telah turun -temurun tinggal di Pasir, menyatakan bahwa bahasa Pasir 
itu satu macam, terdiri alas t7 dialek. Ketujuh belas dialek Pasir itu 
adalah sebagai berikut: 

Kelompok 010 Ot Oanum: I. Pete ban, 2 . Pembesi (Laburan), 

3. Pematang, 4. Adang, 5. Telake, 6. Luangan, 7. Tajur, 8. Pe­
mukan, 9. Balik dan 10. Bajau. Kelompok 010 Ot Ngaju: I. Sain'g 
Pusat, 2. Mig, 3. Semuntai, 4 . Buramato, 5. Saing Bewai, 6. Bukit, 
dan 7. Puti Baka. Menurut And; Hasan induk bahasa Pasir adalah 
bahasa Peteban yang dipakai di kalangan istana kesultan.n Pasir 
dahu!u . 
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Pernyalaan di alas masih merupakan pendapal yang harus di­
selidiki lebih lanjul kebenarannya. Meskipun demikian pernyataan di 
alas merupakan keterangan yang berharga bagi penyelidik bahasa. 
Bahasa Pasir merupakan salah salu dialek dari bahasa yang di­
pakai pada zaman kerajaan Nansarunai, seperti haJnya dengan bahasa 
Maanyan dan bahasa-bahasa Oayak di Kabupalen Tabalong dan Hulu 
Sungai Ulara. Hal ini didasarkan kepada kenyalaan bahwa orang 
Oayak Maanyan mengerti bahasa Pasir dan orang Oayak Warukin 
mengerti bahasa Maanyan. Mereka saling mengerti karena bahasanya 
hampir sarna. 
Oialek-dialek di alas dipakai di wilayah berikut: 
Nama Diafek 
I) Oialek Peleban 
2) Oialek Pembesi (Laburan) 
3) Oialek Pemalang 
4) Oialek Adang 
5) Oialek Telake 
6) Oialek Luangan 
7) Oial ek Tajur 
8) Oialek Pemukan 
9) Oialek Balik 
10) Oialek Bajau 
II) Oialek Saing Puat 
12) Oialek Migi 
13) Oialek Semunlai 
14) Oialek Buromato 
15) Dialek Siang Bewai 
16) Oialek Bukil 
17) Oialek Puti Baka 
Lokasi 
Kecamalan Pasir Belengkong 
Kecamatan Pasir Belengkong 
Kecamalan Pasir Belengkong 
Kecamalan Long Ikis 
Kecamatan Long Kali 
Kecamatan Muara Komam 
Kecamalan Long Ikis 
Kecamalan Batu Besar 
Kolamadya Balikpapan 
Muara sungal Kendilo 
Kecamatan Balu Kajang 
Kecamatan Long Ikis 
Kecamalan Long lkis 
Kecamalan Batu Sopan 
Kecamalan Pasir Belengkong 
Kecamatan Tanjung Aru 
Kecamatan Long Ikis 
Bagaimana bentuk-benluk dialek bahasa Pasir iIU belum dapat 
kami gambarkan secara lengkap. Kami hanya dapal memberikan se­
jumlah kala dari liga dialek bahasa Pasir yang dapal kami kumpulkan 
selama kami mengadakan penelitian. Adapun ketiga dialek dan kala­


























































































Selain persamaan dan perbedaan kata-kata ketiga dialek bahasa 
Pasir terse but, perbedaan dialek lebih kelihatan dalam perbedaan 
lagu. Bagaimana perbedaan Jagu masing-masing dialek, tidak dapat 
kami gambarkan dalam laporan ini. 
2.4 Peranan dan Kedudukan 
Sepeni telah dijelaskan, Pasir pemah jadi kerajaan yang ramai di­
kunjungi oleh suku bangsa-suku bangsa Indonesia lainnya untuk 
melakukan perdagangan. Pasir menghasilkan rotan, kayu, getah, 
kelapa dan hasil hutan lainnya. Suku bangsa-suku bangs a yang datang 
ke Pasir antara lain orang Bugis, Banjar dan Jawa. Bahasa apakah 
yang dipakai sebagai alat komunikasi di antara mereka? Kami tidak 
mendapat keterangan yang meyakinkan. Mungkin bahasa yang di­
pakai adalah bahasa Melayu. Tentang pemakaian bahasa Melayu di 
Pasir lelah disinggung sedikit. 
Bahasa Pasir adalah bahasa ibu bagi orang Pasir dan bahasa 
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komunikasi di antara orang Pasir. Suku bangsa-suku bangsa lainnya 
yang tinggal di Pasir menggunakan bahasa mereka masing-masing 
kalau mereka bergaul sesama mereka. Antar suku bangsa, bahasa yang 
dipakai adalah bahasa Indonesia, kadang-kadang bahasa Banjar atau 
bahasa Bugis. 
Orang-orang Bugis dan orang Banjar yang telah turun-temurun 
tinggal di Pasir ada juga menggunakan bahasa Pasir kalau berbieara 
dengan orang Pasir. Lebih-lebih orang Bugis banyak yang kawin 
dengan bangsawan atau keturunan raja Pasir, sehingga mereka men­
jadi orang yang penting di Pasir. Mereka menjadi kepereayaan raja 
Pasir dan karenanya banyak di antara mereka yang dapat berbahasa 
Pasir dengan baik, termasuk bahasa yang dipakai untuk menghormati 
raja seperti "dipersilahkan di bawah kaus kuman", artinya "dipersila­
kan duli Tuanku makan." 
Di pasar dan rumah-rumah makan di Tanah Grogol kita men­
dengar tiga bahasa daerah dipakai orang, yaitu bahasa Pasir, Bugis, 
dan Banjar. Kalau mereka tidak mengerti salah satu bahasa daerah, 
mereka menggunakan bahasa Indonesia. Orang Pasir masih sedikit 
yang menjadi pegawai; mereka itu kaJau bereakap-eakap dengan 
kawan sekantor menggunakan bahasa Indonesia atau bahasa Banjar. 
Bahasa Banjar banyak dipakai di kantor karena sebagian besar 
pegawai Kabupaten Pasir adalah orang Banjar. 
Bahasa pengantar di sekolah mulai dengan SD sampai sekolah 
lanjutan adalah bahasa Indonesia, keeuali di kelas-kelas rendah SD, 
dipakai bahasa Pasir. Bahasa Pasir hanya digunakan oleh anak-anak 
orang Pasir asli sesama mereka, sedangkan bahasa yang dipakai anak­
anak orang Pasir dengan anak-anak bukan orang Pasir adalah bahasa 
Indonesia atau bahasa Banjar. 
Pemakaian bahasa Pasir terbatas pada Iingkungan keluarga saja. 
Antara suarni isteri dan anak-anaknya, dengao keluarga dekal, orang 
Pasir menggunakan bahasa Pasir sebagai bahasa komunikasi mereka. 
Dengan orang bukan Pasir mereka menggunakan bahasa Indonesia 
atau bahasa Banjar. 
Selain dipakai dalam lingkungan keluarga bahasa Pasir juga diper­
gunakan oleh balian pada waktu mengadakan selamatan. Dalam 
dakwah agama atau penyuluhan di daerah-daerah pedesaan dan peda­
laman dipergunakan juga bahasa Pasir karena lebih mudah difahami 
dan dihayati oleh orang Pasir. Dengan demikian maksud khotbah dan 
penyuluhan itu dapat tereapai. Baik pada bahasa yang dipakai dalam 
hubungan keluarga maupun pada bahasa yang dipakai oleh balian 
pada waktu selamatan, bahasa Pasir ini dinyatakan seeara lisan. 
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Sekiranya ada yang menuliskan kemudian, itu adalah usaha baru dari 
orang Pasir untuk membina bahasanya atau untuk dokumentasi i1mu 
pengetahuan saja. 
2.5 	 Tradlsi Sash's 
Bahasa Pasir tidak mempunyai huruf sendiri seperti bahasa Jawa 
dan bahasa Bugis. Jika ada tulisan dalam bahasa Pasir huruf yang 
dipakai biasanya adalab huruf Arab Melayu. Itupun terjadi setelah raja 
Pasir masuk Islam. Hal ini dapat kita lihat pada perjanjian yang dibuat 
antara Sultan Pasir dengan pemerintah kolonial Belanda dulu. 
Doa-doa pada upaeara agama asli, cerita rakyat dan nyanyian di­
sampaikan seeara lisan. Semuanya ini diturunkan dari ayah ke anak 
dan dari anak ke eucu dan seterusnya seeara lisan pula. Tiadanya 
tradisi tulisan dalam bahasa Pasir menyebabkan bentuk standar bahasa 
ini sukar ditetapkan. Banyak perbedaan ucapan yang bersifat idiolek 
menimbulkan keraguan bagi kami untuk menuliskan bahasa Pasir 
dalam transkripsi fonemis. Satu-satunya informasi yang dapat kami 
peroleh mengenai bahasa Pasir yang ditulis dengan huruf Latin ialah 
terjemahan empat buah eerita rakyat Pasir dari bahasa Indonesia ke 
dalam bahasa-bahasa Pasir (lihat 1.I). 
Selain bahasa yang dipakai dalam pergaulan sebari-bari, kami 
juga memperhatikan bahasa Pasir yang dipakai pada upacara untuk 
minta selamat kepada rob-rob yang biasa dilakukan oleh balian. Upa­
eara minta keselamatan kepada rob-roh itu disebut besoyong. Sebelum 
upaeara besoyong dilaksanakan, balian mint a kepada orang yang ingin 
menyelenggarakan upaeara untuk menyediakan sajian yang diperlu­
kan. Sajian itu antara lain panggang ayam, beberapa maeam kueh, 
beras dan gula merah. Di bawab ini dikemukakan permulaan besoyong 
yang biasa diucapkan oleh balian . 
•
fuko iko lump; juru wal; 'bangunlah engkau beras kuning' 
meaq reran. lujan iko 'merah seperti bara engkau' 
okak Ie becara wast! nle nyampe 'gagak mau· bieara menyampaikan 
kampak' 
Orang Pasir kini mulai menuliskan bahasanya dengan buruf Latin 
atau Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan. 
Beberapa selembo (pantun Pasir) dan riyanyian daerah telah diper­
kenalkan kepada masyarakat Pasir dan masyarakat luar dalam rangka 
pengembangan kesenian daerah. Setiap tulisan selalu disertai dengan 
terjemahannya dalam bahasa Indonesia. Hal ini secara lidak langsung 
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membantu penduduk Pasir dalam membina bahasa mereka sendiri. 
Sebagai contoh kami kemukakan sebuah nyanyian bahasa Pasir 
dengan Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan dan ter­
jemahannya yang dapat kami peroleh dari informan kami di Tanah 
Orogot. 
Nyanyian Bahasa Pasir 
(I) 	PUleri Petung asal raja. 
Lang Benuwo Pasir. 
Kampung yo sae eka kurut 
Raja. 
Karena budiyo buen ali 
rakyat Pasir. 
(2) 	 Tarang 010 engket sawa. 
Tarang bulan engket dayo. 
Mulung tunge ulak keka. 
Diang anak ulun pelulo. 
(3) 	 Ranlun-rantun pan baras 
kempo. 





Kain ampun eka ulun IUO. 
Ampun diang pan bulu kayang. 
(4) 	 Posir·pasi, yo gula pasir. 




Lagu endo pan becara Pasir, 





(5) 	 Nyari turi yo keo nupi. 
Nupiyo ulet ulun walu. 
Nyari walu pan Bungo Nyaro 
Riwo, 
Yo nyuyu ulun kerai. 
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Artinya 
Puteri Petung asal Raja, 

Dalam kerajaan Pasir, 

Kampungnya luas habis me­
nUTut Raja, 
Karena budinya baik kepada 
rakyat Pasir, 
Cahaya hari dari hilir, 
Cahaya bulan dari hulu, 
Mulung duduk sambil tertawa, 
Dengan anak Yatim Piatu, 
Bakul-bakul timbul di atas 
balu, 
Bakul itu sebesar tangan, 
Kami minta ampun orang lua 
semua, 
Minta ampun dengan sepenuh­
penuhnya, 
Pasir-pasir gula pasir, 
Memang gula pasir di buat 
• 	 di daerah Pasir, 
Nyanyian ini memang bahasa 
Pasir, 




Tamu datang mendapat mimpi, 
Mimpinya datang delapan orang, 
Yang datang Dewi Indra Puri, 
Menyuruh bersatu semua orang, 
(6) 	 Tondoi-tondoi pan Loyu 
Lana, 
Tondoi memang yo buen 
becara, 
Niat Tondoi taka buen eka, 
Bayu kuli senang taka. 
(7) 	 Po tana iwa taka bange­
bange, 
Memang bange kain suyu 
Raja, 
Taun mone pan bulan mone, 
Taka mangku ruku nua. 
Oleh: Andi Hasan 
Orang-orang gaib tinggal di 
air berputar, 
Orang-orang gaib memang baik 
bahasanya, 
Maksud orang-orang gaib 
rakyat sempurna, 
oaru rakyat bisa makmur, 
Ke tanah dibawa kit. ber­
jalan-jalan, 
Memang disuruh Raja ber­
jalan, 
Tahun mana bulan mana, 
Kita berjumpa pUla. 
Agaknya nyanyian dalam bahasa Pasir mulai disenangi bukan .aja 




3,1 Teknik Penemuan Fonem 
Untuk menemukan fonem-fonem bahasa Pasir, dipergunakan dua 
cara yaitu: 
(I) Pasangan minimal (kontras), termasuk pasangan subminimal. 
Jika dua bunyi terdapat daJam kontras, maka bunyi-bunyi itu adalah 
dua fonem. 
(2) Distribusi fonem dan variasi bebas. Jika dua bunyi tidak ber­
ada dalam distribusi yang komplementer alau dalam variasi bebas, 
maka bunyi-bunyi itu adalah dua fonem. 
3.1.1 Konsonan 
Konsonan Pasangan Minimal Arti 
I pl : I b l I pare; : ·1 bare I 'padi' 'basi' 

I b l Iwl I ubat! : / UW3l l 'obat' 'bangkit' 

I t I . I d I l eun/ : / duri I 'lidur' 'duri' 

I j I : I s I I jong I : / song/ 'perahu' 'duri' 

I k I : I j I I kala l : I jala I 'kalab' 'jala' 

Ikl : I q I I mak I : Imaql 'lain' 'pagj' 

I c I : I ny I / cucuk / : I nyucuk I 'cucuk' 'menyucuk' 

I kl : I g I I kawal l : Igawall 'jaga' 'scnang' 

Ir l : III / narom / : / maloml 'gelap' 'malam' 

I n l : I ng I I nadoq I : I ngadoq I 'dipelihara' : 'memelihara' 

I nl : 1m I / anu / : / amu / 'lamar' 'pdihara' 
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lsi: Inyl I sinday I : I nyinday I 'sekalian' 'saudara sepu­
pu, misan' 
Iyl : Iwl I uyat I : luwa!1 'urat' 'bangkit ' 
Beberapa bunyi yang mirip, misalnya I s I: I z I, tidak mungkin di­
temukan pasangan minimalnya karena bunyi I z I tidak ada dalam 
bahasa Pasir. Juga tidak ditemukan pasangan I c I : I j I; kata-kata 
dengan bunyi I c I sangat terbatas dalam bahasa ini. Meskipun 
demikian, karena bunyi-bunyi I s I , I c I dan I j I terdapat contoh­
contohnya, bunyi itu dikontraskan dengan bunyi lain seperli I j I : I s I 
dan I c I : I ny I untuk meyakinkan bahwa bunyi-bunyi terse but adalah 
fonemis. 
Tentang bunyi hambat glotal I q I yang sangat produktif, meski­
pun selalu ditemukan pada posisi akhir sesudah vokal, penutur bahasa 
Pasir dapat membedakannya dengan vokal (v') akhir yang tidak ber­
hambat glotal, misalnya balo 'rambut', baloq 'sangat'. Ini berarti bahwa 
V'CP tidak bervariasi bebas dengan V'q. Kedua bunyi ini bisa ditafsir­
kan sebagai vokal pendek dan vokal panjang, tetapi karena ditemu­
kan kontras I moq I 'di' dan I mok I 'tersedak', maka I q I ditetapkan 
sebagai fonem . Dalam bahasa Pasir I k I akhir dibedakan ucapannya 
dari I q I akhir; I sundok I bukan I sundoq I . 
Bunyi II I dan I r I juga tidak ditemukan pasangan minimal, tetapi 
terdapat pasangan subminimal, yaitu I malom I 'malam' dan I narom I 
'gelap'. Dengan demikian I I I dan I r I adalah dua fonem, bukan varian 
dari fonem yang sarna. 
Bunyi I h I tidak ditemukan dalam bahasa Pasir, kecuali dalam 
kata I baH I 'mungkin' dan kata-kata yang diambil dari bahasa luar an­
tara lain dari bahasa Indonesia. Karena diduga kata baht! adalah kata 
yang dipinjam dari dialek bahasa Dayak yang lain, maka I h I tidak di­
masukkan dalam inventarisasi fonem bahasa Pasir. 
Dari pasangan minimal tersebut di atas ditemukan 18 fonem kon­
sonan dalam bahasa Pasir, yaitu: 
I p I, I b 1,/ t I, I d 1,/ c I , I j I , I k /,I g 1,1 q 1,/ s1,/ m 1,/ n 1,/ ny 1.1 ng I, 
I II, I r I, I w I, dan I y I. 
3. 1.2 Vokal 
Vokal Pasangan Minimal Ani 
I i i :/e; I turi l : I tur'l 'tidur' : 'nyanyian me­
nuai padi' 
Ie; : lal /tneq I : I enaq I 'itu' : 'bila' 
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lu I : 10 1 I ruku I : I ruko I 'berjumpa' 'bangun ' 
l eI: l al I tempo l : I tampa l 'tempa' 'bust' 
la l : 10 1 I pare I : I pore I 'padi' 'kemarin' 
Dari pasangan minimal terse but di atas ditemukan enam fonem 
vokal dalam bahasa Pasir, yaitu: 
I eI, I a I, I u I, I 0 I, I e I, I ii, 
3.13 Diftong 
Diftong dalam bahasa Pasir hanya terdapat pada posisi akhir. Hal 
ini berarti bahwa diftong.diftong tidak pernah berada dalam distribusi 
yang komplementer. Lagi pula diftong·diftong itu tidak bervariasi 
bebas dengan fonem vokal tunggal. Jadi berdasarkan cara kedua pene­
muan fonem, diftong dalam baha,a Pasir adalah fonemis. 
Dari contoh·contoh di bawah ini ditemukan lima diftong yaitu: 
I aw I, I ay I, low I, l oy I, dan I uy I, 
Contoh: law I I engaw I 'buka' 
I bulaw I 'emas' 
I ay I I eray I 'satu' 
I olay I 'besar' 
low I Ilow I 'juga' 
loy I I ngomoy I 'menduga' 
I selokoy I 'beristirahat' 
I uy I I kukuy I 'ekor' 
Iwaluy I 'berubah' 
3.2 Diagram Fonem 
A. Konsonan 
Bilabial Alveolar Palato­
alveolar Velar Glota! 





Nasal m n nO ~. 
Latera! I 
Geser r 
Semi vokal w y 

















• Oi dalam buku ini, diOo"g / ai / ditulis / ay I. dillong I au I dilulis I aw I . diftong l ou I 
dilulis l ow I. dinong, I oi I dilulis l oy /. dao diftong I ui I ditulis / uy I. 
3.3 	Distribusi Fonem 
Yang dimaksud dengan distribusi ronem adalah kemungkinan· 
kemungkinan posisi atau kedudukan ronem dalam sebuah kata. Se­
cara garis besar kemungkinan-kemungkinan posisi itu adalah posisi 
awal . posisi tengah, dan posisi akhir. 
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Contoh distribusi fonem bahasa Pasir: 
3.3.1 Distribusi KORSOn.n 
K __ 
PrulsI Q"'IJi Posullt"lDIt p().jisruJcltj, 
I p I 1.. 1 'paha' I .poq I namun' I "gisop l 'minum' 
I pakoll 'puar' J dim~1 1 'deltin' I ulap I ' kai,,' 
I" f lab I 'kil" I j l~q I ' Iihal ' / dal / 'ju.al' 
I terini I 'Jediki,' I buntullg ' 'peru, ' loil / 'baWl' 
Ikl I kolaq I 'bila ' I kukul / ' ,igi' f up'lt. I ' leulit' 
I kuman I 'm.kll n' l uken I 'ingin' / ida" I pendell' 
I q I 1<; 1 I<PI I balQQ/ 'sanpt' 
I<PI I fJ l I peaq I anak' 
I. I l 5.\ing/ ',1,1'11,1'1,' I d~sU"8 1 '5..<1 01 °8' IbOlis f 'k.ki' 
lso ng ! "aki-Iaki ' I istq I 's iapa' l onl~ 1 ' hIa' 
fb i I blWl, I 'dayung' I scbui I '(;1,1\,.; ' I<P I 
f bl,ll"ll./ 'putih ' I kcbul/ 'kabul' I <P I 
l di I dtroq J 'mereu' l urtd\ls / 'mandl' I fJ I 
! danum ! 'air' ! [indll J 'min ta' I fJ l 
I j f I j ' ....on8 ' ' p inl"" I ija .... ' 'hijal,l' I fJ l 
, jambt I 'j.lnuut ' I anjan,' 'panj_"" I ¢ I 
10/ I tu t u" I 'cucuk' I nyucuk I 'menyucuk ' I fJ l 
I c:abc I ' cabai' , baca I 'baea' I fJ l 
I , I I gawal J 5(:nans' I gonggu I ' tiap-tiap' I fJ I 
I gumu5 / 'ja mbu' ! bolOl 1 ' Icmuk ' 11> 1 
I ml / mone: / ' mllla' / tlmpa ! 'bual' J onom I cnam' 
I malan ! 'betjabn' / Nomo r J 'ramah' / malom l ' malam ' 
J nauq I ' kClidun , rupa' I tindu / 'mi nta' J mal an I ' bctjlllall.'
' " I 
! nipoq I 'ulu' I duni / 'm~ndekat ' I ulun I 'orang' 
1 11. '1 I I nyikul ! 'mcmbaWill I an,ianl l ' panja ll8' I ¢ I 
dialu 
pllnggung' 
I nyinday / 	 'saudara lpanyumbo· 'pcnghidupan' I fJ l 

sepupu' lum f 

I ngl I ngisop l ' minum' I kongoq f 'orang' J lungkong I ' pungung' 
I "goil / 'membawa' f tunge:q I 'dudllk' I solla I 'Iakj"akl ' 
III /lc"gan I 'hta' I ullin I 'ora"g' I bontul J 'malas' 
/ Ial ' 'pueuk' I ma.!om J 'malam' l aawal I "cnalla 
1, 1 I ronu I 'berani' I dcroq I 'mercka ' I boar I 'scdih' 
I nlli l 'angin ' I cray I 'salll ' I paser ' ' Pas;f' 
I - I I W!lklit I 'abr' I OWlq I 'banjlr' l /CrIOw l 'Icmbah ' 
_" 'ruPIl ' I i..... 1 ' rendah ' I bll'aw I 'c mas' 
I , I I yoq I ' dill' 1111)'0111 1 'pallas ' I olay I 'beur' 
lyeItdoq I ')'3118 ini ' I IlYI'/ ' Ilral' tCray I 'satll ' 
Dari distribusi konsonan terlihat bahwa konsonan bersuara tidak 
terdapat pada posisi akhir, kecuali nasal I n I, I m I, dan I ng I. 
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3.3.2 Dislribusi Vokal 
''''"'' 
Posisiawoi Pruis! 'tfllDn POllSf akJrir 
J i I [kg I '):am\!' I liYOl I ' pcrlahan' I to ni l 'din,in' 
I [seq I 'siapa' Inlinte I 'bcnahan' I mail 'molu' 
'" , l uda I 
I undus I 
'parnan' 
'mand j' 
I aU1 1 
/ Iump.at I 
' Iudah' 
'lkul' 
/ 101,1 I 
I ronu I 
' rumah' 
'beranl' 
I" I apoq I 'namu n' I mak I ' lain' I bura l ' pulih' 
I alik I 'a mb,!" I tampl.l 'buat' / Ianaq I 'unah' 
I eI liloq I 'cari' I I~ngan I ' .\:lIla' lsi!! , '5cmbi!&n' 
nn6q l 'ilu' I deo l 'banyllk ' I kale I 'dapa" 
I 0 I fooom l ' cnam' / Iayons / ' pll na~' I bcnuo I ' negeri ' 
l ombol '[iI\8~!l ' Ileng.kojlh I 'lc rkcJut' I keo I 'ada' 
" 1 I cll leq I untuk' I serek I 'segera' I<{I I 
/empulu I • 'bioi rung' / melu l 'keccwa ' I <{I I 
3.3.3 Dislribusi Diftong 
Oi/long Posis; awol Posis; tengah Posisi akhlr 
I aw I I rp l I rp l / engaw / • 'buka' 
I rp l I rp l I bulaw I 'emas' 
I ay I I rp l I rp l Ieray I 'satu ' 
I rp l I rp l I olay I ' besar' 
loy I I rp l I rp l I selokoy I 'beristirahal ' 
I rp l I rpl I ngomoy I 'meoduga' 
l uy I I rp l I rp l I kukuy / 'ekor' 
Irp l I rp l I waluy I 'berubah' 
lowl I rp l I rp l / low I 'juga' 
Dari distribusi diftong terlihat bahwa diftong hanya terdapat pada 
posisi akhir. 
3.4 Pola Persukuan Morfem Dasar 
3.4.1 Morfem Salu Suku 
Strukturnya: (K')V'(K') 
Contoh: 
I pe- I 'awalan pe-' I sif 'bahwa' 

I -en- I 'slsipan -en-' I N- I 'awalan me-' 

I pog I 'ke' I yoa I 'd ia' 

JO 
Dalam slruklur (K'V'K') lidak lerdapal morfem yang lerdiri dari 
hanya salu vokal, lelapi lerdapal morfero yang lerdiri dari hanya salu 
konsonan, yailu awalan I N- I. Unluk proses morfofonemik awalan ini, 
lihal 4.2.4. 
3.4.2 Morfem DUB Suku 
Sirukiurnya: (K ')V'(K')(K') V'(K') 
Contoh: 
I nauq I ~ I [ :I ll I ' tahll ' I baiq I ' kawan'.. ' 
I ineq I ' "u' !I illu / . 'beberapa' /lcmit! ' kun ing' 
/ Jiang I 'dan' I koeq ' 'oh:h' Ib~la / ama, ' 
l i~q I ' apa ' lono/ 'dahulu ' I kcbon f ' kcbun ' 
I kc o I 'ada' J bcrik I 'terkcJut' I baw": I 'isleri, 
pcrcmpuan' 
I ulun I 'orang' l ulet I 'd4lang 10lang ' 'kala , ani' 
/ karan I ' nama' I kebt.LI / ' kabul' I pOilU I pcnuh' 
lenleq I 'uolU \(' I ungka I ' rop. ' / lr.:io I 'mid, in' 
I duo I 'dua' I Oil I 'bawa' . I Ulng l 'j;.lwab' 
flindu I 'mohon' I rnaogku I 'saling' I ambo I 'linsSi' 
I lindok I 'bli' / $undok' 'sudah ' I singk,r I '~lngkl( 
I iowk I 'mual ' I engkal ' '31'18kal ' I cns-kel/ ' da n 
Dalam slruklUr (k')V'(K')(K')V'(K' ) lidak lerdapal morfem dua 
suku yang lerdiri dari dua vokal saja. Begilu pula lidak dilemukan 
morfem dua suku dengao fonem awalnya koosooan silabis, walaupun 
secara fonelis morfem I enl6q I diucapkao I nle /. 
Jika di dalam sualu morfem lerdapal dua koosooan berjejer, maka 
konsonan pertamanya adalah nasal yang homorgan (sarna lilik art i­
kulasi) dengan konsonan berikulnya. 
Kemungkinan vokal dalam morfem suku: 
I 
i e a u 0 e 
i + + + + + 
-
e + + + + + 
-
a + + + + + 
-
u + + + + + -
0 + + + + + 
-




+ = lerdapal = IIdak lerdapal 
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Dari diagram ini terlihat bahwa semua vokal dapal mengisi V' 
pada suku pertama dan kedua, kecuali vokal / e / yang lidak lerdapat 
pada suku kedua. 
3,4.3 Morfem TiCa Suku atau Leblh 
Slruklurnya: (K')V'(K')(K')V'(K')V'(K') 
Conloh: 
I b~nliQ I 'neleri' I m~ro(aq I 'kot or ' I $(:lili I 'pan8kuan' 
I ..engkono I '5C.!:\ls i ' JscmbiaJig I 't ombak' I bcrasUI1S ! 'j cnilisc ffiak -
ICffilll!:' 
I lcngkojtL I 'terkejut' I pcnggawa I ·pcnS·..... III' I peLikllng I 'k orens' 
( temper­ 'klgum' I t(mbiting I 'terball8' I pckalung I 'nama po­
IIn,aq I hon' 
Morfem tiga suku alau lebih mempunyai keterbalasan yang 
serupa dengan morfem dua suku . Kata ( ngkulong ) 'nama burung', 
misalnya, adalah pernyalaan fonetis dari morfem / engkulong /. Begilu 
pula jejeran konsonannya; konsonan pertama adalah nasal yang 
homorgan dengan konsonan yang kedua. 
Kemungkinan vokal dalam marfem tiga suku alau lebih adalah se­
bagai berikuI: 
(I) Vokal pada dua suku lerakhir memiliki kemungkinan yang 
serupa dengan kemungkinan vokal pada morfem dua suku. 
(2) Vokal suku keliga dan belakang biasanya adalah / e /. 
(Morfem pinjaman dari bahasa Indonesia dan bahasa-bahasa lain lidak 
lermasuk dalam kategori ini.) 
3,5 Konsonan Rangkap dan Kemungkinan Penjejeran Konsonan 
Dari dala yang diperoleh tidak dilemukan adanya konsonan 
rangkap dalam bahasa Pasir. Telapi da!am pengucapan yang cepal se­
ring terdengar pengucapan kata {ngringo J 'mendengar', {nruku J 'di­
jumpai', dan {mroa I 'gembira'. Secara fonemis morfem-morfem 
tersebut adalah / ngeringo /, / neruku /, dan / meroa /. 
Kemungkinan penjejeran dua konsonan seperti disebut dalam 
3.5.2 hanyalah berupa konsonan nasa! + konsonan oral yang homor­
gan . 
3,6 Aturan-aturan Fono\ogls 
Perubahan-perubahan bunyi yang disebabkan oleh persentuhan 
morfem afiks dengan morfem-morfem dasar dibicarakan da!am morfo­
fonemik (lihat 4.2). 
J2 
3.7 Fonem Suprasegmental 
Fonem suprasegmental tidak terdapat dalam bahasa Pasir. Per· 
bedaan tekanan. nada, kuantitas (panjang.pendek), dan jeda tidak 
membedakan arti sualu kala. Kala ngisop 'min urn' dengan lekanan 
pada suku perlama dari belakang lidak berbeda artinya dengan 
lekanan pada suku kedua dari belakang; / ngisop / sarna dengan 
/ ngisop /. 
Dalam pernyalaan fonelis kala· kala bahasa Pa.ir diucapkan 
dengan pola lekanan ulama pada suku kedua dari belakang, misalnya: 

/ olay J 'besar' / tlndu I 'minla' 

/ kuman I 'makan' / daya I 'daya' 

/ eneq I 'itu' / lempa J 'tampa' 

/ terlni J 'sedikit' / tengk6jell 'terkejut' 

Seperti dilerangkan dalam 3.1.1 vokal akhir terbuka diucapkan 
sebagai vokal panjang jika dibandingkan dengan vokal tertulUp 
dengan ham bat glotal / q /. Tetapi karena hambal glolal adalah 




4. J Proses Morfologis 
Morfologi membicarakan seluk·beluk benluk kala dan pem· 
bentukannya serta pengaruh perubahan bentuk terhadap fungsi dan 
arti . Proses pembentukan kata dari benluk dasar (bd) menjadi bentuk 
lurunan disebul proses morfologis. 
Proses morfologis dapat dibedakan at as proses afiksasi (peng· 
imbuhan), reduplikasi (pengulangan), dan komposisi (pemajemukan). 
Bentuk turunan sebagai akibat proses morfologis itu, dalam tata· 
bahasa Indonesia dapat dibedakan atas kata jadian, kala ulang, dan 
kata majemuk. Proses morfologis dalam hal lertentu dapal menim· 
bulkan gejala perubahan fonem yang disebut proses morfofonemik 
(morfofonologis). 
Pada bag ian ini secara berturul·lurut akan dibicarakan proses 
morfofonemik, afiksasi , reduplikasi , dan komposisi. 
4.2 Proses Morfofonemik 
Proses morfofonemik dalam bahasa Pasir dapat terjadi pada 
proses afiksasi akibal pelekatan imbuhan awalan peN· dengan bd ter· 
tentu dan nasalisasi N·. Penambahan nasal pada bd merupakan gejala 
yang umum dalam beberapa bahasa Nusanlara seperti pada bahasa 
Jawa, Bali, Jakarta, dan lain·lainnya. 
Contoh dalam bahasa Pasir: 
popal 'pukul' pemopal 'pemukul' - mapa! 'memukul' 
bol i 'beli' pemoli 'pemheli ' - moli 'membeli ' 
Dalam contoh terlihat bahwa bilamana bd yang diawali oleh fonem 
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/ p / dan / b / mendapat imbuhan awalan peN- dan nasalisasi (N-), maka 
fonem / p / dan / b / berubah menjadi { m 1, atau N- menjadi {m}. 
Perubahan N- bergantung kepada fonem awal bd. 
Perubahan lain terdapat pula pada pelekatan imbuhan awalan 
meN-. pe-, iulru-. asingke-, dan sisipan -e1)-. 
Contoh: 
idik 'kecil' - meN- + pekidik - mamukidik 'memperkecil' 
pekidik + -en- pinakidik 'diperkecil' 
karu + idik karu kidik 'sarna sekali' 
asingke + idik asingkekidik 'saling mengadu keciJ' 
oit 'bawa' - oit + -en- enoit no it 'dibawa' 
1mbuhan awalan meN- hanya dapat ditambahkan pada bd yang ber­
awalan pe-. Awalan pe- ini, dan awalan karu- dan asingke-, jika ditam­
bahkan kepada bd yang berfonem awal vokal, akan mendapat kon­
sonan / k /. Sisipan -en- yang biasanya disisipkan di antara konsonan 
pertama dan vokal, bilamana bd berfonem awal vokal akan ditempal­
kan pada awal bd, kemudian kehilangan vokal / c / seperti conloh di 
alas. 
Selanjulnya akan diuraikan secara lebih lerperinei formulasi peru­
bahan fonem akibal pelekalan imbuhan pada bd. 
4.2.1 Morforonemlk pen- + bd 
(I) Bilamana peN- dilekalkan pada bd yang berfonem awal/p/ 
dan / b / maka N berubah menjadi {m 1, kemudian / p / dan { b lIuluh. 
I popall 'pukul' - {pemopaJ J 'pemukul' 
I pakot I 'pesan' - {pemakel J 'pesanan' 
I bomba I 'pangsil' - {penomba J 'panggilan' 
/ bieq I 'beri' I pemieq J 'pemberian' 
(2) Bilamana peN- dilekalkan pada bd yang berfonem awal I I I 
dan / d /, maka N· berubah menjadi I n 1, kemudian / 1/ luluh. 
I tampa I 'buat' I penampa J 'pembuat' 

I tunjuk I 'tancap' - I penunju/< J 'penancap' 

I delap I 'jilal' {pendelap j 'jilatan' 

I da,u I 'kejar' J penda,u J 'pengejar' 

I dengeq I 'berlayar', - {pendeDgeq J 'pelayaran' 

pergi' 
(3) Bilamana peN- dilekatkan pada bd yang berfonem awal 1 k / 
dan / g /, maka N- berubah menjadi I ng 1. 
I kuliq I 'dap.I' - {pengkuliq J 'pend.patan' 
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I koar I 'kuat' (pengkoar I 'kekuatan' 
I gawi I 'kerja ' (penggawi I 'pckerjaan' 
I gawal I 'suka' ( penggawall 'kesukaan' 
(4) BilamanapeN- dilekatkan dengan bd yang berfonem awall c I, 
I j I. dan lsi, maka N menjadi {ny I, kemudian I s I luluh. 
I cucuk / 'lUBUk' {pencucuk J 'penusukan' 
/ campur / 'campuc' 
-
I pencampur J 'percampuran' 
Ijuall 'jual' ( penjuall 'penjuaJ' 
I jala I 'jala ' - ( penjala I 'penjala' 
I sembolum / 'hidup' ( penyembolum I 'penghidupan' 
I sala I 'salah' (penyala I 'kesalahan' 
(5) Bilamana peN- dilekatkan pada bd yang berfonem awal vokal 
I i I , I eI. I a I. I u I. dan 101, maka N- menjadi ( ng /. 
I iso I 'pegang' - (pengiso) 'pegangan' 
I isop I 'minum' } pengisop 1 'peminum' 
I itoq I 'Iihat ' (pengitoq I 'penglihatan' 
I insok I 'buat' ( penginsok I 'membuat ' 
I anu / 'pinang' (penganu I 'pinangan' 
/ awat I 'tolong' (pengawat) 'pcnolongan' 
I ekat I 'temu' - (pengekat) 'pcrtemuan' 
I ekaq I 'h.abis· ( pengekaq) 'penghabisan' 
l una / 'simpan ' (penguna 1 'simpanan' 
I ulet I 'datang' (pengul.t I 'pcndatang' 
I oit I 'bawa' (pengoit I 'bawaan' 
I omoy I 'sangka' (pengomoy) 'sangkaan' 
I ongkat I 'angkat' ( pengongkat I 'tukang angkat' 
(6) Bil,man peN- dilekalkan dengan bd yang berfonem awal I I I, 
I r I , I m I, dan I n I, maka N- menjadi zero. 
/ ruruk I ·unggun'. ( peruruk) 'api unggun, perapian' 
I ronggeng I 'tan' ( peronggong I 'penari' 
I ringo I 'dengac' (peringo) 'p.endengaran' 
I lawan I 'tahan' (pelawan ) 'penahan' 
I lumpal I '!ompat' (pelumpat) '!ompatan' 
I meo l 'jaga' ( pemoo) 'penjagaan' 
Inupi I 'mimpj' (penupi I 'impiao' 
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4,2.2 Morfofonemik: 	pe- + bd 
karu- + bd 
asingke- + bd 
Bilamana pe-, karu- atau asingke- ditambahkan pada bd yang ber­
fonem awal yokal, fonem I k I ditambahkan sesudah awalan-awalan 
tersebut. 
I pe + itcq / 'lihat' I pekiteq 1 'perlihatkan' 

I pe + olay I 'besar' I pekolay I 'perbesar' 

l pe + idok I 'keci!' I pekidok 1 'perkecil ' 

I pe + anjang / 'panjaog' I pekanjang 1 'perpanjang' 

I karu + oJay/ 'besar' I karukolay I 'sarna besar' 

I karu + idik I 'kecil ' I karukidik 1 'sama kecil' 

/ karu + oroq / 'jauh' I karukoroq 1 'sarna jauh' 

/ karu + idok I 'rendah' I karu kidok 1 'sarna rendah ' 

4,2.3 Simulliks (nasalisssi N-) 
(I) Bilamana N- dilekatkan pada bd yang berfonem awal I p I dan 
I b I , maka I Np I dan I Nb I menjadi 1 m /. 
I bombaq I 'dipanggil' I mombaq 1 'memanggil' 
I beli I 'beli ' I mali 1 'membeli' 
Ibicq I 'ben' - I mieq J 'memberi ' 
I popal I 'pukul' I mopal 1 'memukul' 
I pakot I 'pesan' I makot 1 'berpesan ' 
(2) Bilamana N- dilekatkan pada bd yang berfonem awal I t I dan I d I, 
maka I Nt I menjadi I n 1 don I Nd I menjad; I nd ]. 
/ tenteng / 'pegang' I nenteng J 'memegang' 
/ tampa / 'buat' I nampa J 'membuat' 
/ tuna / 'ba-kar' I nuna J 'membakar' 
I delap I 'jila!' I ndelap 1 'menjilat' 
I dasu I 'kejar' - I ndasu J 'mengejar' 
Perubahan N- pada bd yang diawali dengan konsonan I d I mempunyai 
variasi / ngen I . 
I delap I I ngendelap 1 'menjiJat' 
I dasu I I ngendasu 1 'mengejar' 
(3) Bilamana N- dilekatkan pada bd yang berfonem awal I k I dan 
I g I , maka I Nk I menjadi I ng I , dan I Ng I menjadi I ng 1. 
I kuliq I 'dapat' I nguliq 1 'mend,pat' 
I kenanam / 'pikir' - I ngenanam / 'memikirkan' 
I kakit I 'gali' I ngakit 1 'menggali' 
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I kukop I 'teriak' 
I gawi! 'kerja' 
I gawal I 'suka' 
I ganti I 'ganti' 
/ gures/ 'garis' 
- _I ngukop I 
- I nggawi.1 
- I nggawal 1 
I ngganti 1 
- I nggures 1 
(4) Bilamana N- dilekatkan pada bd 
maka I N I menjadi { nge 1. 
I jaga I 'jaga' I ngcjaga 1 
I jagur I 'tinju' I ngcjagur 1 
I juraq I '(udah' - I ngcjuraq 1 
I jala I 'jala' I ngcjala 1 

















(5) Bilamana N- dilekatkan pada bd yang berfonem awall c I dan 
I s I, maka I Nc I dan I Ns I menjadi { ny }. 
/ cucuk / 'tusuk' 
/ campur / 'campur' 
/ sernpuri I 'ceritera' 
I suyu I 'suruh' 
/ senang / 'senang' 
I soyar I 'teriak' 
f nyucuk I 
f oyampur J 
{ nyempuri I 
I nyuyu 1 








(6) Bilamana N- dilekatkan pada bd yang berfonem awal vokal 
I i I, I eI , I a I , I u I , dan 101, maka N menjadi { ng}. 
/ anu I 'lamar' 

I awat / 'bantu' 

I al6k I 'ambil' 

/ umo / 'ladang' 

I iso I 'pegang' 

I iteq I 'Iihat' 

I insok I 'bua,' 

I isop I 'minum' 

I eret I 'tarik' 

I empat I 'hambat' 

I engkat I 'jinjing' 

I eto I 'cari' 

luna I 'simpan' 

l ulet I 'datang' 

I uwok I 'hantu' 





I ngawat 1 
- I ngalek 1 
I ngumo 1 
{ngiso J 
I ngiteq 1 
I nginsok f 
I ngi'op 1 
I ngeret J 
f ngempat I 
I ng':ngkat 1 
I ngeto 1 
- I nguna 1 
I ngul':t 1 
-
I nguwok I 


















I oit I 'bawa' (naoit' 'membawa' 

I omoy I 'sangka' 
- (naomoy' 'menyangka' 

/ onoy / 'raba' I ngonoy' 'meraba' 

/ ontus / 'scbut' I ngontus' 'menycbul' 

(7) Bilamana N- dilekatkan pada bd yang berfonem awal I r I, I I I, 
I m I, I n I, dan I ng I, maka I N I menjadi {nge J. 
I rinao / 'dengar' (ngeringo' 'mcndengar' 
/ ronggeng I 'tari' I ngeronggeng' 'menari' 
/ rasa / 'rasa' { ngcrasa J 'merasa' 
I reken / 'hitung' ( ngereken , 'menghitung' 
/ laku / 'k.rja' I ngelaku' 'mengerjakan, me­
lakukan' 

I lompat / 'lompat' ( ngelompat , 'mclompat' 

lIawan / 'tahan' (ngelawan , 'menaban' 

lIoku / 'tiarap' (ngeloku, 'mcniarap' 

/ mapos / 'hitang' ( ngemapo.' 'menghllangkan' 

/ nupi / 'mimpj' - (ngenupi' 'bermimpi ' 





4.2.4 	Morforonemlk meN- + bd 
Scpcni diterangkan pada 4.2.1, awalan meN- hanya dapat di­
tambahkan pada bd yang sudah mendapat awalan pe-. 
Bilamana meN- dilekatkan pada bd yang berawalanpe-, makal N I 
menjadi I m I, kemudian I p I luluh. Selanjutnya I meme I menjadi 
( mamui. 
, I meN pckolay I pcrbu... r' 
-
I memekohl)' I 
-
( memekola)' I 'memperlle..ar' 
I meN pcltidik I 'petlteci l' 
-
I memd:idik I 
-
I mll.mukldik I 'mcmpcrkcc ir 
I meN pckeol 'adak_n' 
-
I memekto I 
-
f mamukeoJ 'mengada.k an' 
I meN pck it tq l 'pctlilulkan' 
-
I memckittq I 
-
( mamukitcq I 'mcmpc rli k.ulr:an' 
4.2.5 Morforonemlk btl + slslpan -en-
Sisipan -en- diletakkao sesudab konsonan penama bd. 

/ jual / 'juai' rjenuwl 'dijual' 

/ tampa / 'buat' - I t<nampa I 'dibuat' 

(I) Bilamana sisipan -en- ditambahkao pada bentuk dasar yang 
berawalan pe-, maka sisipan -en- diletakkao sesudah I p I, kemudian 
I pene I menjadi I pina /. 
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I p,ekolay ·en-/ 'perbcur' - I penekQlay I 
-
I pinakolay I 'dipcrbe$ar ' 

I pekidik -1:11 -1 'perk ceil' 
-
I penekidik / - I plu:kldik I 'diperkccil' 

, pe keo 
-e n-I ' adak:in ' - I pcncho I 
-
I pinak !!o / 'dladakan' 

I pekit~q -cn·/ 'pcrlihlttan' 
-
I penck iteq ' - I pinakitcq J ' dlperlihatkao ' 

(2) Bilamana fonem pertama I r I dan I I I, maka sisipan ·en· 
diletakkan di depan konsonan·konsonan tersebut. Setelah itu terjadi 
metatesis, I en I menjadi { ne /. 
/Iapis I 'alas' I enlapis I - I nelapis I 'diaJas' 
Ilaku I 'Iakukan' I enlaku J 
-
I nelaku I 'dilakukan' 

I ruku I 'bertemu' I enruku J 
-
I neruku { 'ditemukan' 

I ruko I 'bangun' - I enruko I - I neruko I 'dibangunkan' 

(3) Bilamana fonem pertama adalah vokal, maka sisipan ·en· di· 
letakkan di depan vokal, kemudian vokal I e I luluh. 
I oit I 'bawa' 
-
I enoil I 
-
I noit I 'dibawa' 
I antus I 'sebul' - / enontus I - I nOnlus I 'disebut' 
/ okan I 'makan' 
-
I enokan I 
-
I ookan I 'dimakan' 
I awat I 'bantu' 
-
I enawat I - I nawat I 'dibanlu' 
4.3 Afiksasi 
4.3.1 Imbuha. (afib) 
Dengan menggunakan deretan morfologis, yaitu deretan yang 
mendaftarkan kata yang berhubungan bentuk dan artinya, dalam 
bahasa Pasir dapat diidentifikasi beberapa imbuhan. Imbuhan itu 
dibedakan atas 4 kelompok yaitu: 
a. 	 Awalan (prefiks): peN·, pe-, IUjU', meN·, be·, taTU', mengku·, kaTU., 
asingke·, sa/u·, se-, depo·, dim·, re·, dan pOTU'. 
b. 	 Sisipan (infiks): ·en·. 
c. 	 Konfiks: se·yo dan ke-yo. 
d. Simulfiks: N (nasalisa,i). 
4.3.2 Awalan 
(I) Awalan peN. 
Awalan peN pada umumnya berfungsi membentuk kelas kat a B 
dari kelas kata K dan S. 
Sebagai contoh dari kelas kata K: 
bali 'beli' pemoll ·pomboli' 
jual 'jual' - penjual 'penjual' 
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bieq 'berit pemi~q 'pcmbcrian' 
sembo/urn 'hidup' penyembolum 'penghidupan' 
oil 'bawa' pengoil 'bawaan' 
isop 'minum' pengisop 'minuman' 
Contoh dari kelas kata S: 
bai 'malu' pemai 'pemalu' 
lakut '(akUl' penakut 'penakut' 
~kaq 'habis' pengekaq 'penghabisan' 
kale 'kuat' pengkate 'kekuatan' 
Arti yang muncul akibat hubungan bd dengan awalan peN. dapat 
dikelompokkan sebagai berikut: 
a. 	 Bilamana bd·nya K, maka awalan peN. mempunyai arti yang 
melakukan perbuatan yang disebut bd·nya, berhubungan dengan 
perbuatan yang tersebut pada bd· nya, dan menyatakan tempat. 
Contoh arti yang melakukan perbuatan yang disebut bd: 
kuliq 'hasil' pengkuliq 'penghasilan' 
boli 'beE' pemoli 'pembeli' 
jual 'jual' penjual 'penjual' 
orh 'tarik' pengorer 'penarik' 
setumpu 'ganti' penyetumpu 'pengganti' 
tampa 'bust' penampa 'pembual' 
suyu 'suruh' penyuyu 'pesuruh. ulusan' 
batuk 'ajar' pemaluk 'pengajar' 
Contoh arti yang menyatakan benda yang berhubungan dengan bd: 
bleq 'beri' pemieq 'pemberian' 
becara 'bicara' pembecaro 'pembicaraan' 
kenanam 'rasa' pengenanam 'per3saan' 
dingo 'dengar' pendingo 'pendengaran' 
lteq 'Jihat' pengit~q 'penglihatan' 
fsop 'minum' penguop 'minuman' 
kokan 'makan' pengokan 'makanan' 
pakol 'pesan' pemakot 'pesanan' 
uok 'bungkus' penguoJc 'bungkusan' 
anu 'lamar' pengalUl 'Jamaran' 
ekal 'temu' peng~kal 'pertemuan' 
lindu 'mohon' penindu 'permohonan' 
uMt 'datang' pengulb 'kedatangan' 
kakan 'ingin' pengakan 'keinginan' 
kono 'jadj' pengkono 'kejadian' 
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Contoh arti yang menyatakan tempat: 
turi 'tidur' penturl 'tempat tidur' 
keke; 'jemur' - pengeke; 'jemuran' 
b. 	 Bilamana bd-nya S, maka awalan peN- mempunyai arti menyata­
kan sesualu at au orang yang mempunyai sifat dan hal yang berhu­
bungan dengan sifal yang disebut bd-nya. 
Conloh arti yang menyatakan sesuatu atau orang yang mempunyai 
sifat seperti apa yang disebut bd-nya: 
bai 'malu' pernai 'pernalu' 
lahUl 'takut' penaku/ 'penakut' 
rawar 'tawar' - penawar 'penawaf' 
samor 'ramah' - penyamor 'peramah' 
bontul 'malas' - pemontuJ 'pemalas' 
Contoh arti yang menyatakan hal yang berhubungan dengan sifal 
seperti yang disebut bd-nya. 
kale 'kuat' pengkore 'kekuatan' 
,oyak 'jatuh' - penlOyak 'kejatuhan' 
ado 'perlu' pengado 'keperluan' 
(2) Awalan pe-
Awalan pe- berfungsi membentuk kelas kata K dari kelas kala K 
dan S. 
Sebagai conloh dari kelas kata K: 
ileq 'lihat' pekiteq 'perlihalkan' 
diwa 'Iahir' - pediwa 'Iahirkan' 
ruko 'bangun' - peruko 'bangunkan' 




ombo 'tinggi' - pekombo 'pertinggi' 
idik 'kecil' pekidlk 'perkecil' 
Awalan pe- ini tidak produktif jika berdiri sendiri. Tetapi sebagai pem­

bentuk bd kedua, awalan pe- sangat banyak dipakai dan selalu 

dihubungkan dengan awalan meN-. 

Arti yang muncul akibat hubungan bd, baik K maupun S dengan 

awalan pe- adalah: 

l. 	melakukan pekerjaan untuk orang lain atau searti dengan akhiran ­
kan bahasa Indonesia; 
2. 	 membual jadi lebih. 
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(3) Awalan tuju- dan paru-
Kedua awalan ini berFungsi membenluk kelas kala S dari kelas 
kala K dan S. Keduanya lidak saling menggeserkan kedudukan ma­
sing-masing dan secara produkliF membentuk kala-kata lurunan. 
Sebagai conloh pembenlukan dari kelas kala K dan S: 
lcuman 'makan' tujukuman. parukumdauka makan' 
sun; - tujusuni. parusunl 'pendiam, suka diam' 
Arti yang muncul akibal hubungan bd dengan awalan luju- dan paru­
dapal dibedakan atas: 
a. 	 Bilamana bd-nya kolas kala K, maka awalan luju- dan paru- mem­
punyai arti yang mempunyai siFal gemar melakukan apa yang di­
sebul bd-nya. 
Contohnya: 
kuman 'makan' tujukuman, parukuman 'suka makan' 
isop 'minum' lujuisop. paruisop 'suka minum' 
tur; 'tidur' tujuturi, parutur; 'suka lidur' 
b. 	Bilamana bd-nya kelas kala S, maka awalan luju- dan paru- mem­
punyai arti yang mempunyai siFal yang tersebut pada bd-nya. 
Conlohnya: 
sun; 'diam' - tujusuni, parusuni 'pendiam' 
marah 'marah' - tujumarah. parumaralr 'pcmarah' 
kearoton 'sakH' - tujukeoroton. paro.- 'orang yang 
keoro/{Jn 	 berpenyakil' 
(4) Awalan meN-
Awalan meN- berFungsi membenluk kelas kala K aktiF IransiliF 
dari kelas kata K yang berawalao pe-. 
Conloh: 
pekultl 'dalangi' mantukultt 'mendatangi' 
pesumhaq 'masukkan' mamusumhaq 'memasukkan' 
pedro 'perbanyak' mamudeo 'memperbanyak' 
pekidok 'rendahkan' mamukidok 'merendahkan' 
Arti yang muncul akibal hubungan anlara bd berawalan pe dengan 
awalan meN- iaJah melakukan sesualu perbualan seperti yang disebul 
bd-nya, merobual sesuatu lebih (inlensilas). Arti awaJan meN- dapal di­
kelompokkan sebagai berikul: 
a. 	 Bilamana bd-nya K, roaka meN- artinya menunjukkan melakukan 
perbualan seperti yang disebul bd-nya unluk orang lain. 
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Conloh: 
petu,'­ 'tidurkan' mamutur; 'menidurkan ' 
peluar 'pisahkan' mamulUar 'memisahkan' 
peroko 'bangunkan' mamuruko 'membangunkan' 
perenlo 'perintahkan' mamurenla 'memerintahkan' 
pekutet 'datangkan' mamukultt 'mendatangj' 
pesumbaq 'masukkan' mamusumbaq 'memasukkan' 
pekileq 'perlihatkan' mamukiteq 'memperlihatkan' 
b. Bilamana bd-nya S, maka artinya menyalakan membual jadi (Iebih) 
alau menyalakan kausalir. 
Conloh: 
pesoe 'perJebar' mamusae 'memperlebar' 
pekidik 'perkecil' mamukidik 'memperkecil' 
pedeo 'perbanyak' mamudeo 'memperbanyak' 
pekidok 'pcrendah mamuktdok 'memperendah' 
pekombo 'pcrtinggi' mamukombo 'mempertinggi' 
pekolay 'perbesac' mamukolay 'memperbc:sar' 
pekanjang 'perpanjang' mamukonjang 'memperpanjang' 
peserek 'percepat' mamuserek 'mempercepat' 
perasa 'sakiti' mamurasa 'menyak..iti' 
pedlwa 'Iahirkan' mamudiwa 'melahirkan.' 
pesu"1 'diamkan' mamusuni 'mendiamkan' 
pekeray 'pcrsatukan' - mamuki,ay 'mempcrsatukan' 
Pada contoh yang terakhir tray 'salu' adalah kata bilangan, lelapi 
berhubung awalan pe- ini tidak produktif dilambahkan pada kata bi­
langan, maka conlohnya digabungkan dalam bd S di alas. 
(5) Awalan be-
Awalan be- berfungsi membentuk kelas kata K inlransilif dari 
kelas kala B dan K. 
Conloh pembenlukan kala dengan awalan be-: 
guru 'guru' beguru 'bergum' 
MUSU 'musuh' bemusu 'bermusuh' 
lelingo 'telinga' belelingo 'bertelinga' 
malo 'mata' - - bemoto tbermata' 
petla 'Iayang-Iayang' - bepedo 'bermain layang-Ia­
yang' 
logo 'logo' belogo 'bermain logo' 
jua/ 'jual' bejuol 'berjualan' 
gaw; 'kerja' begowi 'bekerja' 
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Arti yang muneul akibat hubungan an tara bd dengan awalan be­
ialah membuat jadi, melakukan suatu perbuatan, mempunyai, meng­
gunakan at au memakai, bermain, yang dapat dikelompokkan sebagai 
berikut: 
a. Bilamana bd-nya B, maka artinya mengambil atau membuat jadi, 
mempunyai, menggunakan atau memakai, dan bermain dengan. 
Contoh pembentukan dengan arti yang menyatakan mengambil jadi 
atau membuat jadi: 
guru 'guru' beguru 'mengambil jadi guru, 
berguru ' 
musu 'rnusuh' bemusu 'membuat jadi musuh, 
bermusuh' 
kawan 'kawan' bekawan 'membuat jadi kawan. 
berkawan' 
madu 'madu' bemadu 'mengambil jadi ma­
du, bermadu' 
Contoh pembentukan dengan arti mempunyai: 
bolo 'rambut' bebalo 'berambut' 
maIO 'mata' bemato 'bermata' 
le/ingo 'telinga' belelingo 'bertelinga' 
urung 'hidung' beurung 'berhidung' 
*eban 'kebun' bekebon 'berkebun, rnengusa­
hakan kebun' 
pUis 'uang' bepilis 'beruang' 
Contoh pembentukan dengan arti yang menyatakan bermain: 
jukut 'daku' bejukul 'bermain daku' 
macon 'macan' bemacan 'bermain macan' 
gasing 'gasing' begasing 'bermain gasing' 
logo 'logo' belogo 'bermain logo' 
peda 'layang-Iayang' - bepeda 'bermain layang-Ia­
yang' 
raga 'olah raga' beraga 'bermain olah raga' 
turak 'turak' belurak 'bermain lempar-lem: 
paran batu' 
Contoh pembentukan yang menyatakan arti memakai atau meng­
gunakan: 
sabun 'sabun' besabun 'memakaj sabun' 
sungku 'kupiah' besungku 'berkupiah' 
utas 'cincin' beulas 'bercincin' 
sepalu 'sepatu' besepotu 'bersepatu' 
sandal 'sandal' besandal 'bersandaJ' 
loya, 'layar' belayar 'berlayar' 
b. Bilamana bd-nya K, maka artioya menyatakan melakukan suatu 
perbuatan yang disebut oleh bd-nya. 
Contoh: 
ronggeng 'tari' beronggeng 'menari' 
liliT 'gilir' belilir 'bergiliran I 
gaw; 'kerja' begawi 'bekerja' 
campur 'campur' becampur 'bercampur' 
siup 'tiup' besiup 'bertiup' 
silak 'singkap' besilak 'tersingkap' 
kenonam 'rasa' bekenanam 'merasa' 
jual 'jual' bejual 'berjuaJan' 
combo 'tambah' betambo 'bertambah' 
ganti 'ganti' beganti 'bcrganti' 
ramu 'siap. lengkap' - beramu 'menyiapkan. meleng· 
kapi' 
kilik 'geleng' beki/ik 'menggeleng' 
susun 'susun' besusun 'bersusun' 
(6) Awalan laru-
Awalan laru- berfungsi membeOluk kelas kata K pasif, dapat di­
samakan dengan awalan ler- dalam bahasa Indonesia. 
CoOlah: 
polu 'pukul' larupalu 'terpukul' 
jagur 'tinju' larujagur 'tertinju' 
ongkat 'angkat' taruongkat 'dapat diangkat' 
tanggup 'tangkap' tarutanggup 'dapal ditangkap' 
UOluk beberap. kala nampaknya pembenlukan kala dengan laru­
lidak dapal dikatakan lermasuk da/am K pasif, caOloh: 
rur; ' tidur' taru/uri 'tertidur' 
keSOWOl 'ingst' tarukesowot ' teringat' 
kuku 'tiarap' la,ukuku 'tertiarap' 
Pada cantoh di bawah ini lerlihat bahwa awalan laru- mempunyai 
variasi (alamorf) /e- seperti: 
langga, 'langgar' lelangga, 'terlanggar' 
lola 'telentang' lelola 'tertelentang, terbalik 
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Arti yang muneul akibat hubungan awalan /aru- dengan bd ialah 
perbuatan yang dilakukan dengan tidak sengaja dan menyatakan 
kemungkinan atau dapat di-. 
Contoh pembentukan dengan arti menyatakan perbuatan yang 







/utoq 'po tong' 
unl; 'tanya' 
jap' 'tinju' 





















Contoh pembentukan dengan arti yang 



































































Sering terjadi bahwa awalan taru- mempunyai dua ani yang tum­
pang tindih, baik menyatakan 'tidak sengaja' atau 'dapat di- ' . Kedua 
arti itu sangat de kat Seperti halnya dalam bahasa Indonesia. Per­
bedaan itu akan terlihat dalam pemakaian dalam kalimat. 
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(7) Awalan mangku-
Awalan mangku- berfungsi mengubah kelas kata S menjadi kclas 
kat a K. Artinya menyatakan saling melakukan perbuatan yang di­
sebut bd-nya. 
Contoh: 
dun; 'de kat' mangkusuni 'saling mendekati' 
oroq 'jauh' mangkuoroq 'saling menjauhi' 
olay 'besar' mangku%y 'saling membesarkan' 
anjang 'panjang' mangkuanjong 'saling mernanjangj' 
idik 'kecil' mangkuidik 'saling mengecilkan' 
Awalan mangku- juga dapat dilekatkan pada bd kelas kata K, 
dengan arti yang sarna dengan pelekatan mangku- dengan bd kelas 
kata S. 
Contoh: 
ulet 'datang' mangkuuitl 'saling mendatangi' 
laju 'laju ' mongku/aju 'saling melajui' 
ileq 'lihat' - mangkulleq 'saling melihati' 
palu 'pukul' 
-
mangkupalu 'saling memukuJi' 
moli 'beli' - mangkumoll 'jual beli, saling ber· 
jual beli' 
ruku 'jumpa' mangkuruku 'saling berjumpa' 
(8) Awalan salu-
Awalan salu- biasanya hanya dilekatkan pada kelas kata K, 
dengan arti menyatakan saling melakukan. 
Contoh: 
popal 'pukul' salupopal 'berpukul-pukulan' 
jagur 'tinju' 
- salujagur 'bertinju-tinjuan' 







saluorel 'bertarik-tari kan' 
lumpu 'tukar' 
-
salulUmpu 'saling bertukar' 
(9) Awalan karu-
Awalan karu- biasanya dilekatkan khusus pad a bd kelas kata S, 
yang menyatakan perbandingan (sarna). 
Contoh: 
olay 'besar' karukolay 'sarna besar, sebesar' 
idik 'kecil' - karukidik 'sarna kecil , sekecil ' 
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sae 'lebar' karusa~ 'sclcbar' 
bura 'putih' karukebuTa 'scputih' 
anjang 'panjang' karukekanjang 'scpanjang' 
(10) Awalan asingke-
Awalan asingke- biasanya hanya dilekatkan pad a bd S, dengan arti 
saling melebihl. 
Conloh: 
pintar 'pandai' asingkepinlar 'saling bcradu kepan­
daian' 
oroq 'jauh' aslngkekoroq 'saling beradu jauh' 
ta)u 'Iaju' asingkelaju 'saling beradu laju' 
kaya 'kaya' asingkekaya 'saling mcngadu keka­
yaan' 
olay 'besar' asingkekolay 'saling mengadu be­
sar' 
anjang 'panjang' asingkekanjang 'saling mengadu pan­
jang' 
idik 'kecil' asingkekidik 'saling mcngadu kecil ' 
(II) Awalan depo-

Awalan depo- hanya dilekatkan pada bd S, yang menyatakan in­

tensitas atau makin. 
Contoh: 
bogot 'gemuk' depobogot 'makin gemuk' 
mais 'kurus' - depomais 'makin kurus' 
bungang 'bodoh' depobungang 'makin bodoh' 
ombo '(inggi' depoombo 'makin linggj' 
bura 'putih' - depobura 'makin putih' 
(12) Awalan dero 
Awalan dero- dilekatkan pada kelas kata Bil yang menyatakan 
keJompok atau bersama-sama. 
Contoh: 
duo 'dua' dboduo 'berduaan , berdua­
duaan' 
lofu 'tiga' derOIOlu 'bertigaan, bertiga­
riga' 
opal 'empat ' deroopat 'berempatan, berem-
pat-empat ' 




Awalan re- merupakan singkatan dari era; 'salu' yang menyata­
kan bilangan kesatuan untuk membentuk kelas kata Bil. 
Contoh: 





- retondal 'serumpun' 
dopo 'depa' - redopo 'sedepa' 




kungkom 'raup' rekungkom 'seraup' 
jot 'polong' rejol 'se potong' 
tengol ' teguk' relengol 'seleguk' 
perahu 'perahu' reperahu 'seperahu' 
rekau ' Iangkah' f e/eMU 'selangkah ' 
(14) Awalan se-
Awalan se- berfungsi untuk membuat kelas kata intransitif dari 
kelas kata B, S, dan K, Awalan ini tidak produktif sehingga contoh­
contohnya sangat terbatas, Pada contoh-contoh berikut klasifikasi bd­
nya tidak dicantumkan, 
Arti awalan se- adalah melakukan perbuatan soperti yang disebut 
bd-nya , 
Contoh: 
busay 'pengayuh' - sebusay 'berkayuh' 
boli 'beli' - seboli 'berbelanja' 
bui 'cuci' - sehui 'mencuci (intransitif)' 
LUmpu 't ukar' selumpu 'bertukar' 
ruku '(ber) jumpa' seruku 'berjumpa' 
languy 'bercnang' selanguy 'berenang ' 
ulh 'datang' - sulh 'datang' 
lokoy 'penat' - selokoy 'beristirahat' 
Kata sebui 'mencuci' dikategorikan sebagai K intransitif, dibeda­
kan dari K transitif mui 'mencuci' , Kala sulh merupakan sandi dari 
se+uiel . Proses morfofonemik seperti ini tidak dicantumkan karena 
tidak produktif. 
(IS) Awalan ke-
Awalan ke- berfungsi untuk membentuk kata bilangan bertingkat 
dan kata bilangan numeral. Arti awalan ke- adalah menyatakan urutan 
dan semu. yang terdiri dari bd-nya, 
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Contoh dalam kalimat: 
(I) kefigo udayoq mate aut 'Ketiga orang pamannya sudah mati.' 
(2) perloma laka rna/an poq 'Pertama kila pergi ke pasar, kedua 
pako( keduo taka sebu­ kita berkayuh ke Bekoso.' 
say depoq bekoso 
Pada kalimat (I) keligo udayoq artinya semua tiga (pamannya). 
Pad a kalimat (2) keduo artinya urutan nomor dua. 
4.3.3 Sisipan -en-
Sisipan -en- berfungsi membuat K aktif menjadi K pasif. Seperti 
diterangkan dalam 4.2.6 sisipan -en- memiliki alomorf ren r. rn I. dan 
r in I karena disisipkan pada bd yang berfonem awal yang berbeda­
bed a seperti berikut ini. 
Contoh sisipan -en- yang disisipkan sesudah bentuk dasar yang ber­
awalan konsonan: 
dingo 'dengar' deningo 'didengar' 
tampa 'buat' lenampa 'dibuat' 
gagut 'raih' genagut 'diraih' 
bombaq 'panggil' benombaq 'dipanggil' 
singol 'menyengat' seningot 'disenga,' 
sampe 'menyampaikan! senampe 'disampaikan' 
songka 'menyangka' senangka 'disangka' 
Contoh sisipan -en- yang khusus disisipkan pada bd yang telah men­

dapat awalan pe-. 

peJuri 'tidurkan' pinaluri 'ditidurkan' 

peruko 'bangunkan' pinaruko 'dibangunkan' 

pesumbaq 'masukkan' pinasumbaq 'dimasukkan' 

pesae 'perlebar' pinasae 'diperlebar' 

pedeo 'perbanyak' pinadeo 'diperbanyak' 

pekolay 'perbesar' pinakolay 'dipe rbesar ' 

pesuni 'diamkan' pinasuni 'didiamkan' 

pekuna 'simpankan ' pinakuna 'disimpankan' 
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Contoh sisipan -en- yang ditempatkan di de pan bd yang berfonem awal 
vokal: 
uso 'buka' nuso 
Oil 'bawa' noil 
uwok 'hantu' nuwok 
omus 'sebut' no/us 
awOl 'bantu' nawo, 
o(ok 'isi' nalok 
otis 'lepas' nolls 
anti 'tanya' nanti 
iteq 'lihat' niteq 
Contoh sisipan -en- yang menjadi ne-
lapis 'alas' nelapis 
laksana 'kerjakan' nelaksana 
ruku 'bertemu' neruku 
ruko 'bangun' neruko 
lara 'melarai' nelora 
4.3.4 Konliks 
















Konfiks se-yoq hanya dilekatkan pada bentuk ulang S. yang ar­
tinya menyatakan paling atau superiatif, dapat disamakan dengan se­
nya dalam bahasa Indonesia . 





























(2) Konfiks ke-yoq 
Konfiks ke-yoq hanya dilekatkan pada bentuk ulang Bil yang ar­
tinya menyatakan semua yang terdiri dari jumlah yang disebut dalam 
bd. 
Contoh pembentukan dan artinya: 
duo 'dua' keduo duoyoq 'kedua-duanya' 
lolu 'tiga' - ketolu loluyoq 'ketiga-tiganya' 
opat 'empat' - keopal opotyoq 'keempat-empatnya' 
limo 'lima' kelimo-limoyoq 'keJima-limanya' 
sie 'sembilart' kesi< s;eyoq 'kesembilan-sem­
bilannya' 
43,5 Simulfiks (nasalisasi N-) 
Da/am bahasa Pasir nasalisasi N- terdapat pada awal bd. Realisasi 
fonetisnya berupa [ m I, [ n I, [ ny I, dan [ ngo /. Alomorf yang terakhir 
ini [nge I penempatannya agak bebas sehingga kadang-kadang dapat 
menempati tempat yang seharusnya ditempati oleh alomorf lain (m, n, 
ny, ng) tanpa menunjukkan perbedaan fungsi dan artinya . 
Contoh pembentukannya: 
I boli I 'beli ' {moli I 'membeli' 
I tampa I 'buat' {nampa I 'membuat' 
I delap I 'jilat' { ndelap I 'menjilal' 
ngedelap 
I kuliq I 'dapat ' { nguliq I 'mendapat' 
I jala I 'jala' I ngejala I njala 'menjala' 
Pembentukan kata turunan dengan menggunakan ks N- ini dalam 
bahasa Pasir sangat produktif. Dalam suatu wacana yang pendek 
dengan mudah kita mencari contoh kata dengan pembentukan nasa· 
Iisasi N- ini. 
Arti yang muneul akibat proses nasalisasi N- ioi mempunyai 
beberapa variasi, dapat disamakan dengan arti-arti yang dinyatakan 
oleh awalan me- dalam bahasa Indonesia. Demikian juga fungsinya 
tidak jauh berbeda dengan fungsi awalan me- bahasa Indonesia. 
Fungsi nasalisas; N- adalah: 
a. Mem-finit-kan bd K sehingga terbentuk K yang aktif transitif. 
b. Membentuk K aktif transitif dan K aktif intransitif dar; B dan S. 
Contoh masing-masing fungsi tersebut di atas terlihat pada pem­
bentukan berikut ini: 
a, Dari bd K yang finit, boli 'beli' dibentuk menjadi K aktif transitif 
mol; 'membeli' 
54 
b. 	Dari bd B uwok 'hantu' dibentuk K aktif transitif nguwok 'meng­
hantui' dan dari bd S koroy 'keras' dibentuk K aktif intransitif ngoroy 
'bersikap keras' . 
Arti pembentukan kata turunan dengan nasalisasi N- dapat 
dikemukakan sebagai berikut: 
a. 	Bilamana bd-nya K, artinya melakukan sesuatu hal ,esuai dengan 

































































b. Bilamana bd-nya B, maka artinya menyatakan, mengusahakan, ber­
buat sebagai, membuatlmemasang seperti yang disebut oleh bd-nya. 
Contoh : 
biwil 'k.il' miwil 'mengail ' 
jolo 'jal.' enj%. ngejolo 'menjala' 
uwok 'hantu' nguwok 'berbuat sebagai han-
tu, menghantui' 
bora 'pagar' ngemboro 'memagar' 
dinding 'dinding' ngendinding 'memasang dinding' 
uma ' Iadang' ngumo 'mengusahakan la -
dang' 
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lanting 'rakit' nge/anling 'membuat rakil' 
seUmbo 'pantun' - nyelembo 'berpantun' 
jete 'jendela' - /ljele, /lgenjete 'membuat jendela' 
ba,u 'balu' /lgtbalu 'mencarilmengusaha· 
kan batu' 
kersik 'pasir' ngersik 'mencarVmengusaha­
kan pasir' 
c. Bilamana bd-nya S, maka artinya melakukan seperti apa yang di­
sebut bd-nya . 
Contoh: 
kirik 'getar' ngkirik 'menggetar(kan)' 
rengkoar 'sakit ' nengkoar 'menyakitkan' 
setuar 'cerai ' - nyewar 'menceraikan' 
isak 'dengki' 
-
nginsak 'mendengki ' 
amban 'Iayang' ngamban 'melayang' 
santuk 'kantuk' nyaflfuk 'mengantuk' 
koroy 'keras' 
- ngoroy 'bersikap keras' 
4.4 Reduplikasi 
4.4.1 Tipe reduplikasi 
Reduplikasi dalam bahasa Pasir dapat terjadi dengan peng­
ulangan bd seluruhnya, pengulangan bd berkombinasi dengan im­
buhan, dan pengulangan dengan varias; fonem (reduplikasi fonologis). 
Contoh pembentukannya: 
kukul 'gigi' - kukul kukur 'gigi-gigi' 

dikul 'rumpul' dikut.aikut 'rumput-rumputan' 

sedia 'sedia' besedia sedia 'bersedia-s edia ' 

lorang 'mahaI' - selarang larang-yoq 'semahal-mahalnya' 

ramak rampu 'bercampur-baur ' 

nyumpa nyola 'memaki-maki' 

Berdasarkan pembentukannya ada tiga tipe reduplikasi dalam 
bahasa Pasir; bentuk ulang simetris, bentuk ulang berimbuhan dan 
bentuk ulang fonologis. 
4.4.2 Benluk Ulang Simelris 
Dari contoh di atas terdapat bentuk ulang yang seluruh bd-nya di­
ulang. Bentuk ulang seperti ini disebut bentuk ulang simetris. Arti ben­
tuk ulang nampaknya ada hubungannya dengan kelas kat a bd-nya. 
Dengan demikian di sini dikemukakan arti bentuk ulang dalam kaitan 
dengan kelas kata pembentuknya. 
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Ani Bentuk Ulang Simetris: 




















b. Apabila bd-nya K, bentuk ulang simetris menyatakan melakukan 
sesuatu dengan seenaknya. 
Contoh: 
malan 'jalan' 
kuman 'makan' . 
isop 'minum' 
suyok 'Iari' 
tunjuk ' tunjuk' 
gila 'main' 
atek 'ambil' 


































d . Apabila bd-nya Bil, bentuk ulang simetris menyatakan kumpulan . 
Contoh: 
duo 'dua' duo duo 
(olu 'tiga' tolu tolu 
opal 'empat' opalopor 
limo 'lima' limo limo 
dio 'banyak' deo deo 






Bentuk ulang berimbuhan terdapat pada perulangan bd K, S, Bil. 
Arti bentuk ulang ini erat kaitannya dengan kelas kata bd-nya . 
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Arti Sentuk Ulang Serimbuhan: 
a. Apabila bd-nya K, bentuk ulang berimbuhan menyatakan per­
buatan yang berkelarijutan. 
Conloh: 
ganli 'ganti' - beganl; gami 'b,rganti·ganli~ 
sedia 'sedia' - besedia sedia 'bersediaMsedia' 
Arti bentuk ulang berimbuhan dapat juga menyatakan intensitas. 
Conlohnya: 
oroq 'jauh' mangkuoroq oroq 'berjauh-jauhan' 
duni 'dekat' mangkuduni dun; 'berdekat-dekatan ' 
b. Apabila bd-nya S, bentuk ulang berimbuhan menyalakan super­
latif. 
Conloh: 
sae 'Iuas' sesae saeyoq 'seluas-Iuasnya' 
larang 'mahal' selarang-Iarangyoq 'semahal-mahal­
nya' 
olus 'kecil' seaJus-alusyoq 'sekecil-kecilnya' 
oroq 'jauh' seoroq o,oqyoq 'sejauh-ja uhnya' 
c. Apabila bd-nya Sil, bentuk ulang berimbuhan menyatakan semua 
yang lerdiri dari bd. 
Conloh: 
duo 'dua' keduo duoyoq 'kedua-duanya' 
£0111 'tiga' ketolll lO/uyoq 'keliga-tiganya' 
01'01 'empat' keopat opatyoq 'keempat-empatnya 1 
limo 'lima' kelimo limoyoq 'kelima-limanya. 
4.4.4 SenIuk Ulang Fonologi. 
Arli Sentuk Ulang Fonologis: 
SenIuk dasar dari bentuk ulang fonologi. adalah bentuk unik; un­
sur kedua tidak merupakan benluk bebas. 
Conloh: 
mngkul marul 'bergelantungan' 
ramok ramp" 'bercampur-baur' 
(emboli tembalis 'kalang-kabut' 
nyiang nycing 'cumpang-camping' 
nyumpa nyola 'memaki-maki ' 
lapeper peper 'terbiri t-birit' 
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4.5 Komposisi 
4.5.1 Kr;ler;a Pembenlukan dan Tipe Komposi.i 
Benluk majemuk ialah gabungan dua kata yang merupakan pa­
sa ngan tertutup, terbatas, dan bersifat tetap. Alas dasar definisi itu 
dicoba mengemukakan pasangan kela. kala pembentuk komposisi. 
Dalam bahasa Pasir komposisi dapat dikelompokkan alas tipe : 
a . B + B maIO 010 'matahari' 
b . K + K mate bolum 'mati hidup ' 
c. S + S boyat mian 'berat ringan' 
d. B + K pondok bemeo 'pondok jaga' 
e . B + S bujang IUO 'gadis tua' 
f. K + B dombo ngelok 'naik bujang' 
g. S + B boar wing 'sakit pinggang' 
h. K + S kokal nyerake 'tertawa terbahak-bahak' 
I. S + K sola ontus 'salah sebut' 
4.5.2 Pasangan B + B 
Contoh: 
ko",plJ I\JfI&!lq - Kompu 'a llggoill ' , fongaq 'blldan' - '.~(1I11 badan' 
mall) "btlb; 
-
moto 'maLII', bimbt ' kal'l1brnl ' ' mlli l klti' 










'L <: mpll' 
'.,f' 
- 'rum,.. l anda' 
' m al , . .t.,r· 




'kin', konan ·k ..nll~" ' ;" IIi k.llnu.n' 
mala pl")'.,mhvlum 
-
maw "na lll ' , "j.~ r 'lIho1um pcnc-Irlul' ' !'IIIIA pt:~dl"ru.n · 
hUII/ung /)(Jllli 
- bunllmg 'bll"h', b..tmi '1K:1t1 'tlu,," bctll' 
karlllH"'l panu{I 
-
liOn/pong 'keltl.'l'l', ponon 'lak. bl lll ' 'unak JlUJdul ii ' 




an~ k' , 
l.crak', ",,'br:oj 
' bUR h' 
.bt-~ . 
·..",It bU .t. h' 
'i.c !"!. t nJI>l ' 
haul ,,;:, 




"m" 'bppak ' - ',bou t1~~' 
l(Jf; Undu" 
-
laf, "a ir, af/dlll< " 10k ' 'l"rI IJDk ' 
lal1aq haW() 
- la"uI/ '1Il rah', ba"v ' t"n",I"I¥' - 'I ........, 1-'~."'1uDt! .. ,,· 
/onoq ,,,,","," - lonaq 'Iana h', pUJ'o rc: uLlilh' - ' llLnoll! r:ndB!" 
'IIr rt ~U" lbt.. 
-
Japo 'S.1pU' , rumbl(J ·nqlrl.h ' '$:\p..I Ellpa h ' 
nalor duf(J1II f/alar 'Ilal:l n::in·. dal(J1II ' W 'II M ' ')mltUIun Isl.-ntl· 
4,5 ,.' Pasallgan K • K 
Conloh: 
ooN" I,a,,!!. - /Jolt 'k dU:lr", Ju(mg 'ITU~ U~' ·~ cl1J.tr!l1l1 , u k· 
nmfi ....mhak - mtd, 'kc:rnbao'i", Irrr.hak 'maJu' ·"ul.lns roe l'l" 
mw.'" "1Uf/e/or 
-
murl/.; rnudrk'. mandor ' ''\I'i ~' ·m.ttl rl1LIf,!I1. 
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·be, . t' . 
·ba....,,"·. 










'd ~IJl m' 
-
' tipl' Lebar 
'hTlU bcsar" 
·bernl,ltt".,,' 
'"as b........ I1 · 
'dangkal d:dam' 
4 ,5,:; PasanJ:an B • S 
Con to h: 
hiUJ 1',,(0 


















· " mbu t', 
'Of"n!" 














' Iua ' 
' )i.III''' ' 
'dinSln' 
' b~ r-,u' 
''' lUI' 
' rli mbuL ktnt inl( 
'or~nJ lua (ibu, 
ba(:Ulj"
,;ad" lUI' 
', uk yatim ' 
'~IVI ... ar dinsin· 






-'" dNmlHl IIJ(i1ok - ,,"moo 
'main', 
·nallo. ·. - " ",;/" 
'rn..r.tJ 
'~Ii' 
'mI' 'I maL. 
' n~k bUJIIIll' 
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'h IL I.!' 
' hal i' -
'betahnallM.kl· 
'y J. iL pi"JPIIJ.' 
~;' ~'Ii" 
'~\' llhal j' 
" (fAli hali' 
45.R PasanJtan K + S 
Contot1: 
koliol "y~wlki - Iwkol ' I~n.a ...... ', nyt,-olct ',crtlllhak,b"hllk ' ' lertJ.wa lerb ....hJk· 
bah..k' 
45,9 Pasan2an S • K 
Conloh: 
, ..f,1 ""',",~ 
-
s% 'r.;tJah ', (NI(II,~ '\oC' blli' - ' $4!",h Mblll, $3' 
uJi \,l eap' 
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5. SINT AKSIS 
5.1. 	Frase 
Frase bahasa Pasir, berdasarkan posisinya dalam kalimat, dibagi 
menjadi dua jenis, yaitu: 
(I) Frase benda (FB) 

(2 Frase verbal (FV) 

Posisi frase·frase terse but dalam kalimat digambarkan dalam diagram 






·5.1.1. Frase Benda 
Frase benda dapat dibagi atas dua bagian berdasarkan tipe hulu· 
nya, yaitu frase benda dasar (FBD) dan frase benda kompleks (FBK). 
5.1.1 .1 Frase Benda Dasar (FBD) 
Frase benda dasar (FB D) terdiri dari sebuah kata benda (B) seba­
gai hulunya dan secara manasuka dimodifikasikan oleh sebuah pem­
bilang (Pem), kata bantu pembilang (Kbb) dan sebuah penunjuk (Pen). 
Struktur FBD digambarkan dalam formula : 
FBD --+ (Pem) (Kbb) B (Pen) 

FBD yang lengkap misalnya, 

luru pulu buaq biduk 'tujuh puluh buah perahu 

layar eneq 	 layar itu' 
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luru pulu = pembilang (Pem) 
buaq = kata bantu pembilang (Kbb) 
biduk layar kata bend a (B) 
eneq = penunjuk (Pen) 
Contoh-contoh FBD dibedkan bersama-sama penjelasan masing-ma­
sing unsurnya. 
a. Pembilang 
Pembilang (Pem) dapat dibedakan atas pembilang numeral dan 
pembilang nonnumeral. Keduanya bisa didahului oleh prapembilang. 
(I) Pembilang numeral, misalnya: 
eray 'satu' s.belas 'sebelas' 
duo 'dua' opal belas 'empat belas' 
lolu 'tiga' duo pulu 'dua puluh' 
opaL lempar opal pulu eray 'empat puluh satu' 
limo 'lima' sen pulu 'sembilan puluh' 
onom 'enarn' jatus 'seratus' 
tUTu 'tujuh' seribu 'seribu' 
sie 'sembilan' walu ribu 'delapan ribu' 
sepulu 'sepuluh' limo ribu onom 'lima ribu enam 
pulu puluh' 
Bilangan pangkat dibuat dengan menambahkan awalan ke- pada 
pambilang numeral, misalnya: 
keduo 'kedua' ketolu 'ketiga' 
kejalus 'keseratus' keseribu 'keseribu' 
(2) Pembilang nonnumeral misalnya: 
deo 'banyak' cerini 'sedikit' 
ekaq I esekaq 'semua' se/linga 'sebagian' 
Contoh: 
ekaq ulun kampong 'semua orang kampung' 
esekaq pengkuliq deroq 'semua hasi! mereka' 
deo pUlera raja 'banyak putera raja' 
selenga pengkuliqyoq 'sebagian hasilnya' 
ter;ni pengokan 'sedikit makanan' 
'enu 010 'beberapa hari' 
(3) Pra-pembilang: 
lebi 'Iebih' 




lebi jalus ulun 'Iebih seratus orang' 
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lebi deo esa 'Iebih banyak ikan' 
lebi kurang epal pulu kukuy 'Iebih kurang empat puluh ekor 
kerewaw kerbau' 
bangsa limo belas 010 'kira-kira lima belas hari' 
b. Kata Bantu Pembilang (Kbb) 
Kata bantu pembilang (Kbb) berfungsi untuk menentukan nama 
satuan benda yang mengikutinya. Kbb secara manasuka mengikuti 
pembilang numeral, tetapi tidal< pernah mengikuli pembilang non­
numeral. 
Dalam bahasa Pasir terdapat antara lain Kbb: 
buaq 'buah' kongoq 'orang' 
kukuy 'ekor' sipung 'Iembar' 
buti 'butir' batang 'batang' 
lembar 'Iembar' tangkay 'tangkai' 
bila 'bilah' pucuk 'pucuk' 
Contoh: 
hay buaq dalam 'sebuah istana' 
duo kongoq ulun burok 'dua orang-orang muda' 
wolu buti toli 'delapan butir telur' 
tolu kukuy korik 'tiga ekor binatang' 
hay sipung latiq raya 'selembar hutan lebat' 
tUru batang betung 'tujuh batang bambu' 
relembar daon 'selembar daun' 
'sebilah parang' 
repucuk surat 'sepucuk surat' 
c. Penunjuk (Pen) 
Penunjuk (Pen) selalu mengikuti B. Dalam bahasa Pasir terdapat 
Pen: 
endoq 'ini' endu 'itu (iauh)' 
eneq 'itu' ende 'tadi' 
Contoh: 
ulun burok endoq 'pemuda ini ' 
petikang endoq 'koreng ini' 
tajung eneq 'sarung itu' 
siru eneq 'nyiru itu' 
lou endu 'rumah itu (iauh)' 
gunung endu 'gunung itu (iauh)' 
nipo ende 'ilar tadi' 
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5.1.1.2 Frase Benda Kompleks (FBK) 
Frase benda kompleks (FBK) adalah frase benda yang hulunya 
sebuah benda yang diperluas (Bk) yang secara manasuka dimodifi­
kasikan oleh sebuah pembilang (Pem), kata benda bantu pembilang 
(Kbb) dan sebuah penunjuk (Pen). Struktur FBK digambarkan dalam 
formula: 
FBK -~ (Pem) (Kbb) Bk (Pen) 
FB K yang lengkap misalnya, 
eray kongoq ulun burok eneq 'satu orang orang muda itu' 
eray pembilang (Pem) 
kongoq = kat a bantu pembilang (Kbb) 
ufun burok = kat a benda yang diperluas (Bk) 
eneq penunjuk (Pen) 
Benda yang diperluas (Bk) dapat berup.: 
a. benda - frase benda (B FB) 
b. benda - frase kerja (B FK) 
c. benda - frase sifat (B FS) 
d. benda - frase depan (B FD) 
e. benda - kalimat at au klause relatif (B Kr) 
a. B FB 
Contoh: 
pengasu payaw 'pemburu rusa' 
hawe song 'laki isteri' 
ulun kampong 'orang kampung' 

kepal ulun dagang 'kapal orang dagang (pedagang)' 

sudu beas 'sendok nasi' 

tana pengulu 'tanah pengulu' 

peaq raja benuo yoq mak 'anak raja negeri lain' 

ltingan dukun 'kata dukun ' 

tada pengultilku 'maksud kedatanganku' 

nOlar dolam 'halaman istana' 
tinan dafam 'sumur istana' 
penyumbolum ufun paser 'pencaharian orang Pasir' 
b. B FK 
Contoh: 
pengku/i mho esa 'penghasilan mencari ikan' 
cora ngendaro apay 'cara menganyam tikar' 
gawi nganu siq pUler" 'lugas meminang puteri' 
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nauq ngenjaga kompu longa 
sempuri ngasu payaK! 
c. B FS 
Contoh: 
esa para olay eneq 
maq yog nyala 
awaq yog buen 
laliq berasung yoq raya 
peaq song yoq buen 
rame rame pinakolay 
penggapit penggapil yoq 
ramo ramo 
ulun lua yoq mara 
kesong yoq susa beta 
seloar yoq merola 
peaq yoq moyong 
ulun burok yoq dal 
'seni bela diri' 
'cerita memburu rusa' 
'ikan para yang besar ini' 
'pagi yang cerah' 
'taman yang indah' 
'semak kelubut yang lu.s' 




'orang tua yang marah' 
'hati yang susah sekali' 
'celana yang kotor' 
'anak yang rajin' 
'pemuda yang jahat' 
Struktur B FS biasanya disisipi yoq 'yang' sebelum S. Struktur 
dengan yoq seperti ini dibicarakan pula dalam B Kr (Benda-Klaus. 
Relatif). 
d. B FD 
Contoh: 
kayu api entliq mulus 
petikang engket pulut pekalung 
pengkuliq engket alas 
panguyu enteq lang denge 
raja moq benuo paser 
nauq moq lasik 
benuo moq alang loak kendilo 
raja burok engket kerajaan mak 
surat depoq pak carnal 
lou moq bukit 
e. B Kr 
Contoh: 
kebon buaq buaq yoq bUl!n 
kanamyoq 
'kayu api untuk memasak ' 
'koreng dari getah pohon 
pekalong' 
' hasil dari hutan' 
'perbekalan untuk dalam perja­
lanan 
'raja di negeri Pasir' 
'keadaan di laulan' 
'negeri di tepi sungai Kendilo' 
'raja muda dari kerajaan lain' 
'sural kepada Pak Carnal' 
'rumah di bukit' 
'kebun buah-buahan yang lezat 
rasanya' 
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dapoq yoq penakai 
kompu puteri yoq desung turi 
ron eneq 
peaq yoq belo tau becara enliq 
des yoq mamukuluk kesong eneq 
peaq pelulo yoq rapus pelikang 
bawe yoq kakan nika 
ulun yoq miteq bulan 
ronggeng yoq buen nauq 
ulun yoq keo moq la bilca 
ponggawa eneq 
iseq yoq nonlus koeq panggawa 
jong bugis eneq 
iseq yoq penakay koeqyoq 
iselcaq kenaran yoq neruku koeq 
deroq 
perampu perewa yoq benieq ulun 
IUa jago em!q 
pengkakan nantuyoq yoq kakan 
muli poq benuo lembaqyoq 
ulun yoq bayu sutet 
paser sadurengas yoq rajayoq 
panembalwn adam 
nauq yoq nampa lakul 
ulun yoq mambas dikut 
'senjata yang dipakai ' 
'badan puteri yang sedang 
tidur itu' 
'anak yang belum bicara itu' 
'saat yang mendebarkan hati itu l 
'Peak Pelulo yang penuh koreng' 
'perempuan yang akan nikah ' 
'orang yang melihat bulan' 
'penari yang berwajah cantik' 
'orang yang ada di sekitar 
ponggawa itu' 
'apa yang dikatakan oleh penggawa 
perahu Bugis itu ' 
'apa yang dipakai olehnya' 
'segala sesuatu yang ditemukan 
oleh mereka' 
'alat perlengkapan yang diberi­
kan oleh orang tua yangjago itu' 
'keinginan menantunya yang akan 
kembali ke negeri asalnya' 
'orang yang baru datang' 
' Pasir Sadurengas yang rajanya 
Panembahan Adam' 
'keadaan yang membuat takut' 
'orang yang menebas rumpu!' 
5.1.2 Frase Verbal 
Frase verbal (FB) adalah frase yang hulunya verbal (Y). Yang ter· 
masuk dalam V adalah kata kerja (K), kat a sifat (S), kata depan (D), 
kata bilangan (Bil) dan kata benda (B) yang menduduki posisi FV. 
Verbal diformulasikan sebagai berikut: 
K 
S 
V --.;> D 
Bil 
B 
Berdasarkan tipe hulunya, FV dibedakan antara frase verbal dasar 
(FVD) dan frase verbal kompleks (FVK). 
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Frase verbal dasar (FVD) adalah frase yang hulunya V, dan secara 
ma';asuka didahului oleh kata kerja bantu '(Kkb) dan diikuti oleh kata 
keterangan (Ket), sedangkan frase verbal kompleks (FVK) adalah 
frase yang hulunya FVD dan diikuti oleh frase lain yang bersifat 
atribut , yang diturunkan dari FV. 
Tiga buah contoh di bawah ini dapat menjelaskan perbedaan FVD 
dan FVK. 
(I) deroq kakan kuman 'Mereka akan makan' 
(2) deroq moq umo 'Mereka di huma' 
(3) deroq kakan kuman moq umo'Mereka akan makan di huma' 
Dalam kalimat (I) kakan kuman adalah FVD. Dalam kalimat (2) 
moq umo adalah FVD, dalam kalimat (3) kakan kuman moq umo adalah 
FVK dengan kakan kiJman (FVD) sebagai hulu dan moq umo (FVD) se­
bagai atribut. 
5.1.2.1 Frase Verbal Dasar (FVD) 
Struktur FVD digambarkan dalam formula: 
FVD --~ (Kkb) V (Ket) 
FVD yang lengkap, misalnya: 
sunduk jungkGl pore 'sudah berangkat kemarin' 

sundok = kata kerja bantu (Kkb) 

jungkal = verbal (V) 

pore = keterangan (Ket) 

Kata kerja bantu (Kkb) dalam bahasa Pasir, misalnya: 
sundok 'sudah' belo pian 'belum' 
kakan 'akan ' dfisldesung 'sedang' 
aso 'Iagi; sedang' mesti 'pasti' 
kale 'dapat' serek 'segera' 
bayu 'baru' nokon 'tetap' 
Verbal Iihat 5.1.2 
Kata keterangan (Ket) dalam Bahasa Pasir, misalnya: 
manin 'besok' diJe 'sebentar' 
pore 'kemarin' ende 'tadi' 
lempondoq 'sekarang' neresa 'segera' 
bunt! bai 'dahulu kala' dukuy 010 'sore hari' 
mendoq 'di sioi t jono 'sering' 
moq mene 'di sini' nindoq 'nanti' 
pendoq 'ke sioi' 
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FY __~ 	 FP 
FBii 
FB 
Masing-masing frase tersebut di atas akan dilukiskan strukturnya di 
bawah ini . 
(a) 	Frase Kerja (FK) 
Frase kerja (FK) terdiri dari kata kerja (K) sebagai hulu dan se­
cara 	manasuka diikuti oleh FB. Struktur FK diformulasikan: 
FK - - i>" K (FB) 
Dari formula ini kit a dapatkan dua tipe FK yaitu: 
(I) FK --~ K FB (frase kerja transilil) 
(2) FK 	--;. K 0 (frase kerja intransitil) 
Kata kerja transitif (Kt) dalam bahasa Pasir memiliki ciri struk­
tural awalan N-. Proses morfofonemik tentang awalan N- ini lihat 4.2.3. 
Kata kerja intransitif (Ki) tidak mempunyai eiri struktural. 
(J) 	Fase Kerja Transilif (FKI) 
Contoh FKt dieetak tebal seperti berikut: 
peaq pelulo ngime kesemparan 
mileq kebuen luan pUlerl 
yoq nyumpa nyola siq peaq pelulo 
/t!kaq kelakuanyoq 
Wan pUieri serek nyuyuq bawe 
pembaiqyog emeq malan 
peaq pelulo mamuronu kesong 
enteq dun; siq luan puleri 
dhoq nOloq londal diang 
be/iung 
penakel <!so eneq ngenselom biduk 
koyom 
no mulus bias moq beliku 
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'Peak Pelulo menunggu kesem­
patan melihat keeantikan 
tuan putri.' 
' Ia memaki-maki Peak Pelulo 
at as kelakuannya.' 
'Tuan putri segera menyuruh 
dayang-dayangnya untuk 
berjalan.' 
'Peyak Pelulo memberanikan diri 
untuk mendekati tuan putri.' 
'Mereka menebang pohon dongan 
beliung.' 
'Nelayan itu menyelam.i biduk 
tenggelam.' 
'Ibu memasak beras di dapur.' 
kain mamutungeq pengulu moq 
botuk 
bapa mamuturi okong moq penturi 
ulun tuo eneq kakan ngawal kain 
moq umo 
ali kuman bias pulut 
pak camal mieq pitis diang 
sepulu kongoq ulun kampong 
luan pUleri mekus hay peaq 
song 
yog b(,{o kale mamuruku song 
anak akonyoq 
raja nindu peaq pelulo jadi 
song tuan puleri 
uda bahar moil baweyoq poq 
panyunliloq 
dhoq duo muiq bOlis moq 
linan duniq dalam 
yoq cuma nginle songyoq 
wani nyingol saku bepulu 
lindok 
kaka numbuk lisa kakap 
'Kami mendudukkan pengulu di 
lengah rumah.' 
'Bapak menidurkan adik di 
tempal tidur.' 
'Orang lua ilu akan membanlu 
karni di kebun.' 
'Ali makan beras kelan.' 
' Pak Carnal memberi uang kepada 
sepuluh orang kampung.' 
'Tuan pUlri melahirkan seorang 
anak laki-Iaki.' 
' Ia lidak menemukan suami anak 
keponakannya. ' 
' Raja meminla kepada Peyak Pe­
lulo jadi suami tuan pUlri.' 
' Paman Bahar membawa iSlrinya 
ke kediamannya .' 
'Mereka berdua mencuci kaki di 
(sebuah) sumur dekal islana.' 
'Ia hanya menanli suaminya.' 
'Lebah menyengal aku berpuluh 
kali.' 
'Kakak menembak ikan kakap.' 
Di samping Kt dengan sebuah FB obyek seperti tersebut di alas, 
terdapal pula KI dengan dua FB sebagai obyeknya. Kala kerja (K) 
dengan dua buah FB obyek ini disebul kala kerja bilransilif (Kb). 
Frase benda (FB) yang pertama adalah obyek penderila yang lang­
sung dilelakkan di belakang FK. Frase benda yang kedua adalah 
obyek penyerta yang diletakkan sesudah FB pertama dengan dida­
hului oleh kala depan. 
Contoh FKb (bilransilil) dicelak lebal seperti berikul: 
nenek moli jaja enteq okong 'Nenek membeli kueh unluk adik 
moq pakol di pasar." 
dalo mieq sen enleqyoq 'Nenek memberi uang unluk 
cucunya.' 
pak camal m;eq hadiah diang 'Pak Carnal memberi hadiah ke­
ulun kampong pada orang kampung.' 
dalo mamuktteq permato diang 'Kakek memperlihalkan permala 
ineku kepada ibuku.' 
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(2) Frase Kerja lolransilif (FKi) 

Contoh FKi dieetak tebal seperti berikut: 

ufun luoyoq denge eray Won 'Orang tuanya merantau setahun 

yoq fafo yang lalu.' 
luan puleri sumbaq poq dafam 'Tuan putri masuk ke istana.' 
peaq pefufo wafuy jadi ufun 'Peyak Pelulo berubah jadi 
burok orang muda (pemuda).' 
peaq pefufo Iiloq mog aq awak keo 'Peyak Pelulo tinggal di (suatu) 
karan siq dundung berasung tempat bernama Dundung Ber­
luan pUleri lengkojel bela 
mileq ufun dal nau eneq 
sundok eneq yoq monsil poq 
kamaryoq 
rebunlung kain bayu sutel 
engkel penajam 
mena ruko maqmaq beta 
deo jong ufet diang muliq 
deroq dombo poq tana bawe 
keduo ufun tuoyoq mate aut 
(uan pUle'; rna/an rna/an moq 
pinggir kofam sederay 
pUler; petung turi ron moq 
penturiyoq 
yoq ruku diang eray kongoq 
ufun tuo 
(au tau siq tuan pUle'; untung 
kain nuyo diang befagu 
remafom pong 
peaq puler; kakan tungeq moq 
selili bapakyoq 
yoq becara depoq diriyoq Ii 
jeragan matufi mara beta depoq 
ufun ufunyoq 
kain sebusay poq foak kendifo 
manin 
asung (semak kelubut).' 
'Tuan putri sangat terkejut 
melihat orang buruk rupa itu.' 
'Sesudah itu dia lari ke 
kamarnya.' 
'Saudara kami baru dataog dari 
Penajam.' 
'Bibi bangun pagi-pagi benar.' 
'Banyak perahu datang dan pcrgi.' 
'Mereka naik ke darat.' 
'Kedua orang tuanya sudah mati .' 
'Tuan putri berjalan-jalan di 
pinggir kolam seorang diri.' 
'Tuan putri tidur lelap di 
tempat tidurnya.' 
'Ia berjumpa dengan seorang 
orang tua,' 
'Ternyata tuan puteri hamil.' 
'Kami menari dan menyanyi 
semalam suntuk.' 
, Anak TUan Putri akan duduk di 
pangkuan ayahnya.' 
'Ia berbieara kepada dirinya 
sendiri: 
'Juragan Matuli marah sekali ke­
pada anak buahnya.' 
'Kami berdayung di sungai Ken­
dilo besok.' 
Di samping K dengan FB sebagai obyek, terdapat pula K dengan 
FK sebagai obyeknya. Struktur K FK disebut K dengan obyek kom­
plemen. 
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Contoh K FK dicetak tebal seperti berikut: 
ekaq u/un kampong /umpal 
meroa 
u/un sadurengas meroa nampa 
persiapan rarne rame 
aku nyunyu sioq lungeq 
kain kakan beguru bedagang 
u/un pembesi moyong pegawi 
moq tapayoq peaq pe/u/o desung 
{ungeq nge/amun 
guru maluk okongku se/anguy 
lau lau peaq tuan pUleri 
sutel monsit monsil 
bapak kain ma/an be/ayar pore 
uda usin undus ngemberse kompu 
IOngaqyog 
tekaq /okoy deroq lungeq 
se/okoy 
jeragan ent!q deng' be/ayar 
depoq lana jawa 
deroq diang serek deng' 
ngendikan benuo paser 
kesongyoq jadi me/as 
lUan pUleri kuliq roton 
peaq ene beto {au becara 
'Seluruh orang kampung ikut 
bergembira.' 
'Penduduk Sadurangas gembira 
membuat persiapan keramaian.' 
'Aku menyuruh dia duduk.' 
'Kita sebaiknya belajar ber­
dagang.' 
'Orang Pembesi rajin bekerja.' 
'Di pertapaannya Peyak Pelulo 
sedang duduk melamun.' 
'Guru mengajar adikku berenang.' 
'Tiba-tiba anak Tuan Putri 
datang berlari-Jari.' 
'Ayah kami pergi berlayar 
kemarin.' 
'Paman Usin mandi membersihkan 
seluruh badannya.' 
'Karena penat, mereka duduk 
beristirahat. ' 
'Juragan itu pergi berlayar 
ke tanah Jawa .' 
'Mereka dengan segera pergi 
meninggaJkan negeri Pasir.' 
'Hatinya jadi kecewa .' 
'Tuan putri jatuh sakit.' 
'Anak itu belum bisa ber­
bicara.' 
(b) Fr.se Sir.! (FS) 
Frase sifat (FS) terdiri dari kata sifal (S) sebagai hulunya dan se­
cara manasuka didahului at au diikuti oleh partikel pengukur (part). 
Frase sifat digambarkan dalam formula sebagai berikut: 
FS __~ (part) S \.
• i S (part) J 
Contoh: 

huen bha 'baik sekali' 

buen kaliq bidadari 'cantik seperti bidadari' 

meaq jambu 'merah jambu' 

71 
tengkojet beta 'sangal IcrkcjuI' 
terlalu kao 'sangal miskin' 
olaq beta 'lama sckali' 
moyong beta 'rajin sekali.' 
mujur baloq 'mujur benar' 
bontul baloq 'malas sekali' 
lebi pintar 'Icbih pandai' 
olaq baloq 'lama sekali, 
(c) 	 Frase Depan (FD) 
Frase depan (FD) lerdiri dan sebuah kala depan (D) sebagai hulu­
nya dan diikuli oleh sebuah FB, 
Slruklur FD digambarkan dalam formula: 
FD ---~ D FB 
Kala depan dalam bahasa Pasir anlara lain: 
moq 'di' enteq 'unluk' 
poq, depoq 'kc, kepada' engktit 'dari' 
diang 'dengan' lang 'dalam' 
Conloh: 
moq lemposu 'di Lempasu' 
moq mendoq 'di sini' 
enli!q keduo okongku 'unluk kedua adikku ' 
enteq bapaku 'unluk ibu bapakku' 
poq laut 'kc laut' 
depoq ulun kampong 'kepada orang kampung' 
poq umo 'ke huma' 
depoq raja 'kcpada raja' 
engket long kali 'dari Long Kali' 
engket pakot 'dari pasar' 
diang beliung 'dengan beliung' 
diang bondul 'dengan abu' 
lang basa paser 'dalam bahasa Pasir' 
lang jong 'dalam perahu ' 
(d) Frase Bilanga. (FBiI) 
Frase bilangan (FBil) lerdiri dari kala bilangan (Bil) sebagai hulu­
nya dan secara manasuka diikuli oleh kala banlu bilangan (Kbb) , Ten­
lang pembilang dan Kbb dapal dilihal pada 5, L L L 
Conloh: 
limo buaq 'lima buah' 
duo bigi 'dua biji' 
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retembar 'selembar' 
eray bi/alrebila 'sebilah' 
wolu kukuy 'delapan ekor' 
IUru kongoq 'tujuh orang' 
sEen balang 'sembilan batang' 
eray sipung 'selembar' 
rt!pucuk 'sepucuk' 
tolu langkay 'tiga tangkai' 
(e) Frase Benda (FB) 
Tentang FB dan eontoh-eontohnya, lihat 5.1.1.1 dan 5.1.1.2. 
5.1.2.2 Frase Verbal Kompleks (FVK) 
Frase verbal kompleks (FVK) terdiri dari FVD sebagai hulunya 
dan diikuti oleh satu atau lebih FVD yang lain sebagai atribulnya . 
Slruktur FVK digambarkan dalam formula: 
FVK-----" FVD FVD (FVD) 
Bcberapa pembalasan dari formula di alas perlu mendapal per­
hatian yaitu bahwa FS lidak pernah menjadi alribul dari FS, FD tidak 
pernah menjadi alribut dari FD jika kedua FD memiliki D yang sarna. 
lni berarti, apabila dua FD umpamanya membenluk salu FVK, maka 
FD yang kedua adalah kala/frase kelerangan (adverb). 
Sepcrti telah disebutkan dalam 5.2.1, FVD terdiri dari: 
(a) Frase kerja Iransilif (FKI) dan frase kerja inlransilif (FKi). 
(b) Frase sifal (FS) 
(e) Frase depan (FD) 
(d) Frase bilangan (FBil) 
(e) Frase benda (FB) 
Masing-masing lipe FVD tersebul dapal menjadi hulu dari FVK, 
dan masing-masing FVD dapat menjadi alribut dari hulunya dengan 
kelerbalasan seperti terse but di alas. 
(a) FVK dengan FK sebagai hulu. 




beoJo 010 peaq pelulo nginll! 'Berhari-hari Peyak Pelulo 

won pUleri moq bikaq menunggu tuan puteri di balik 
wtiq alas semak belukar.' 
peaq pelulo mamuronu kbong 'Peyak Pelulo memberanikan diri 
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enteq duniq luan pUler; 
panyumbolum deroq makel esa 
moq lasik 
raja nyuyu ulunyoq moq rome 
rame eneq 
pembakal diang anak buayoq ka­
kan melo lanaq engkel umo 
deroq t;narima diang senang 
kesong 
kakak ukop nyampe wang peng­
ulel depoq sunan darjad 
aul panguyu bekal ninsok poq 
lang jong mokoq belayar 
kakak ukop diang baiq 
balakyoq 
loli eneq penayak moq suang 
paberasan 
ilak ukop ngaya pelua loli 
ent!q diang senang kesong 
pengkono eneq deningo ulun 
sampe depoq bikaq bikaq 
benuo poser 
uda ngado anak akonyoq diang 
ponu kiso 
(2) FVK dengan FK¢ sebagai hulu. 
Contoh: 
nelayan endu jungkal poq laul 
ulun luoyoq dengeq eray Ulon 
yog lalo depoq lanaq jawa 
sundok eneq yoq muliq moq 
kampongyoq 
sundok lenu 010 deroq sampe 
moq benuo yoq nilek 
siq usin liloq moq kampong endoq 
kakak ukop siap enll!q dtinge 
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untuk mendekati Tuan Puleri.' 
'Penghidupan mereka mencari 
ikan di laut.' 
'Raja menyuruh rakyatnya ke 
kerarnaian itu.' 
'Pembekal dengan anak buahnya 
akan mencari tanah untuk hu­
rna.' 
'Mereka diterima dengan senang 
hati.' 
'Kakak Ukop menyampaikan 
maksud kepada Sunan Darjad.' 
'Setelah perbekalan dimasukkan 
ke dalam perahu maka ber­
layarlah kakak Ukop dengan 
rombongannya. ' 
'Telur itu diletakkan di tempat 
beras.' 
'Itak Ukop memenuhi maksud 
(permohonan) telur itu dengan 
senang hati.' 
'Peristiwa itu didengar orang 
sampai ke daerah-daerah 
negeri Pasir.' 
'Paman memelihara keponakan­
nya dengan penuh kasih 
sayang.' 
'Nelayan itu pergi ke laut.' 
'Orang tuanya merantau setahun 
yang Ialu ke tanah Jawa.' 
'Sesudah itu ia kembali ke 
kampungnya.' 
'Sesudah beberapa hari mereka 
sampai di negeri yang dituju.' 
'Si Usin tinggal di kampung ini.' 
'Kakak Ukop siap untuk berang­
kat.' 
siq puleri undus moq linan raja 
kain lerus malan poq lou kain 
nang woyu depoq baiqko 
(b) FVK dengan FS sobagai hulu. 
Contoh: 
penganlen ulun bawe buen bela 
moq maIO songyoq 
pengentuo en/!q dal beta moq 
kampongyoq 
kebon sang ulun kampong buen 
bela moq loa janan 
pondok ulun bajaw ombo bela 
moq pantay 
sen deroq sundok ekaq enleq 
bOlOr 
louyoq oroq baloq moq pinggir 
saing 
wakat padang buen enleq puli 
(c) FVK dengan FD sebagai hulu: 
Contoh: 
nenek poq pakol diang biduk 
yoq mopal nipo dlang kayu 
kain poq panajam diang laksi 
rna moq paser belt!ngkong diang 
mena 
(d) FVK dengan FBii sebagai hulu. 
Contoh: 
bidukyoq duo buaq moq 
balikpapan 
upu deroq duo belas kongoq 
moq jawa 
umoku deo beta moq pembesi 
kuli kain terini bera enteq 
pengokan 
pitis uda deo beta moq bang 
'Si puteri mandi di sumur raja .' 
'Kami terus berjalan ke rumah 
kami.' 
'Jangan curiga kepada kawanmu .' 
'Penganten perempuan cantik 
sekali di mata suaminya .' 
'Pemimpin itu jelek sekali di 
kampungnya .' 
'Kebun lada rakyat subur sekali 
di Loa Janan.' 
'Pondok orang Bajau tinggi 
sekaIi di panlai.' 
'Uang mereka sudah habis 
untuk berjudi.' 
'Rumahnya jauh sekali di 
pinggir jurang.' 
'Akar ilalang baik untuk obat.' 
'Nenek ke pasar dengan sampan.' 
'Dia memukul ular dengan kayu.' 
'Kami ke Panajam dengan taksi.' 
'Ibu di Pasir Belengkong dengan 
bibi.' 
' Perahunya dua buah di 
Balikpapan. t 
'Cucu mereka dua belas orang 
di Jawa.' 
'Kebunku banyak sekali di Pem­
besi.' 
'Hasil kami sedikit sekali untuk 
dimakan.' 
'Uang paman ban yak sekali di 
Bank.' 
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( e) FYK deng.n FB sebagal hulu. 

Contoh·contoh struktur ini lihat B FD (5.1.1.2 d) 

5.2 Kalimat 
Ditinjau dad unsur·unsur yang membentuk sebuah kalimat, kali· 
mat dasar bahasa Pasir terdiri dari frase benda dan frase verbal. 
Konstruksi kalimat bahasa Pasir diformulasikan sebagai berikut: 
Kal --..,. FB FY 
Seperti telah diterangkan dalam 5.1.1, FB dibagi menjadi dua ,tipe 
yaitu FB D dan FB K. Dalam contoh·contoh konstruksi kalimat, kedua 
tipe ini tidak dicantumkan secara eksplisit karena beda antara kedua 
tipe hanya terletak pada ada tidaknya unsur·unsur perluasan. Kedua 
tipe frase benda hanya diwakili oleh FB. Demikian juga halnya dengan 
FYD dan FYK, hanya diwakili oleh FY. Tetapi lima tipe verbal yang 
dapat menduduki posisi hulu sebuah FY perlu dicantumkan satu per· 
satu karena anggota·anggota verbal ini menyangkut kelas kata yang 
berbeda·beda. Kelas kata itu adalab: 
(I) 	Kata kerja (K), transitif dan intransitif. 
(2) 	 Kata sifat (S) 
(3) 	 Kata depan atau preposisi (D) 
(4) 	 Kata bilangan (BiI) 
(5) 	 Kata benda (B) 
Konstruksi kalimat dasar bahasa Pasir dapat dijabarkan sebagai 
berikut: 
(I) 	Kal --~ FB FK 
(2) 	 Kal --~ FB FS 
(3) 	 Kal --~ FB FD 
(4) 	 Kal --~ FB FBii 
(5) Kal ---> FB FB 

Masing·masing konstruksi kalimat dasar ini akan diberikan contoh· 

contohnya satu persatu. 

5.2.1 	 Kal --~ FB FK 
Konstruksi kalimat FB FK dibagi menjadi dua bagian : 
a. Kal FB FKt (kalimat dengan frase kerja transitit) 
b. Kal FB FKO (kalimat dengan frase kerja intransitit) 
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a. Kal ---> FB FKI 
Contoh: 
uda mopal ulun eneq 
deroq mamutungeq penganten 
moq bolUk lou 
baweyoq muiq pinggan 
okongku desung mombaq dukun 
peaq eneq ngisop dita teu!q 
karewaw bura 
guru nyempuri Usa pengulb 
karan kabupaten paser 
ulun paser bune baiq belo 
kuman karewaw bura 
ulun bukit ngasu payaw moq 
alas 
mena ngaMk keto wong emiq 
ma mulus bias moq beliku 
pulisi ngawat bapakko me­
ken/as 
murid ngesowo ontus guru 
mandor eneq mopal kuli yoq 
aso begawi 
ulun beronggeng mekiteq ke­
kuen deroq 
kain miteq perahu kayam 
deroq meto awaq tungeq sederay 
pengentuo gaw; membaca pina­
gawi rna/om eneq 
a/isyoq namba kekuen nauqyoq 
gonggu kampong mamukiteq ke­
pintaran deroq lang nuyo 
baiq kain ngeringo otang yoq 
nelt!ngan koeqko 
yoq enjoraq kompu puteri yoq 
desung IUri 
yoq lou tau basa poser 
'Paman memukul orang itu.' 
'Mereka mendudukan penganten 
di tengah rumah .' 
' Istrinya mencuci pinggan.' 
'Adikku sedang memanggil du­
kun,' 
'Anak itu minum susu kerbau 
putih .' 
'Guru menceritakan kisah asal 
usul Kabupaten Pasir.' 
'Orang Pasir jaman dulu tidak 
makan kerbau putih.' 
'Orang bukit memburu rusa di 
hutan.' 
'Bibi mengambil mangkok itu :' 
'Ibu memasak nasi di dapur.' 
'Polisi menolong bapakmu me­
nyeberang.' 
'Murid mengingat kata-kata guru.' 
'Mandor itu memukul kuli yang 
sedang bekerja.' 
' Peronggeng-peronggeng memper­
lihatkan kehebatan mereka.' 
'Kami melihat perahu tenggelam.' 
'Mereka mencari tempat duduk 
sendiri-sendiri. ' 




'Seliap kampung memperlihatkan 
kepintaran mereka dalam me­
narL' 
'Kawan kami mendengar kata yang 
kauucapkan.' 
' Oia meludahi bad an putri yang 
sedang tidur.' 
' Oia juga mengerti bahasa Pasir.' 
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b. Kal ---+ FB FKi 
Conloh: 
taka ruko maqmaq beta 
pengulu kakan sult!l jam luru 
yoq monsit monsil sederay 
rna {uri ron 
peaq yoq nangis 
peaq luan puteri lungeq moq 
se!ili peaq pelulo 
taka becara becara dilt! 
bujang endoq selanguy depoq 
gentung 
eray bua jong bugis kayam 
moq lasik 
010 eneq deroq jungkol nuaq 
poq laut 
peaq pelulo lalo moq kebon 
raja eneq 
koko eneq diwa poq gentung 
ulun eneq muliq engkh eng­
guris pulut 
uda rna/an moq pasor 
deroq sebusay moq look 
deroq dombo moq tanaq bawe 
rebunlungku sult!l engkh 
panajam 
5.2.2 Kal --~ FB FS 
Conloh: 
ekaq ulun gawal 
waeyoq buen kaliq bidadari 
biwiyoq meaq jambu 
yoq lemperangaq mileq kekuen 
tuan pUleri 
pekakasyoq buen buen beta 
kaliq nauq ulun yoq jago 
wakat padang buen enleq puli 
penakh esa rOnu beta moq 
laUi 
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'Kita bangun pagi-pagi sekali.' 
'Pengulu akan datang jam tujuh.' 
'la berlari-lari seorang diri.' 
'Ibu lidur nyenyak.' 
'Anaknya menangis.' 
'Anak tuan putri duduk di 
p.ngkuan Peyak Pelulo.' 
'Kila berbieara-bieara sebenlar.' 
'Gadis ilu berenang di danau .' 
'Sebuah perahu Bugis lenggelam 
di laut.' 
'Hari ini mereka pergi lagi 
ke laut.' 
'Peyak Pelulo lewat di kebun 
raja itu .' 
'Anjing itu turun ke sungai keeil.' 
'Orang ilu kembali dari menya­
dap getah.' 
'Paman berjalan ke pasar.' 
'Mereka berenang di sungai.' 
'Mereka naik ke darat.' 
'Saudaraku dalang dari 
Panajam.' 
'Seluruh rakyat senang.' 
'Wajahnya cantik seperti bidada­
ri .' 
'Bibirnya merah jambu.' 
' Ia kagum melihat keeanlikan 
tuan putri.' 
'Perkakasnya indah-indah sekali .' 
'Nampaknya orangnya berwiba­
wa.' 
'Akar ilalang baik untuk obat.' 
'Nelayan berani sekali di 
laul.' 
raja abu man.wr ade! beta 
tuan puteri tengkojet beta 
kesongyoq susa beta 
yoq kao laq lau 
tUQn puter; mara 
pengemalan kain olaq bela 
nangkayoq sundok ensak 
5.2.3 Kal --70 FB FD 
Contoh: 
alang kendilo enleq engkang 
engkh deroq bemusu 
yoq terus depo natar louyoq 
awaq kerajaan sadurengas 
moq tengkiwang kendilo 
perampuyoq enteq jenuwal 
petikang eneq sebetayoq eng· 
kel pulut pekalung 
ungkaqyoq poq dalam eneqla 
yoq deroq 
ori louyoq engkh londal 
kelapa 
yoq poq pasar malom 
iseq yoq sundok pengkono en­
teq pematuk 
aku kakan poq umo 
pengulh deroq belo di mtik 
enteq bedagang 
pelUoyoq enteq mamusenang 
bapakyoq 
aso pengu/h pengeran enteq 
mere 
umo ulun moq tonaq bawo 
pengasu payaw eneq belo di 
lou tempondoq 
pengokanyoq moq daon pisang 
tada pengulhku endoq enteq 
lumpat mamurame rame rame 
endoq 
'Raja Abu Mansur sangat adil. ' 
'Tuan puteri sangat terkejut.' 
'Hatinya sangat susah.' 
'Ia sangat miskin,' 
'Tuon putri marah.' 

'Perjalanan kami sang at lama.' 

'Nangkanya sudah masak.' 

'Sungai Kendilo untuk garis 

perbatasan anlara mereka 
bermusuhan. ' 
' [a terus ke muka rumahnya .' 
'Tanah kerajaan Sadurengas di 
tepi Sungai Kendilo .' 
'Barang-barangnya untuk dijual.' 
'Koreng itu sebenamya dari 
gelah pohon pekalung.' 
'Rupanya ke istana inilah tu­
juan mereka.' 
'Tiang rumahnya dari pohon 
kelapa.' 
'[a ke pasar malam.' 
'Apa yang terjadi untuk pela­
jaran.' 
'Aku akan ke huma.' 
'Kedatangan mereka tak lain 
untuk berdagang.' 
'Tujuannya untuk menyenangkan 
ayahnya.' 
'Maksud kedatangan Pangeran 
untuk pamit.' 
'Kebun rakyat di dataran tinggi.' 
' Pemburu rusa itu tidak di 
rumah sekarang.' 
'Makanannya di daun pisang.' 
'Maksud kedatanganku ini untuk 
ikut meramaikan keramaian 
ini. ' 
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5.2.4 Kal --~ FB FBil 
Contoh: 
bidukyoq sepu/u buaq 
upu pak haji dua be/as kongoq 
sen yoq deo bera moq bang 
kepa/ u/un dagang em!q deo 
laroka rusak 
pengkuliqusin leTini bera 
deo kaq yoq kakan sempuriku 
5.2.5 Kal --~ FB FB 
Contoh: 
ulun 	eneq penakh esa 
u/un eneq song baweyoq 
paser, eneq koran fray buaq 
kabuparen moq ka/iman/an 
timur 
yoq kakan nganu pUleri pe· 
tung plilera raja sulawesi 
yoq bayu ult!l jong bugis 
yoq seruku deroq .!ray u/un 
luo jago 
karanyoq pangeran muhamad 
mayoq pengumo sang 
hari raya man;n 
mamuruku taka pore 
jungkalyoq minggu endoq 
nindoq 
'Perahunya sepuluh buah.' 

'Cueu Pak Haji dua belas orang.' 

'Uang mereka banyak sekali di 

bank.' 
'Kapal pedagang itu banyak tetapi 
rusak-rusak.' 
'Hasil si Usin sedikit sekali.' 
'Banyaklah yang akan kueerita· 
kan.' 
'Orang itu nelayan.' 
'Orang itu suami anak perempuan· 
nya,' 
'Pasir itu nama sebuah kabu· 
paten di Kalimantan 
Timur.' 
'Yang akan meminang Putri Pe· 
tung putra raja Sulawesi.' 
'Yang baru datang perahu Bugis.' 
'Yang mereka temui seorang 
orang tua yang berwibawa.' 
'Namanya Pangeran Muhammad.' 
'Ibunya petani lada.' 
'Hari raya besok.' 
'Pertemuan kita kemarin.' 
'Keberangkatannya minggu 
depan.' 
5.3 	Kalima! Berdasarkan Jumlah Klausa 
Berdasarkan jumlah klausa yang membentuk sebuah kalimat , 
kalimat bahasa Pasir dibagi atas dua bagian yaitu kalimat tunggal dan 
kalimat majemuk. Kalimat tunggal adalah kalimat yang terdiri dari 
satu kla usa. Contoh·eontoh kalimat pada 5.2 adalah kalimat tunggal. 
Kalimat majemuk adalah kalimat yang memiliki dua atau lebih klausa. 
Yang dimaksud dengan klausa adalah konstruksi linguistik yang 
terdiri dari FB dan FV. Seeara tradisional dikatakan bahwa klausa 
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(anak kalimat) adalah konstruksi lioguisiik yang terdiri dari subyek 
dan predikat. K1ausa dibagi dua, yaitu: klausa bebas dan klausa terikat. 
K1ausa bebas adalab klausa yang dapat berdiri sendiri sebagai suatu 
kalimat. K1ausa terikat adalah klausa yang tidak bisa berdiri sendiri 
dan merupakan bag ian dari konstruksi yang lebih besar. 
Berdasarkan sifat klausa-k1ausa yang membentuk sebuah ka­
limat, kalimat majemuk dibagi dalam dua bagian, yaitu: 
(I) 	 kalimat bersusun, yaitu kalimat yang terdiri dari satu klausa be bas 
dan satu atau lebih klausa terikat; 
(2) 	 kalimat setara (kalimat koordinatif). 
5.3.1 Kalimat Bersusun 
Klausa terikat. yang menjadi unsur kalimat bersusun selalu di­
awali oleh kata penghubung bertingkat. Dalam bahasa Pasir kita 
dapati kata-kata penghubung, misalnya: 
/ekaq. koeq 'karena' enaq 'kalau, bila' sundok 'sesudah' 
(aut) 
des 'sesudah' apan 'agar' tarokaJ 'meskipun' 
ketoneka 
enleq 'untuk' engkang 'sementara' 
Dalam realisasinya sering terlihat bahwa klausa terikat tidak selalu 
mempunyai struktur FB FV karena proses transformasi, antara lain 
penghilangan salah satu unsurnya. 
Contoh: 

deroq dengeq moq benuo pash ' Mereka pergi ke negeri Pasir 

enteq nganu pUleri raja untuk meminang putri raja.' 
peaq pe/u/o nginle moq bika 'Peyak Pelulo menunggu di ba­
latiq alas enleq mekuliq lik semak belukar untuk men­
kesempatan mill!q kekuen dapat kesempatan melihat 
puler; raja putri raja. t 
puasa manin enaq belo keruan ' Puasa besok jiki tidak lusa.' 
upu pak haji duo be/as enaq 'Cueu Pak Haji dua belas orang 
bolum enla jika hidup semua.' 
pengulu kakan sullit enaq uda 'Pengulu akan datang jika 
ngaMk yoq paman menjemput dia .' 
roja ma/an poq baling llikaq 'Raja borjalan ke luar karena 
keoq rame la baling ada keributan di luar.' 
Mkaq jono denesak lUan 'Karena ,ering didesak, tuan 
puteri sumbaq poq dalam putri masuk ke istana 
sederay seorang diri .' 
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Apabila klausa terikat mendahului klausa bebas, kata peng­
hubung dapat dihilangkan. 
Contoh: 
paser bela di meroa kaliq 
benuo ban jar koeq pemakol 
sunan darjal bela di gena wi 
diang buen 
koeq deo pengacau moq kam­
pong em!q moko yoq makal 
engkt!t kampong eneq 
des luan pUleri sumbaq poq 
dalam peaq pelulo undus 
moq /;nan wasia! 
des perampu perewa eneq 
linarima kakak ukop muliq 
depoq benuo paser 
kepal ulun dagang eneq deo 
laroka nauqyoq rusak rusak 
uda bela kakan mayar laroka 
lenage 
peaq pelulo lindu depoq yoq 
kuasa apan yoq benit!q bawe 
selia 
ulun burok em!q lindu depoq 
bayapoq apan kenirim ulun 
nganu si pUleri 
aul lenu 010 suang jong 
belayar deroq sampe moq 
lanaq jawa 
aul sundok ngeringo OIang 
yoq senampe pangeran indra 
jaya ampuyoq kiso boar 
sundok muliq poq dalam lUan 
pUleri kono roton 
aul sundok ruok em!q benuo 
paser muliq buen kaliq ono 
engkang nginte penggawa 
penggawayoq lUan pUleri 
taruturi 
'Pasir tidak rarnai seperti 
negeri Banjar karena pesan 
Sunan Darjad tidak dilak­

sanakan dengon baik.' 

'Karena banyak pengacau di 
kampung itu, maka ia lari dari 
kampung itu.' 
'Sesudah tuan putri masuk ke 
istana, Peyak Pelulo mandi 
di sumur wasiat.' 
'Sesudah alat-alat perJengkap­
an itu diterima, kakak Ukop 
kembali ke negeri Pasir.' 
'Kapal pedagang itu banyak mes­
kipun keadaannya rusak-rusak.' 
' Paman tidak akan membayar 
meskipun ditagih .' 
'Peyak Pelulo memohon kepada 
yang kuasa agar dia diberi 
istri yang setia.' 
'Pemuda minta kepada ayahnya 
agar dikirim utusan untuk 
meminang si putrL' 
'Setelah beberapa hari di da­
lam perahu berlayar, mereka 
sampai di tanah Jawa.' 
'Setelah mendengar maksud yang 
disampaikan Pangeran Indra 
Jaya, mertuanya merasa sedih.' 
'Setelah kembali ke istana, 
tuan putri jatuh sakit.' 
'Setelah huru hara itu, negeri 
Pasir kembali am an seperti 
dulu.' 
'Semen tara menunggu penggawa­
penggawanya, LUan putri 
tertidur.' 
miteq siq puteri peaq pelulo 
mamuronU kesong enteq dun; 
siyoq 
puas miteq kekuen tuan 
puteri yoq enjuraq kompu 
pule'; 
keo rame rame la baling raja 
malan poq baling 
sampe moq lou ulun bawe eneq 
nindu sen poq tuhan 
'(Karena) melihat si putri 
Peyak Pelulo memberanikan 
diri untuk mendekatinya.' 
'(Sesudah) puas melihal kecan­
tikan wajah Tuan Pulri , dia 
meludahi badan putri ilU.' 
'(Karena) ada keributan di 
luar, raja pergi keluar.' 
'Sampai di rumah, perempuan ilu 
memohon uang kepada Tuhan.' 
5.3.2 Kalima! Set.r. (Kalimat Koordinarif) 
Kalimal selara lerdiri dari dua klause bebas alau lebih yang dihu­
bungkan oleh kala penghubung selara (koordinatil). Oalam bahasa 





peaq eneq nangis diang serek 
monsil poq kamar ineyoq 
peninduyoq kenebul koeq raja 
diang pengantenyoq 
pinaserek 
peaqyoq sulh monsit monsit 
laju tungeq moq se/ili 
bapakyoq 
ongkatyoq musuyoq laju om­
pasyoq poq ombon batu 
peroniku danum endoq lerus 
isopku 
kakas endoq kumpulku oitku 

poq loak terus pupukku 

iko kate mombos dikut 0/0 

ngemberse nalar lou 
raja nyuyu peaq pelulo sumbaq 

poq dalam tapi yoq mono 

keo yoq bejuraq, keo yoq nurak 

laju, terus 'kemudi.n, lalu' 
ala 'atau' 
koeq emiq 'karena itu' 
mokoq 
diang eneq 'dengan demikian' 
'Anak itu menangis dan segera 
berl.ri ke kamar ibunya.' 
'Permohonannya dikabulkan oleh 
raja dan perkawinannya 
dipereepat.' 
'Anaknya datang berlari-Iari 
kemudian duduk dipangku.n 
ayahnya. ' 
'Oiangkatnya musuhnya lalu di­
hempaskannya ke atas balu.' 
'Kudinginkan air ini 1.lu 
kuminum .' 
'Pakaian ini kukumpulkan, kuba­
wa ke sungai kemudian kucuci.' 
'Engk.u boleh menebas rumput 
atau membersihkan halaman 
rumah .' 
'Raja menyuruh Peyak Pelulo 
masuk tetapi ia menolak.' 
'Ada yang meludah, ada yang 
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siyoq lapi eka eka eneq belo 
pinaduli koeqyoq 
mayoq mesiken meta kutu apoq 
panggunanam yoq moq moil 
koeq pengkakan nantuyoq 
muliq 
suoq koeq deroq seraja paser 
apoq penyuokan eneq kale 
lenoan koeq panembahan 
adam 
ulun eneq bonlul beta koeq 
em!q mokoq yoq kao taq lau 
benuo pash deningo poq benuo 
benuo yoq mak diang eneq deo 
ulun dagang utet pendoq 
nindo sangaku II!nga diang 
sisayoq aso jualku 
melempar dia dengan batu, 
tetapi semuanya ini tidak 
dipedulikan olehnya.' 
'(bunya asyik meneari kutu, 
namun pikirannya masih 
dibawa oleh keinginan menantu­
nya kern bali.' 
'Oiserbu mereka kerajaan Pasir, 
namun serangan itu dapat 




'Orang itu malas sekali, karena 
itu ia sangat miskin.' 
'Negeri Pasir dikenal di ne­
geri-negeri lain, dengan 
demikian banyak pedagang 

datang ke sin i.' 

'Hari ini kugoreng sebagian 
dan sisanya lagi kujual.' 
5.4 Kalimat Transformasi 
Oi samping kalimat dasar dan kalimat majemuk terdapat pula 
kalimat-kalimat lain yang erat hubungannya dengan kedua tipe 
kalimat tersebut. Konstruksi kalimat yang erat hubungannya dengan 
konstruksi kalimat lain itu disebut kalimat transformasi . Kalimat pasif 
d i bawah ini, misalnya, tidak lain dari pada transformasi kalimat aktif 
berikutnya. 
Kalimat aktif: 
raja mombaq ulunyoq 'Raja memanggil rakyatnya.' 
Kalimat pasif: 
ulun yoq benombaq koeq raja 'Rakyatnya dipanggil oleh raja .' 
Hubungan kalimat pasif dengan kalimat aktif itu dinyatakan oleh per­
samaan unsur-unsur kalimat raja, ulun. dan bomba. Perbedaan susunan 
onsur-unsur dan perbedaan bentuk K adalah akibat proses transfor­
masi kalimat aktif menjadi kalimat pasiL 
. Berikut ini dibiearakan kalimat transformasi : (I) kalimat inversi, 
(2) kalimat pasif, (3) kalimat perintah, (4) kalimat elips, (5) kalimat 
topikalisasi, (6) kalimat klef, dan (7) kalimat negatiL 
S4 
5.4.1 K.limat Inversi 
Kalimal inversi dibual dari kalimal dasar FB FV dengan jalan 
memperlukarkan urulan frase-frase ilu, sehingga lerjadi urulan FV 
FB. 
Conloh: 
loro lUon pUleri sedhay 
keo yoq bejuraq, keo yoq 
nurakyoq 
mekus fray peaq song yoq buen 
kea eray kukuy esa yaq olay 
beta 
lau lau sumbaq eray kongoq 
ulun burok 
moq benuo yoq mamurentQ hay 
kangoq raja burok 
moq lang dalam eneq kea ngin­
Ie penggapil penggapil yoq 
endoqyaq asit belayar kaka 
ukop yaq keanom lindak 
des fray ola ulh penguyu 
raja burok engkh kerajaan 
mak 
mokoq male nuaq songyoq 
ulel nuaq hay pengkono suang 
lou awaq pUler; pelting 
makoq olay peluo ilak ukop 
enteq mileq pengkono en~q 
des riUI n;up ries bha 
besilak ulap puleri 
pelting 
mokoq lenampa peruruk moq 
demph reban eneq 
makoq koeq itak ukop natek 
lolang bOiling yoq nete maq 
para 
moq lang dalam raja keo 
kebon buaq buaq yaq buen 
'Tinggallah Tuan PUlri seorang 
di ri.' 
'Ada yang meludahinya, ada 
yang melemparinya.' 
'Lahirlah seorang anak laki-Iaki 
yang canlik wajahnya.' 
'Ada seekor ikan yang besar 
sekali.' 
'Tiba-liba masuk .seorang orang 
muda. ' 
'Di negerinya memerintah se­
orang raja muda.' 
'DJ dalam istana ini menunggu 
dayang-dayangnya.• 
'Inilah hasil berlayar kakak 
Ukop yang keen am kali.' 
'Pada sualu hari dalang utusan 
raja muda dari negeri 
lain.' 
'Maka meninggal pula suaminya.' 
'Dalang pula suatu kejadian 
dalam rumah langga PUlri 
Pelung.' 
'Maka besar keinginan Ilak 
Ukop unluk melihal kejadian 
itu.' 
' Kelika angin berliup sangal 
kencang tersingkaplah kain 
sarung Pulri Petung.' 
'Maka dibuallah perapian di 
dekat pondok itu.' 
'Maka oleh Itak Ukop diambil 
balang bambu yang dilelakkan 
di para.' 
'Dalam islana raja ada kebun 
buah-buahan yang lezat 
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kanamyoq 
mangkuruku panembahan adam 
diang duo kongoq ulun tuo 
keo balo bura 
5.4.2 KoJima! Posif 
rasanya. ' 
'Bertemulah Panembahan Adam 
dcngan dua orang tua yang 
berambut putih.' 
Kalimat pasif dibentuk dari kalimat aktif transitif. Ada dua cara 
pembentukan kalimat pasif dalam bahasa Pasir. yaitu: 
(I) 	Pertukarkan FB subyek dan FB obyek, dan tempatkan kata depan 
koeq 'oleh' secara manasuka di depan FB obyek yang baru , Kemu­
dian ubah K aktlf transitif menjadi K pasif deng.n jalan memberi 
sisipan -en- pad a K dasar. (Untuk proses morfofonemik ten tang 
sisipan -en-, lihat 4.2,5 ,) 
Contoh: 
Aktif: 
raja mombaq rakyatyoq 'Raja memanggil rakyatnya.' 
Pasif: 
rakyalyoq benombaq koeq raja 'Rakyatnya dipanggil oleh raja.' 
(2) Pcrtukarkan FB subyek dan FB obyek dan jadikan K aktiftransitif 
menjadi K dasar. 
Contoh : 
Aktif: 
taka kate ngeruku keduo 
meriam eneq moq poser 
Belfngkong 
Pasif: 
keduo meriam eneq kate 
ruku laka moq poser 
belengkong 
Contoh: 
aku seningol koeq wani 
bepulu lindok 
seraja eneq suok koeq deroq 
sundok eneq denikan koeq 
yoq laman pUleri 
song pUleri kate neruku enaq 
raja mamukeo rame rame 
sekola lima belas 010 lima 
belas malom 
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'Kita dapat menemukan kedua 
meriam itu di Pasir 
Belengkong, ' 
'Kedua meriam itu dapat kita 
temukan di Pasir 
Belengkong.' 
'Aku disengat oleh lebah 
berpuluh kali.' 
'Kerajaan ini diserbu oleh mcre­
ka.' 
'Sesudah itu ditinggalkannya 
taman Putri.' 
'Suami Putri dapat ditemukan 
kalau raja mengadakan 
keramaian selama lima belas 
hari lima belas malam.' 
penindu dukun kenebul koeq 
raja 
mokoq pinakeola rame rame 
eneq 
penganlenyoq pinaserek kOliq 
bapakyoq 
moq bikaq alas eneq ileq 
eray buaq dalam 
iseq karan kenakanyoq 
sinadia loq 
deroq tinarima diang buen 
bela 
koeq ulun eneq bene", nauq 
olang pengulet yoq 
koeq ulun paser deo mokoq 
anak buaq jeragan eray desung 
kale pinakala 
utel ulun yoq senuyu koeq ka­
rain malUli moq benuo dero 
apoq penyuokan eneq kate 
tenoan koeq panembahan 
adam 
tari (arian pinakiteq deroq 
beganii ganli 
ekaq ekaq pengeroa eneq 
pekileq deroq yoq buen diang 
luju nileq koeq maiO 
maksl tari larian pinakiteq 
low pan mancak 
gawi gala penganMn tenampa 
sinangkono diang nauq 
benuo paser 
kerja penganten puleri pina 
rame turu 010 
sial belo kate senangka, buen 
Mlo kale genagul 
pengkono eneq n<reng beta 
koeq yoq depoq puteri pelung 
diang depoq ulun mak 
'Permin!aan dukun dikabulkan 
oleh raja.' 




'Oi sebelah hutan itu lerlihat 
sebuah istana.' 
'Segala sesuatu keperluannya 
disediakan juga.' 
'Mereka diterirna dengan baik 
sekali.' 
'Oleh orang itu dijelaskan 
maksud kedalangannya.' 
'Karena orang Pasir banyak 
maka anak buah juragan dengan 
mudah dapat dikalahkan.' 
'Tibalah orang yang dikirim 
oleh Karain M aluli di ne­
geri mereka.' 
'Namun penyerbuan ilu dapal 
dilahan oleh Panembahan 
Adam.' 
'Tari-tarian ditampilkan oleh 
mereka berganti-ganti. · 
'Semua perlunjukan yang mereka 
sajikan adalah baik dan 
enak dipandang mata.' 
'Selain tari-tarian diperlihat­
kan juga pencak silal.' 
'Pelaksanaan perkawinan diada­
kan sesuai dengan adat di 
negeri Pasir.' 
'Pesta perkawinan putri dira­
maikan selama tujuh hari.' 
'Malang tidak dapat ditolak, 
untung tidak dapal diraih.' 
'Peristiwa itu sangal dirahasia­
kan olehnya kepada Putri 





db basung to/ang eneq nukat 
koeq mayoq mokoq ruko pUieri 
petung engket luriyoq 
5.4.3 Kalimat Perintah 
'Selelah rebung bambu lersebut 
dicabul oleh ibunya maka 
bangunlah Pulri Pelung dari 
lidurnya.' 
Kalimal perintah dalam bahasa Pasir dibenluk dari kalimal per­
nyalaan yang FB subyeknya orang kedua. Cara pembentukannya ialah 
dengan jalan menghilangkan FB subyek dan mengubah K aklif men­
jadi K dasar. Dua conloh kalimal di bo· ....ah ini memperlihalkan proses 
perubahan kalimal pernyalaan menjadi kalimal perinlah. 
Kalimal pernyalaan: 
iko nga/ek otakku 'Kamu mengambil parangku.' 
Kalimal perinlah : 
aMk orakku 'Ambil parangku!' 
Perlu diingal bahwa dalam bahasa Pasir K dasar sering berfungsi 
sebagai K pasif. Pada kalimal perinlah yang dimulai dengan kala coba 
'coba, silakan', sering dipakai K pasif dengan sisipan -en- di samping K 
dasar. 
Dalam bah as a Pasir lerdapalliga variasi kalimal perinlah, yailu : 














duni kaq pendoq 
biyeq kaq okong pitis 
engkh kaq barang ke/apa endu 
ma/an kaq iko poq /aIiq 
mero kayu 
bayar laq eneq 
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'Silakan makan f' 
'Silakan duduk!' 
'Tunggu sebentar! ' 








' Dekallah ke sini" 

'Berilah adik uang!' 

Panjatlah pohon kelapa ilu!' 





a"!k kaq otakku 'AmbilJah parangku!' 

hoq taq otakku Carilah parangku!' 

luri kaq moq penturiku 'Tidurlah di tempat tidurku!' 

(3) endoq 'ini' + (kaq) 'Iah' + k. dasar 
endoq kaq diterjemahkan dengan 'mari (Iah) ' atau 'silakan'. 
Contoh: 
endoq lungeq 'Mari duduk!' 
endoq alek kelowong endoq 'Silakan ambil mangkok ini!' 
endoq kaq natek pinggan eneq 'Silakan diambil piring itu I' 
endoq kaq ongkat perampu 'Silakan angkat perlengkapan 
dalo kakek!' 
endoq kaq noil pengokan endoq 'Silakan dibawa makanan ini l' 
'coba' 
(4) (r ~~~~ j) , I ' + k. dasar + (awal) + (koq) 'kan'to ong 
Contoh: 
buiq pinggan endoq berse 'Cuci piring ini bersih­
berse bersih !' 
awal buiq koq pinggan endoq 'Tolong cucikan piring ini!' 
o luhan bieq koq kain uran 'Oh. Tuhan berikan kami hUJan!' 

bieq yoq pitis 'Beri dia uang I' 

rasa koq pengokan eneq 'Cicipi makanan itu!' 

atek koq aku hay buaq apay 'Ambilkan aku sebuah tikar!' 

coba atek koq aku eray buaq 'Coba ambilkan aku sebuah 

apo} tikarP 
andek koq aku danum 'Ambilkan aku air!' 
awal andek koq aku danum 'Tolong ambilkan aku air!' 
awat bieq koq pitis diang 'Tolong berikan uang kepada 
ulun IUO ene,,: orang tua itu!' 
coba sempuri koq engktt 'Coba ceritakan dari semula 
sembula endok ekaq hingga akhir!' 
Jika perintah berlaku selain untuk orang kedua Juga untuk orang 
pertama, maka kata ganti orang taka 'kita' perlu ditambahkan sesudah 
endoq atau coba, dan k. dasar diberi awalan aktif / -N /. Bentuk ini 




endoq taka kuman 'Mari kita makan!' 





coba taka ngisop poq warung 
sederhana 
coba taka mengkuruku man in 
coba taka ngiluk peaq taka 
coba taka nOlOq tondal 
pinang endu 
'Mari kita minum di warung 
sederhana " 
'Coba kita berjumpa besok" 
'Cob. kita bangunkan anak 
kita!' 
'Mari kita tebang pohon pinang 
itu! ' 
Urutan taka + k. aktif dapat pula dipertukarkan apabila kalimat 
perintah tidak memiliki tambahan endoq atau coba. 
Contoh: 
kuman taka 'Mari kita!' 
ngisop taka 'Minurn kita!' 
malan taka 'Pergi kita!' 
turi taka 'Tidur kita!' 
tungeq taka 'Duduk kita!' 
Kalimat-kalimat terakhir memiliki intonasi kalimat tanya. 
~
ngisop taka 
Kalim.at perintah negatif dibuat dengan menambahkan kata nang 
'jangan' di depan kat a kerja. 
Contoh: 
nang ngame ulun turi 
nang oitkoq siruku 
nang ries baloq 
nang kuman pengokan endoq 
nang bieqkoq ulun tuo eneq 
pills 
5.4.4 K.limat Elips 
'Jangan mengganggu orang tidur!' 
'Jangan kaubawa niruku!' 
'Jangan terlalu keras!' 
']angan rnakan makanan ini!' 
']angan kauberi orang lua itu 
uang!' 
Kalimat elips dibentuk dari kalimat dosar atau kalimat transfor­
masi dengan cara menghilangkan salah satu unsur kalimat tersebut. 
Unsur yang dihilangkan itu dapat ditemukan kembali dengan melihat 
bagian kalimat yang lain. 
DaJam kalimat di bawah ini unsur FP, koeq panembahan adam 
'oleh Panembahan Adam', dihilangkan. 
(I) 	apoq penyuokan eneq kate 
tenoan koeq panembahan adam 
sundok keo pengiteq 
Kalimat (I) berasal dari kalimat: 
(1) apaq penyuokan eneq kate 
Ie noon koeq panembahan 
90 
'Namun serangan itu dapat 
ditahan karena Panemb.han 
Adam sudah ada persiapan.' 
'Namun serangan itu dapat 
ditahan oleh Panembahan 
adam koeq panembahan Adam, karena Panembahan 
adam sundok keo pengileq Adam sudah ada persiapan.' 
Contoh (unsur yang dihilangkan dicetak tebal): 
tolang botung eneq natek 
koeqyoq diang penayak poq 
ungan jong 
kekolaq deroq bhong be/opian 
di kuliq peaq 
moq pan lou aw deroq buen 
lerus ha 
yoq pengekaq eray buaq 
penguok diong pemakol nang 
nengaw enaq belopian sutel 
moq poser 
olang passere lang basa 
bugis sarna diang ronggeng 
lang basa paser pasir 
bapakyoq yoq doko bahar 
mayoq palimah 
keo yoq meto enll!q okan 
besedia awa gawi olay diang 
beguru beronggeng 
louyoq olay lapi oroq engktit 
pakol 
apoq engkel baginda nengkal 
enleq raja benuo pose, 
belopian keo song 
ampuku sultit engket damil 
moil upuyoq 
moksi lari lOrion pinakileq 
lou nauq ngenJaga kompu 
tonga 
deroq malan enleq bedagang 
diangenaq sengkono liloq 
moq benuo poser 
iyo sutet manin mali umo 
nauq yoq buen limbay tangan 
lama liol 
'Batang bambu itu diambil 
olehnya dan diletakkan di 
anjungan perahu.' 
'Selama mereka bersuami istri , 
mereka belum memperoleh 
anak. ' 
'Di dalam rumah tangga mereka, 
mereka selalu rukun .' 
'Yang terakhir sebuah bung­
kusan dengan pesan jangan 
dibuka jika belum tiba 
di Pasir.' 
'Kata 'passere' dalam Bahasa 
Bugis sarna dengan tari­
tarian, dalam bahasa Pasir 
(adalah) pasir.' 
'Ayahnya adalah Bahar dan 
ibunya Fatimah.' 
'Ada yang mencari makan, me­
nyiapkan tempal keramaian 
agung, dan berlatih menari .' 
'Rumahnya besar tapi jauh dari 
pasar. ' 
'Namun sejak baginda diangkat 
jadi raja negeri Pasir belum 
mempunyai suami.• 
'Mertuaku datang dari Damit 
rnembawa cucunya.' 
'Selain tari-tarian, diper­
lihatkan juga seni bela 
din.' 
' Mereka datang untuk berda­
gang, dan jika cocok (untuk) 
tinggal di negeri Pasir.' 
'Ia datang besok (untuk) mem­
beli rumah.' 
'Rupanya cantik, ayunan tangan 
lemah lembut.' 
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5.4.5 Kalimat Topikalisasi 
Kalimal lopikalisasi dibenluk dari kalimal dasar alau kalimal 
lransformasi dengan cara memindahkan salah satu unsur frase ke 
posisi awal kalimat. 
Dua buah kalimal di bawah ini merupakan conloh proses lopi­
kalisasi. 
(I) louyoq duo buaq moq bekoso 'Rumahnya dua buah di Bekoso .' 
(2) moq bekoso louyoq duo buaq 'Di Bekoso rumahnya dua buah.' 
Pada kalimal (2), unsur FV pada kalimal (I), moq bekoso. dipindahkan 
ke depan kalimal, dipisahkan dari FV duo buaq moq bekoso. Unsur yang 
dipindahkan ini disebul unsur yang difokuskan alau dijadikan lopik . 
Contoh (unsur yang difokuskan dicetak lebal): 




.iong kain beto kale laju 

malanyoq 
puleri petung buen panguna 
namyoq 
tanaq bawo nauyoq ileq cok­
lal kehijau hijauan 
ulun deo yoq utel diang 
muliq 
pekakasyoq bU/!n buen bela 
peaq lang basa paser orli 
yoq anak 
diang kayu yoq mopal okongku 
batang kelapa aku mengkel 
gawi olay nelaku kekola yoq 
limo belas 010 limo belas 
rna/om 
tentang petikang emiq sebe­
la yoq beta mak siq engkt!t 
pulul pekalung 
belo be iko kusaq maiq 
ulun kampong kain cara ngumo 
lain beU/ cara yaq diang 
moq pan lanaq jawa 
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'Ternpal itu namanya Dundung 
Berasung (semak kelubut).' 
'Perahu kami lidak dapat laju 
jalannya.' 
I Puteri Petung senang hati­
nya.' 
'Daralan warnanya tampak cok­
lat kehijau-hijauan.' 




'Peyak dalam bahasa Pasir 
artinya anak.· 
'Dengan kayu ia memukul 
adikku.' 
'Pohon kelapa aku panjal.' 
'Keramaian agung dilaksanakan 
lamanya lima belas hari lima 
belas malam:' 
'Tentang petikang ilu sebe­
namya lak lain dari pada 
gelah.' 
'Tidakkah engkau merasa malu?' 
'Penduduk kampung kami cara 
bertani lain caranya dengan 
di lanah Jawa.' 
5.4.6 Kalimat Klef 
Kalimat klef dibentuk dari kalimat dasar dengan cara me­
nambahkan partikel la atau doko 'Iah' pada salah satu unsur kalimat. 
Kedua partikel ini selalu mendapat tekanan utama. Apabila FB subyek 
yang di-'kler, maka FV-nya diberi kat a yoq 'yang'. 
Dari kalimat 
(I) 	 aku kakan jungkal 
dibuat kalimat klef 
(2) 	 akula yoq kakan jungkat 
Contoh: 
enliq la umaq peaq pelulo 
poq alVaq eneq la biasayoq 
luan puleri rna/an 
des eneqla peaq pelulo 
keo kesempalan mamusampe 
pengkakanyoq 
mokoq pinakeo/a rame rame 
sekulo limo belas 010 limo 
belas malom 
lang malan fray 010 pong 
samp"a deroq poq eray buaq 
pondok 
yoq doko yoq kakan ngenu siq 
pUleri raja 
eneq doko yoq mamukulh 
panggenanan ulun tuoyoq 
mhoq baiq 
ulun eneq doko song dian 
permala sari 
5.4.7 	 Kalimat Tanya 
Kalimat tanya dalam bahasa 
nyataan dengan cara: 
'Aku akan berangkat. ' 
'Akulah yang akan berangkat .' 
' [tulah ibu anak Peyak Pelulo.' 
' Ke tempat itulah biasanya 
Tuan Putri pergi.' 
'Waktu inilah Peyak Pelulo 
mendapat kesempatan menyam­
paikan keinginannya.' 
'Maka diadakanlah keramaian 
selama lima belas hari lima 
belas malam.' 
'Setelah berjalan sehari 
suntuk sampailah mereka pada 
sebuah pondok.' 
'DiaJah yang akan meminang 
putri raja.' 
'Inilah yang mendatangkan 
pikiran orang tuanya unluk 
mencarikan kawan.' 
'Orang inilah suami Dian 
Permata Sari.' 
Pasir dibentuk dari kalimat per­
(I) 	 menggantikan unsur yang ditanyakan dengan kata tanya; 
(2) 	 memasukkan partikel be·'kali' sesudah unsur yang ditanyakan; 
(3) 	 memberikan lagu kalimat tanya pada kalimat pernyataan. 
(I) 	 Kalimat Tanya dengan Kata Tanya 
Kata tanya dalam bahasa Pasir antara lain : 
iseq 'apa, siapa' ketone 'dari mana' 











iseq koran uda 
iseq song peaqyoq 
iseq pemombaq meriam endu 
iseq yoq kakan setumpu 
payoyoq 
mone busayku 
yoq mone yoq kakan aMkko 
taon mone taka manglcu ,uku 
nua 
yoq mone peaq bapak 
ketone sutet ulun eneq 
moq mone ulun kampong 
bekebon 
engkh iseq yoq lculiq 
perampu eneq 
engkh kayu iseq biduk yoq 
depo iseq iko moil peng­
'kuliqyoq 
kenone yoq boa, 
kenone yoq kakan muliq 
benuo tembaqyoq 
kolaq dbo bayu sampe 
engket iseq 'dari apa, 
dari siapa' 
depoq iseq 'kepada apa, 
kepada siapa' 
kolaq 'berapa lama, 
bila' 
'Siapa nama beliau?' 
'Siapa suami anaknya?' 
'Apa sebutan meriam itu?' 
'Siapa yang akan menukar sa­
wahoya dengan kebunku?' 
' Mana pengayuhku?' 
'Yang mana yang akan kau­
ambit?' 
'Tahun kapan kita berjumpa 
lagi?' 
'Yang mana anak Bapak?' 

Dari mana datang orang itu?' 

'Oi mana orang kampung ber­
kebun?' 
'Dari siapa dia dapat benda 
itu?' 
'Dari kayu apa sampannya 
dibuat?' 
'Kepada si'pa kamu membawa ha­
silmu?' 
'Mengapa ia sakit?' 
'Mengapa ia akan kembali ke 
negeri asalnya?' 
'Berapa lama mereka baru sam­
pai?' 
(2) Kalimat Tanya dengan Partikel be 

Partikel be diletakkan setelah unsur yang ditanyakan . 

Contoh: 
aku be yoq bapak bombaq 
tau be ika diang ulun yoq 
muliq bapakyoq 
o,oq be pasa, engkh endoq 
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'Sayakah yang Bapak panggil?' 
'Tahukah kamu dengan orang 
yang mengobati ayahnya?' 
'Jauhkah pasar dari sini?' 
lau be iko ngendaro apay 
iko kakan be nika 
iko kakan nika be 
iko sundok sekola be 
beto be iko kusoq maiq 
dero sundok malan be 
aut be yoq turi 
aul luri be okongko 
'Tahukah engkau menganyam 
tikar?' 
'Kamu akan kawinkahT 
'Engkau akan kawinkah?' 
'Engkau sudah sekolahkah?' 
'Tidakkah engkau merasa malu?' 
'Mereka sudah berjalankahT 
'Sudahkah dia lidurT 
'Sudah tidurkah adikmuT 
(3) Kalimat Tanya dengan Lagu Kalimat Tanya 
Lagu kalimat tanya, baik kalimat tanya dengan kata tanya, 
kalimat tanya dengan partikel be, maupun kalimat tanya tanpa kedua 
hal terse but di atas, berbeda dari lagu kalimat pernyataan, 
Pola lagu kallmat pertanyaan: 
endoq louku 'Ini rumahku.' 
ulun ent!q pengumo sang 'Orang itu petani lada .' 
(1) Pola lagu kalimat tanya dengan kata tanya: 
mone busayku 
iseq song peaqyoq 
engkt!t mone sult!l yoq 
'Mana pengayuhku?' 
'Siapa suami anaknyaT 
'Dari mana datangnya?' 
(2) Lagu kalimat tanya dengan parlikel be 'kah': 
aku be yoq bapal, bombaq 'Akukah yang 8apak panggilT 
lau be iko ngendaro apay 'Tahukah engkau menganyam 
tikar?' 
belo be iko kusoq maiq 'Tidakkah engkau me rasa malu?' 
(3) Lagu kalimal tanya dari kalimat pernyataan: 
deroq ulun paser 
kain senuyu koe pembekal 
suok koe deroq serajo poser 
uda sundok malan 
'Mereka orang Pasir?' 

'Kamu disuruh oleh pembckalT 

'Diserbu mereka kerajaan 
PasirT 
'Paman sudah pergiT 
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yaq mapal diang kayu 
ine kakan sulr!l 
5.4.8 Kalimat Negatir 
' Dia memukul dengan kayu?' 
'Ibu akan datang?' 
Kalimat negatif dibuat dengan menambahkan kat a belalbela di 
'tidak' di depan FY. Ini berarti jika FY memiliki kata kerja bantu 
(Kbb), maka bela diletakkan sebelum Kbb itu. 
Dari kalimat. 
(I) 	 Tuhan kakan mieq sen 
poq aku 
dibuat kalimat negatif. 
(2) 	 Tuhan belo di kakan 
miyeq sen poq aku 
Contoh: 
peaq yoq belo lau becara 
eneq nongis 
sekola "ray minggu yoq bi!lo 
luri eray ranjang diang 
baweyoq 
lapi ekaq ekaq em!q bela 
pinaduli koeqyoq 
iyoq belapaq diang belo pini 
doli ruku diang ulun 
yoq bela di lenoan asal 
usulyoq 
kenone aku belo malan poq 
kerajaan 
kain belo kuliq pengokan 
010 endoq 
ulun luO eneq belo ngeringo 
kemara ulun ende 
mok yoq kUnlan /r!ka be/o keo 
deli 
lanaq bawo belo keoq ileq 
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'Tuhan akan memberi uang 
kepadaku.' 
'Tuhan tidak memberi uang 
kepadaku.' 
'A nak yang tidak bisa berbi­
cara itu menangis.' 
'Selama seminggu dia tidak 
tidur seranjang dengan 
suaminya.' 
'Tetapi semua ini tidak 
dipedulikan olehnya.' 
'Ia bertapa dan tidak pernah 
lagi bertemu dengan orang.' 
'Ia tidak diketahui asal 
usulnya,' 
'Mengapa aku tidak pergi ke 
kerajaan?' 
'Kami tidak memperoleh makanan 
hari ini.' 
'Orang tua itu tidak mendengar 
kemarahan orang tadi.' 
'Kesadakan ia makan karena 
tidak bersayur.' 
'Daratan tidak kelihatan.' 
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I . mula mula kesa laruOnlus 
lang sempuri 'ray kongoq 
ulun burok keo karan siq Peaq 
Pelulo 
2. peaq lang· basa Paser artinya 
anak pelulo artiyoq yalim 
pialu 
3. memang keduo ulun luoyoq 
mate aUi 
4. peaq pe/ulo lifo moq awaq keo 
karan siq dundung berasung 
5. 	beta ulun burok eneq lifo moq 
laliq berasung yoq raya 
6. yoq Ie/alu 	kao diang beto le­
noan engkh mont! asal us"l
yoq 
7. 	baju seloaryoq merolaq diang 
nyiang nyaing kompuyoq po
nuq pelikang 





I. 	Alkisah tersebutlah da)am 
cerita seorang muda berna­
rna Peyak Pe)u)o. 
2. Peyak dalam bahasa Pas;r 
artinya anak, pelulo artinya 
yatim piatu. 
3. 	Memang kedua orang tua­
nya sudah meninggai dunia. 
4. Peyak Pelu)o tingga) di sua­
tu tempat bernama semak 
kelubut. 
5. 	Sungguh orang muda ;tu 
tingga) di semak yang rim­
bun . 
6. Dia sangat miskin dan tidak 
diketahui dad mana asal­
nya. 
7. 	Pakaiannya kotor dan com­
pang camping. badannya 
penuh koreng, baunya sa­
ngat menusuk hidung. 
8. 	 Makanannya hanya te)ur 
burung engkutong. 
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9. len/ang pelikang eneq "'ngan 
yoq umpuq sempur; sebeta­
yoq mak siq engkh pulul 
pekalung 
10. moq benuoyoq memerenla 
eray kongoq raja yoq paling 
ade! diang bijaksana 
I I. ekaq ulun gawal diang menu
rut depoq raja 
12. raja keo eray peaq bawe bu­
jang keo koran siq dian per­
mata sari 
13. 	waeyoq buen kaliq bidadari 
maloyoq koliq bin/ong limur 
alisyoq katiq bilik empiring 
besusun biwiyoq meaq jambu 
14. deo peaq raja benuo yoq mak 
keo kesongyoq kakan flem­
bawe siq luan puler; 
15. 	lapi ndok belo eray kongoq 
yoq sengkono moq kesong ra
ja diang puteri 
16. bela dioroq baloq engktit da
lam raja keo awaq yoq buen 
diang kebon buaq buaq yoq 
buen kanamyoq 
17 . poq awaq eneq la biasayoq 
(uan tuan puler" rna/an enreq 
mamusenang kesongyoq yoq 
SUSQ 
18 . kaliq puleri tungga! dian per­
mata sari belo keo enleq baiq 
menggila 
19. moq lang lenu 010 peaq pelu
10 lalo moq kebon raja emiq 
20. yoq temperanga miteq ke
kuen tuan puler; 
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9. Tentang koreng itu kata 
yang empunya cerita, se­
benarnya tidak lain dari ge­
tah pohon pekalung. 
10. 	Di negerinya memerintah 
seorang raja yang paling adil 
dan bijaksana. 
II. 	Seluruh rakyat senang dan 
menu rut kepada raja. 
12 . Raja mempunyai seorang 
anak wan ita muda bernama 
Dian Permala Sari. 
13. 	 Parasnya cantik seperti bi­
dadari, matanya seperti bin­
tang timur, alisnya seperti 
semut beriringlbersusun, bi­
birnya merah jambu. 
14 . 8anyak anak raja negeri 
yang lain terpaut hatinya 
untuk/akan memperisteri­
kan sang putri . 
15. 	Tapi tidak seorang pun yang 
berkenan di ' hati raja dan 
putri. 
16. Tidak berapa jauh dari ista­
na raja ada sebuah tempat 
(taman) yang indah dan ke­
bun buah-buahan yang le­
zat 	 rasanya. 
17 . Ke tempal itulah biasanya 
luan putri berjalan meng­
hibur hatinya yang gundah. 
18. 	Sebagai putri tunggal Dian 
Permata Sari tidak mempu­
nyai ternan untuk bermain. 
19. 	Pada suatu hari Peyak Pe­
lulo lewat di kebun raja itu. 
20. 	la kagum melihat kecantik­
an 	luan putri. 
21 . beolo 010 alang lapaq be­
minggu minggu peaq pelulo 
ngintl! moq bika laliq alas en
teq meku/iq kesempalan miteq 
kebUl!n/kekuen tuan pUle'; 
22. moq lang t<!nu maq yoq nyala 
[uan pUleri malan malan moq 
pinggir kolam sederay 
23. miteq si pUleri ptiaq pelulo 
memuronu kesong enteq duni 
diang negur siq puleri 
24. 	tuan pUleri tengkojet beta mi­
teq ulun dat nauq eneq 
25. yoq nyumpa nyola siq peaq pe
lulo tekaq perangai/kela
kuanyoq 
26. sundok entiq yoq monsit mu
/iq poq kamaryoq 
27. 	luan pUleri serek nyuyu bawe 
pembaiqyoq/penggapit enteq 
moit siyoq mu/iq poq dalam 
28. {mgkang nginte penggawa 
penggawayoq yokakan ngem­
baiq siyoq muliq tuan pute,; 
turi 
29. bawe bawe pembaiqyoq/peng
gapit penggapityoq hay paku 
eray ngendikan siyoq 
30. torO tuon pUler; ka sederay 
31. des eneq la peaq pelulo keo 
kesempatan enteq mamusam­
pI! pengkakan yoq enteq nem
puas kesong miteq kekuen 
nauq tuan pUler; 
21. 	Berhari-hari bahkan ber­
minggu-minggu Peyak Pe­
lulo menunggu di balik se­
mak belukar untuk mem­
peroleh kesempatan meli­
hat kecantikan sang putri. 
22. 	Pada suatu pagi yang cerah 
sang putri berjalan-jalan di 
pinggir kolam seorang diri. 
23. 	Melihat sang putri, Peyak 
Pelulo memberanikan hat; 
untuk mendekati dan me­
negur sang putri. 
24. Sang putri terkejut sekali 
melihat orang buruk rupa 
itu. 
25. 	Oi. memaki-maki si Peyak 
Pelulo karena kelakuan­
nya . 
26. 	Sudah itu dia berlar; kem­
bali ke kamarnya. 
27. 	Sang putri segera menyu­
ruh dayang-dayangnya un­
tuk membawanya pulang ke 
istana. 
28. Sementara menunggu pung­
gawa-punggawanya yang 
akan menemanilmengawal­
nya kembali, sang putri ti­
duro 
29. 	Oayang-dayang pengawal­
oya saW demi satu rnening­
galkan dia. 
30. TinggaUah sang putri se­
orang diri . 
31. 	Waktu itulah Peyak Pelulo 
mernpunyai kesempatan un­
tuk menyampaikan hajat­
nya untuk memuaskan hati 
melihat kecantikan rupa 
sang putri. 
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32. sundok puas miteq nauq pu­
ler; yoq enjura kompu puter; 
yoq desung fur; ron eneq 
33. sundok eneq denikan/denikeq 
koeyoq laman puteri diang 
muliq poq dundung berasung­
yoq 
34. 	engket eneq yoq betapa diang 
beto piniq kono doliq ruku 
Jiang ulun 
35. sundok muliq poq dalam tuan 
puteri kono/kuliq roton 
36. Tau tau siq luan puler; un­
tung 
37. 	sundok sit! bulan sepulo 010 
mekus eray peaq song yoq 
buen nauq 
38. tuan raja susa bera mitfq pu
teri tunggalyoq mekus lap! be­
10 keo song 
39. raja belo low kuliq ngelahuan 
siyoq iseq song lUon puler; 
40. 010 beganti 010 bulan beganti 
bulan taon beganti taon tapi 
song tuan puteri bela pian su­
tet 
41 . sundok seneq raja tindu de
poq fray kongoq dukun enteq 
mamuruku iseq sebbayoq 
song puleri 
42. tengan dukun song puteri ka­
le neruku enaq raja kakan 
mamukeo rame rame sekolaq 
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32. Setelah puas memandang 
kecantikan sang putri ia 
meludahi badan sang putri 
yang sedang tidur nyenyak 
ini. 
33. 	Kemudian ditinggalkannya 
taman sang putri dan kem­
bali ke jumbun berasung­
nya. 
34. 	Sejak itu ia bertapa dan ti­
dak pernah lagi berjumpa 
dengan man usia. 
35. Setelah 	 kern bali ke istana 
sang putri jatuh sakit. 
36. Ternyata kemudian bahwa 
sang putri telah mengan­
dung. 
37. Setelah sembilan puluh hari 
lahirlah seorang putra yang 
manis mungil. 
38. 	Sri baginda sangat masgul 
(sedih) melihat putri tung­
galnya telah beranak tapi ti­
dak bersuami. 
39. Baginda juga tidak dapat 
mengetahui siapa suami 
sang putri. 
40. 	Hari berganti hari, bulan 
berganti bulan, tahun ber­
ganti tahun namun 8uami 
sang putri tidak juga mun­
cuI. 
41. Akhirnya sri baginda me­
minta kepada seorang du­
kun untuk menemukan si­
apa sebenarnya suami sang 
putri. 
42. 	Menurut si dukun suami 
sang putri akan ditemukan 
jika raja mengadakan kera­
lima belas 010 lima belas ma­
10m 
43. song pUleri sulet des/desung 
rame ram~ eneq 
44 . yoq kuliq tau nauqyoq cuma 
peaq tuan pute,,· yoq tempon­
doq keo umur duo taon 
45. caraqyoq enaq peaq kakan tu­
ngeq moq "Iili dian tara ulun 
yoq sulft eneq 10 umaq peaq 
tuan puter! 
46 . penindu dukun kenebul koeq 
raja 
47 . mokoq pinakeo 10 rome rome 
sekolaq lima belas 010 lima 
belas malom katiq ronggeng 
nuyo gendang agong kecapi 
saung piak sepak raga nurak 
besiltendanan deo aso yoq 
mak seneq 
48 . sampe 010 yoq keopat belas 
umaq peaq tuan puteri belo 
pian neruku 
49 . tarukesa siq peaq pelulo de­
sung suni tungeq moq lapa­
yoq 
50. yoq becara depoq diriyoq Ii 
kenone aku belo malan poq 
kerajaan selang empulu 1010 
moit kabar kerajaan desung 
mamuk~o rame rame pinoko~ 
lay 
5 I. penulus koeqyoq enteq serek 
malan poq kerajaan 
52. pas sampe moq baluk tenga 
ulun deo ekaq ulun nyingkir 
maian selama lima belas ha­
ri lima belas malam. 
43. Suami sang pUlri akan 
muncul dalam keramaian 
itu. 
44. Yang dapal mengenalnya 
hanyalah anak sang pulri 
yang sekarang telah ber­
umur dua tahun. 
45 . Caranya ialah si anak akan 
duduk di pangkuan seorang 
pengunjung dan orang ini­
lah ayah anak sang pUlri. 
46. Permintaan 	si dukun dika­
bulkan oleh raja. 
47. 	Maka diadakanlah kera­
maian selama lima belas ha­
ri lima belas malam berupa 
ronggeng, nuyo gendang 
agung, kecapi, adu ayam, 
sepak raga melempar besi 
dan lain-lain . 
48. Sampai hari yang 	keempal 
belas ayah si anak belum 
juga ditemukan. 
49. T ersebullah kisah Peyak Pe­
lulo sedang menenung di 
pertapaannya. 
50. [a berkala «epada dirinya 
sendiri: .. Mengapa saya ti­
dak pergi ke kerajaan se­
dangkan burung laJu mem­
bawa berita kerajaan se­
dang mengadakan kera­
maian besar·besaran". 
51. 	Diputuskannya untuk sege­
ra berangkat ke kerajaan. 
52. TatkaJa sampai di tengah 
orang banyak semua orang 
menghindar, sumpah sera­
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sumpa sola il!ngan onlus be­
n;eq poq siyoq 
53. keo yoq bejuraq keo yoq nu
rak siyoq Jiang balu keo yoq 
mesoroq siyoq Jiang Iwsar 
54. 	lapi elwq elwq eneq helo pina
duli koeyoq 
55. redesung eneq lekaq keo ra­
me rame la baling raja poq 
haling enteq Iwkan lau ise yoq 
lerjadi 
56. yoq mittiq peaq pelulo terus 
ulun em!q benombaq koeqyoq 
57. 	moq onon raja peaq pelulo su­
tel nyemba ampun luanku bi
sik riullalo It!ngan jaon besu
sun il!ngan empulu tembi!ing 
ekaq ekaqyoq eneq moil ka
bar 	luan raja desung mamu­
keo rame rame pinakolay 
58.lada pengutelku endoq belo 
mak Siq enteq lumpat memu
rame suasana rame rame en­
doq 
59. raja yoq adel bijaksana emiq 
nyambutlnerima buen rakyat
yoq yoq kao tatau eneq diang 
nyuyuq siyoq lungeq 
60. 	tau tau peaq tuan pute,; sulh 
monsit monsit laju tungtiq 
moq selili peaq pelulo 
61. peak pelulo tengkojetlberik 10­
ju becaraq 0 peaq kenonti ilwq 
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pah caci maki dilontarkan 
kepadanya. 
53. 	Ada yang meludah, ada 
yang melemparinya dengan 
batu, ada yang mengusir­
nya dengan kasar. 
54. 	Tapi Semua itu tidak diper­
dulikannya. 
55. 	Sementara itu karena ada ri­
but-ribut di luar raja ke luar 
untuk mengetahui apa yang 
terjadi. 
56. Oia 	 melihat Peyak Pelulo, 
kemudian orang ini dipang­
gilnya. 
57. Oi 	hadapan baginda Peyak 
Pelulo berdatang sembah: 
"Ampun Tuanku, bisikan 
angin lalu, himbauan awan 
berarak, kicauan burung 
lerbang, semuanya mem­
bawa berita bahwa padu­
kan tuanku sedang meng­
adakan keramaian besar-be­
saran" , 
58. Maksud kedatangan 	hamba 
tidak lain dari pada ikut me­
meriahkan suasana kera­
maian ini. 
59. Raja yang bijaksana mene­
rima rakyatnya yang hina di­
na 	 ini dan mempersilakan 
dia duduk. 
60. Tiba-tiba 	 anak sang putri 
datang berlari-Iari dan du­
duk di pangkuan Peyak Pe­
lulo. 
61. Peyak 	 Pelulo terkejut dan 
berkata: "Hai anak, me­
ngapa kau duduk di pang­
tungeq moq seliliku yoq bt!lo 
baru nauq ulun endoq 
62 . belo hi! ikoq kusoq maiq diang 
ngemaiq ineq umakoq diang 
raja 
63 . peaq yoq bt!lo tau becaraq 
eneq nangis diang serek mon­
sit poq kamar ineqyoq 
64. dukun ngembisik poq telingo 
raja ngentang siq ulun eneq 
dokoq song dian permata sari 
65. pinakidok kesayoq raja tindu 
depoq peaq pelulo enteq Jadi 
song luan puleriyoq 
66. penindu 	 eneq sinatuJu koeq 
peaq pelulo Jiang syarat seko­
laq hay minggu iyoq belo turi 
hay ranjang Jiang baweyoq 
67. penindu em!q kenebul koeq ra
Ja diang pengantenyoq pina
serek 
68. sundok eray minggu pinalalo 
peaq pelulo moil baweyoq poq 
panyuntiloqyoq 
69. menurut kesa duo song hawe 
eneq malan poq pondok peaq 
pelulo 
70. lang 	 malan hay 010 pong 
sampekaq deroq poq hay 
buaq pondok 
71 . bawe peaq pelulo nyangka en­
doq baht! lou songyoq 
72 . tapi peaq pelulo 050 tindu de
poq baweyoq apan malan se
kolaq eray malom pong nuaq 
ngelolo hay sipung latiq raya 
kuanku yang tidak serupa 
orang ini. 
62. 	Tidakkah kamu merasa ma­
lu dan memalukan ibu-ba­
pakmu dan sri baginda?" 
63. Si anak yang belum bisa ber­
bicara ini menangis dan se­
gera berlari ke kamar ibu­
nya. 
64 . Sang dukun membisikkan 
ke te/inga raja bahwa orang 
inilah suami Dian Permata 
Sari . 
65. Disingkat kisahnya, raja me­
minta Peyak Pelulo untuk 
menjadi suami putrinya . 
66. 	Permintaan ini disetujui 
oleh Peyak Pelulo dengan 
syarat (bahwa) selama ming­
gu pertama dia tidak tidur 
seranjang dengan istrinya. 
67. 	Permintaan ini dikabulkan 
raja dan perkawinan pun se­
gera diadakan. 
68. 	Setelah satu minggu berla­
lu, Peyak Pelulo mengajak 
istrinya ke kediamannya. 
69. Alkisah, 	 kedua suami istri 
ini pergi ke pondok Peyak 
Pelulo 
70. Setelah berjalan sehari sun· 
tuk sampaiJah mereka ke se· 
buah gubuk. 
71. Isteri Peyak Pelulo mengira 
inilah rumah suaminya . 
72 . Tapi Peyak Pelulo masih 
meminta islrinya untuk 
meneruskan perjalanan sc­
lama semalam suntuk lagi 
melalui selembar hutan be· 
lanto.ra. 
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73. nwq bikaq alas em!q ileq 'ray 
buaq dalam 
74. poq dalam emiqla ungkaqyaq 
juq dtiroq 
75 . sampe moq nalar dalam de­
roq muiq bOlis moq linan du
ni dalam 
76. sundok tineq peaq pelulo nyu
yuq baweyoq sumbaq poq da
lam lapi baweyoq mono Jekaq 
lakul nusir koeq umpuqyoq 
77. bayuq 	 Jekaq jono denesak 
/Uan pUleri sumbaq poq da­
lam sed bay 
78. moq 	 lang dalam eneq keo 
ngime penggapil penggapi/ 
yoq ramo ramo 
79. deroq 	nyuyuq luan puteri en­
leq mileq miteq nauq dalam 
80. pekakasyoq buen buen en/a 
belapis jiang bulau 
81 . pinggan pinggan melawen gu
ci diang pelilaq pelilaqyaq 
buen buen bela 
82. redesung eneq peaq pelulo un­
dus memberse kompu IOngaq 
moq linan dalam 
83. 	Jt!kaq lokoy puleri dian lu
ngeq selokoy 
84. lau lau sumbaq eray kongoq 
ulun burok buen nauq lerus 
lumbiq moq po pUleri dian 
85. luan puleri mara diang ngen­
lang si belo gawal genanggu 
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73. 	Di sebuah hutan ini kelihat­
an sebuah istana. 
74. Ke istana inilah rupanya 
mereka menuju . 
75. Sampai 	 di istana mereka 
mencuci kaki di sebuah su­
mur dekat istana. 
76. Setelah itu Peyak Pelulo 
menyuruh istrinya masuk 
ke is tana, tetapi istrinya 
menolak karena takut di­
usi r yang empunya. 
77. 	Saru setelah didesak ber­
kali-kali Putri Dian masuk 
ke istana sendinan, sedang­
kan Peyak PeluJo menung­
gu di sumur. 
78 . Di dalam istana ini telah 
menunggu dayang-dayang 
yang ramah tamah . 
79. Mereka mempersilahkan 
Putri Dian untuk melihat­
lihat keadaan istana . 
80. Semua perlengkapannya 
mewah-mewah dan be rla­
pis emas. 
81. Pinggan 	 dan piring-piring 
melawen, guci dan lampu­
lampunya sangat cantik­
cantik. 
82 . Sementara itu Peyak Pelulo 
mandi dan membersihkan 
din di sumur istana. 
83. Setelah 	 penat, Putri Dian 
duduk beristirahat. 
84 . Tiba-tiba masuklah seorang 
pemuda yang gagah, lang­
sung merebahkan diri di pa­
ha Putri Dian. 
85 . Sang putri marah dan me­
ngatakan bahwa dia tidak 
tarokaq peaq raja lekaq iyoq 
sundok keo song 
86. moq dalam eneq yoq cuma 
nginte songyoq aso keo moq 
la baling 
87.jono gawi ulun burok eneq en­
uiq ngeceq tuan puteri tapi te­
rus gagal enta 
88 . pengekaqyoq ulun burok eneq 
ngumpul ekaq ekaq pengga, 
pit diang perewa dalam enteq 
nyempuri/ngesa iseq siq yoq 
sebetayoq 
89. belo mok siq ulun burok ene,q 
yoqla peaq pelulo 
90 . enteq ngembukti siayoq ma­
10m nindoq enaq belo pian tu­
ri puteri kakan yoq miteq pDq 
ranjang moq bikaq ranjang­
yoq 
91. gawal diang belo tuan pute,; 
nginte des yoq mamukutuk ke­
song eneq 
92. pinakidok kesayoq malom 
eneq tuan puler; miteq peaq 
pelulo yoq rapus petikang 
eneq umbiq moq ranjang eneq 
93. tUan pute'; se,,!k/nerebeq duni 
siq songyoq diang des kakan 
ngokop siyoq tau tau peaq pe­
lulo waluy/balik ulun burok 
buen yoq molD ende mokoq 
94. pute,; dian gawal beta diang 
ngokop siq songyoq 
95. katiq lang sempuri deroq sun­
dok sem!q buen penyumbo­
lum benieq peaq peaq yaq 
buen buen nauq 
sudi diganggu meskipun 
aleh putra raja karena ia 
telah bersuami. 
86. Di istana ini dia hanya me­
nunggu suaminya yang ma­
sih berada di luar. 
87 . Berkali-kali usaha pemuda 
ini untuk menggada putri 
Dian selalu usahanya gagal. 
88. Akhirnya pemuda itu me­
ngumpulkan semua da­
yang-dayang dan panggawa 
istana untuk menceritakan 
siapa dia sebenarnya. 
89. Tak lain dan tak bukan, pe­
muda ini adalah Peyak Pe­
lula. 
90. 	Untuk membuktikannya, 
malam nanti sebelum tidur 
sang putri hendaknya meli­
hat ke ranjang di sebelah 
ranjangnya. 
91. Dengan 	harap cemas tuan 
putri menunggu saat yang 
mendebarkan itu. 
92 . Disingkat kisahnya, 	malam 
itu Putri Dian melihat Pe­
yak Pelula yang penuh ba­
rak berbaring di ranjang itu. 
93. Putri segera mendekati sua­
minya dan ketika akan me­
meluknya tiba-tiba Peyak 
Pelula berubah menjadi pe­
mud a gagah yang siang tadi 
menggadanya. 
94. Putri Dian sangat gembira 
dan memeluk suaminya. 
95 . Alkisah, mereka akhirnya 
hidup bahagia, dianugerahi 
anak yang manis-manis. 
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96. katiq 	 kabaryoq peaq pelulo 
eneq sebtirayoq yogla ulun 
sakri yoq Jiang sengaJa nya­
mar Jiang ngelapis upakyoq 
Jiang pulur pekalung 
97 . des 	 (Uan purer; sumbaq poq 
dalam peaq pelulo undus moq 
tinan was/af 
98 . danum rinan eneq kariq Je­
ngan yoq umpuq sempuri ka­
re ngemapos perikang engker 
puiUI pekalung eneq diang 
mamukiteq asliyoq peaq pe
lulo 
99. lang suang lapayoq 	peaq pe
lulo rindu depoq yoq kuasa 
apan yoq benitiq bawe yoq se­
lia 
100. peninduyoq kenebul kOl!q ru­
han 
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96. Konon 	kabarnya, Peyak Pe­
lulo yang yatim piatu itu se­
benarnya adalah seorang 
yang sakti yang dengan se­
ngaja menyamar dengan 
melapisi kulitnya dengan 
pulut pekalung. 
97. 	Ketika Pulri Dian masuk ke 
istana, Peyak Pelulo mandi 
di sumur wasiat. 
98 . Air sumur ini, menurut yang 
empunya cerita dapat meng­
hilangkan borok (koreng) 
dari pulut pekalung itu dan 
memperlihatkan keaslian 
Peyak Pelulo. 
99. 	Dalam pertapaannya Peyak 
Pelulo memohon kepada 
Yang Maha Kuasa agar dia 







aul 'sudah, telah' 
ade/ 'adil ' awaq 'tempat' 
ado 'perJu' awol 'tolong' 
akal 'berdiri' 
aku 'saya' 
alas 'h ulan' B 
atek 'a mbil ' 
a/is 'alis' bai 'malu ' 
ambang ' Iaya ng' baiq 'kawan ' 
ampu 'mertua' baju 'baju' 
amu 'pelihara' baka 'rendah' 
anduq 'ijuk' bales ' balas ' 
anjang 'panjang' balik 'be ru bah, 
onto 'kelak' berbali k' 
anu 'lamar' baling 'Iuar' 
apay 'tikar' baloq 'amat' 
opal! 'agar' balo 'rambut' 
apoq ' kalau' bangal '35 ma' 
apuy 'api ' bangsa ' kira~kira ' 
arit 'sabit' basa 'bahasa' 
arti 'art i' bosung ' rebung' 
aso 'Iagi' balUk 'ajar' 
asu 'buru ' bawe 'perempuan' 



























































bul" bawa 'kumis' 







































































































































































t t t 
idok ' rendah' kampol/g panam ' keluarga ' 
iko Ikamu' kanam 'pikiran, 
insok 'buat' rasa' 
inte 'menunggu' kao 'miskin' 
iseq apa, siapa' kapal 'tebal' 
isop 'minum' koran 'nama' 
is; 'daging' kale 'dapat' 
ilf!q 'lihat' 	 kaliq 'seperti' 
kayang 'tangan' 
keo 'ada' 
J keorolon 	 'sakit' 
kesa 'kisah' 
jaba 'padang' Uray 'bergabung' 
jaga 'jaga' kebon 'kebun' 
jagur 'tampar' kebul 'kabul' 
jail 'Iuka' kenanam 'pikir' 
'jala' kenone 'mengapa'jala 
jambu 'jambu' kendilo 'sungai Ken­
jambi 'janggut' dilo' 
jatus 'seratus' kepal 'kapal' 
jaon 'awan, kabuL' kerewaw 'kerbau' 
jawong 'pintu' kerja 'kerja, pesta' 
jeman 'zaman' kersik 'pasir' 
jeragan 'juragan' kesowot 'ingat' 
jiang 'dan, dengan' keline ' begitu' 
joko 'jengkal' kikil 'gigit' 
jong 'perahu' kiluk 'bangun' 
jono 'sering' kilik 'getar' 
koeq 'olch' jual 'jual' 

jungkal 'berangkat' kokal 'tertawa' 

juraq ' judah' kokop 'peluk' 

kokoq 'anjing'juq . 'tujuan' 
kolaq 'bila, lama' 
kompu 'badan ' 
K korik 'binatang' 
kosang 'kasih' 




'gigj'kakan 'jngin' kukul 

















































































nyiang nyaing 'compang cam­
ping' 



























paling ' paling' 
palu 'pukul' 
paser 'Pasir' 



















beto pian 'belum' 























raya ' Iuas, besar' 































































susa 'susah, gun· 
dah ' 









lalla 'tanah' U 
lalla howo 'tanah tinggi' 
lallggup 'tangkap' ul., 'datang' 
lallgku~n 'hormat' ulun 'orang' 
10011 'tahun' umoq 'bapak, orang 
lapa 'tapa' tua' 
{aToka 'meskipun' IImhiq 'berbaring' 
tasik 'Iaut' umo 'Iadang' 
lau 'lahu' umpuq 'cmpunya' 
lawar 'tawar' una 'simpan' 
lI!mpondoq 'waktu itu ' undus 'mandi' 
lendt!k 'daki' ungkal 'cabut' 
lele 'susu ' umi 'tanya I 
lelalu 'terlalu' unlung 'bunting' 
lembi/ing 'Ierbang' uok 'bungkusan' 
lengkojt!c 'terkejut' upak 'kulil' 
tempa 'tempa' urung 'hidung' 
lemperanga 'kagum ' uso 'buka' 
lila 'diam, ting­ uwok 'hantu' 
gal' UYUI 'urut' 
limur 'timur' 
(inan 'sumur' 
lindu 'mohon, minta' W 
tiliT 'gilir' 
lOan 'tahu' woe ' fupa' 
tolang 'bambu' wakal 'akar' 
loli 'lelur' waluy 'berubah' 
lolu 'tiga' wani 'Iebah' 
londal 'batang' 
loro 'tinggal' 
tuar 'pisah, cefai' y 
{u;ng 'pinggang' 
(umbu 'tumbuh' yondoq 'yang ioi t (una 'bakar' yoq 'yang' 




tUTU ' tujuh' 
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